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PRAKATA 
Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 

Riau yang meneliti beberapa aspek kebudayaan daerah sudah 
sampai hasilnya kepada tahap penerbitan. Proses yang dilalui da­
hulunya bermula dari penelitian oleh Tim Daerah yang berupa 
draft, dievaluasi dan disunting oleh Tim Pusat. 

Tujuan utama dari penerbitan ini ialah untuk memberikan in­
formasi kepada pendukung kebudayaan itu sendiri guna lebih 
mengenal khasanah budaya leluhurnya dan pengenalan bagi ma­
syarakat Indonesia dalam usaha meningkatkan apresiasi wawasan 
nusantara dalam perlambang ke bhinnekatung~alikaan budaya na­
sional. Hasil penelitian Kebudayaan ini barulah dalam tingkat 
awal yang memerlukan lagi penelitian ilmiahnya dalam kegiatan 
mendatang. 

Tentu saja dalam proses kehadirannya telah berperan serta be­
berapa orang baik dalam kesatuan tim, lembaga pemerintahan 
maupun cerdik pandai dan usahawan. Kepada mereka yang telah 
dengan ikhlas melibatkan kearifannya, dengan sumbangan pikiran 
dan tenaga patut kita sampaikan terimakasih dan penghargaan. 
Tidak disebutkannya satu persatu nama dan jabatan pemeran ser­
ta di atas, jauh dari maksud kami untuk mengucilkan arti dari 
sumbangan itu. 

Penerbitan buku ini dimungkinkan dengan adanya dana proyek 
yang dialokasi pada tahun anggaran 1986/1987 ini, sehing.ga dapat­
lah dicetak 8 judul buku dengan masing-masing berjudul: (1) Pola 
Penguasaan, Pemilikan dan Penggunaan Tanah Secara Tradisio­
nal, (2) Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekerabatan, 
(3) Sistem Kepemimpinan di dalam Masyarakat Pedesaan, (4) Se­
jarah Daerah Riau, (5) Cerita Rakyat Daerah Riau, (6) Ungkapan 
Tradisional, (7) Sejarah Kebangkitan Nasional (edisi daerah), (8) 
Arsitektur Tradisional . 

Sebagian diantaranya merupakan cetak ulang baik yang diter­
bitkan oleh Pusat maupun telah diterbitkan oleh daerah, cetak 
ulang ini dilakukan mengingat pada cetakan pertama sirkulasinya 
belum memenuhi target yang ingin dicapai. Buku-buku tersebut di 
atas adalah hasil penelitian dari beberapa tahun yang lalu. 



Atas kehadiran buku ini yang belum sempuma, baik dalam isi 
maupun pewajahan sehingga tujuan tersebut di atas belum dipe­
nuhinya, kearifan pembaca untuk memaafkan masih kami tuntut 
dan harapkan. Disamping itu, untuk menyempumakan selanjut­
nya berarti sekali kritik dan tegur sapa pembaca. 

II 

Semoga buku ini memenuhi harapan kita bersama. 
Terima kasih . 

kanbaru, Juli 1986 

NIP. 130202304 



PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah mengha­
silkan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah diantaranya 
ialah naskah : Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekera­
batan Daerah Riau tahun 1983/1984. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatat­
an, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu se­
lanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Di­
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pe­
merintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Tenaga akhli perorangan, dan pa­
ra peneliti/penulis. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghar­
gaan dan terimakasih. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, Agustus 1985 
Pemimpin Proyek, 

Drs. H. Ahmad Yunus 
NIP. 130.146.112 
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Kata Sambutan 
Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Riau 

Pengembangan kebudayaan nasional yang utuh, dilaksanakan 
sesuai dengan nilai-nilai sebagaimana tersimpul dalam sila-sila 
Pancasila dan gagasan yang tercermin dalam UUD 1945 atas dasar 
kebudayaan-kebudayaan daerah. 

Kebudayaan daerah yang mendukung terciptanya kebudayaan 
nasional adalah puncak-puncak kebudayaan daerah. Untuk me­
nemukan kebudayaan lama dan asli yang akan merupakan puncak 
kebudayaan daerah itu perlu dilakukan penelitian . Proyek lnven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau telah berusa­
ha untuk keper~uan itu, walaupun disadari bahwa langkah itu bam 
merupakan tahap awal. 

Setelah melalui proses penilaian dan penyuntingan, naskah ha­
·sil penelitian itu diterbitkan dalam bentuk buku. Dengan diterbit­
kannya buku ini dikandung keinginan untuk menempatkannya se­
bagai salah satu unsur yang mendukung perkembangan kebu­
dayaan nasional. Sebagai suatu penelitian tahap awal, tindak Ian­
jut dalam penyempurnaan yang berkadar ilmiah guna kepentingan 
ilmu perlu diwujudkan lagi . Sasaran yang ingin dicapai tahap ini 
ialah menempatkan penerbitan ini sebagai bahan apresia~if bagi 
masyarakat pendukungnya dan bahan pengenalan yang dapat di­
perkokoh wawasan budaya nusantara dalam perlambang kebhin­
nekaan kebudayaan kita . 

Kehadiran buku ini di tengah kita telah melibatkan banyak pi­
hak yang berperan serta, dimulai dengan Tim Peneliti di daerah 
yang terdiri dari Dosen Universitas Riau, Budayawan dan Seni­
man serta tenaga teras dari Kantor Wilayah Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan Propinsi Riau sendiri; Penilai dan Pe­
nyunting dari Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat 
Jenderal Kebudayaan , di samping bantuan dan perhatian yang 
besar dari Pemerintah Daerah Tingkat I Riau dan Pemerintah 
Daerah Tingkat II di Propinsi Riau yang telah memberikan ke­
mudahan dalam pengumpul:n data dan informasi. 
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Atas segala bantuan dan peran serta itu, kami sampaikan 
penghargaan dan terima kasih. 

Semoga kehadiran buku ini dapat memenuhi tugasnya dan ber­
manfaat bagi kita semua. 

VI. 

Pekanbaru, Juli 1986 

Kepala Kantor 
Departemen Dikbu 



SAMBUTAN DIREKTUR J.ENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTF.MEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan · Daerah 
Direktorat" Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun 
anggaran 1983/1984 telah berhasil menyusun naskah Ungkapan 
Tradisional Yang Berkaitan Dengan Sila-Sila Dalam Pancasila Daerah 
Riau. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat mappun di daerah) terutama dari 
pihak Perguruan Tmggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta 
yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan 
tahap pencatatan, yang dapat disempumakan pada waktu yang 
akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembang­
kan warisan budaya ban~ seperti yang disusun dalam naskah ini 
masih diras.akan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan nas­
kah ini akan meru pakan saran a pen eli tian dan kepustakaan yang 
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa dan ne­
gara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima-kasih · kepada semua pihak 
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta, Agustus 1985. 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

.Prof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130 119 123. 
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LAPORAN PELAKSANAAN : Proyek lnventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Riau Tahun 1983/1984 

Kata Pcngantar 

Dcngan Daftar !sian Proyck (DIP) tanggal 12 Maret 19R3 Nomor 2(]2/ 
XXIII/3/19R3. diwujudkan Proyck lnventarisasi dan Doku mentasi Kc­
hudayaan Daerah Riau Tahun 1983/1984. scbagai sa lah satu hagian dari 
proyck-proyck dalam lingkungan Direktorat Jcnderal Kcbudayaan Dc­
partcmcn Pendidikan dan Kebudayaan. Sampai dengan tahun anggaran 
19RJ/19R4. proyek ini ~udah bcrjalan selama Pel ita II I. sedang pad a Pe­
l ita II bcrnama Proyck Pcnclitian dan Pencatatan Kcbudayaan Danah 
Riau. dcngan tujuan yang sama. 

Dengan demikian . proyck ini sudah bcrlangsung sclama tujuh tahun. 
yaitu ~cjak dimulainya pada tahun anggaran 1977/197R. 

Scsuai dengan bunyi DIP ter~ehut di atas, aspek-a:-.pck yang mcnjadi 
obyck inventarisasi dan dokumcntasi. mencakup lima aspck tematis. dua 
naskah laporan. Untuk masing-masingnya dcngan judul-judul scbagai hc­
rikut 

I . Ungkapan tradisional yang ada kaitannya dcngan :-.ila-sila dalam Pan-
..:asila. 

2. Upacara tradisional dalam kaitannya dcngan peristiwa alam. 
3. Sistcm kepcmimpinan dalam masyarakat pedesaan. 
-L Dampak modernisasi tcrhadap hubungan kekerabatan . 
."i. Sosialisasi pada pcrkampungan yang miskin dikota Sedang naskah la­

poran berupa : 
I. Pcna taan pu:-.at informasi kcbudayaan Daerah Riau. 
2. lnvcntarisa:-.i naskah Kuno . 
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Tujuan diwujudkannya proyek ini ialah untuk mengumpulkan data dan 
mendapatkan informasi tentang kebudayaan daerah dalam aspek-aspek ter­
sebut di atas, yang berguna kelak untuk menetapkan pelaksanaan kebijak­
an dalam bidang kebudayaan, penelitian dan untuk masyarakat. 

Untuk pelaksanaannya di Daerah Riau telah disusun suatu tim yang ter­
diri dari Dosen Universitas Riau, petugas teknis Kantor Wilayah Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau serta tokoh-tokoh seni­
man/budayawan Daerah Riau. 

Pembentukan tim tersebut dituangkan dalam Surat Keputusan Pe­
mimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau 
Tahun 1983/1984 tanggal 22 Juni 1983 Nomor : 060/IDKD/VI/83/Riau. 

Masing-masing aspek terdiri dari Ketua!Penanggung Jawab Aspek dan 
anggota-anggota dengan susunan seperti tersebut di bawah ini : 

X 

Wakil Koordinator 

Wakil Koordinator 

Penasehat Teknis 

Penasehat Teknis 

Aspek-aspek 

Drs. Soejatta 
Kepala Kantor \Yilayah Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan Propinsi Riau. 
Drs. H . Munashir Jufri 
Kepala Bagian Perencanaan Kantor Wilayah 
Depdikbud Propinsi Riau. 
Prof. Dr. Muchtar Lutfi 
Rektor Universitas Riau 
Drs. Djauzak Ahmad 
Sekretaris Kantor Wilayah Depdikbud Pro­
pinsi Riau . 

- Ungkapan Tradisional yang ada kaitannya dengan peristiwa alam . 
Penanggung Jawab : Tenas Effendy 

Sen i man . 
Anggota-anggota Nurbaiti, BA 

Pelaksana pada Bidang Keseni'an Kanwil Dep­
dikbud Propinsi Riau . 
Nursyam . S 
Kepala Seksi Sarana Kebuqayjlap pada Bidang 
Kesenian Kanwil Depdikbud Propinsi Riau. 

- Upacara tradisional dalam kaitannya dengan peristiwa alam . 
Penanggung Jawab : Drs . M . Daud Kadir 

Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Riau . 



Anggota-anggota Ora. Siti Syamsiar 
Guru SPG Negeri Pekanbaru. 
Drs. Syahdanur 
Pegawai Fakultas Keguruan Universitas Riau. 
Nyak Kadir 
Pegawai Dinas P dan K Daerah Tingkat I Riau . 

- Sistem Kepemimpinan dalam Masyarakat Pedesaan 
Penanggung Jawab : Ora . Marleily R. Asmuni 

Dosen Fakultas Keguruan Universitas Riau . 
Anggota-anggota Drs . Fachri Umar 

Dosen Fakultas Keguruan Universitas Riau. 
Ora . Maleha Aziz 
Dosen Fakultas Keguruan Univesi tas Riau . 

- Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekerabatan 
Penanggung Jawab : DR. M. Diah, M.Sc 

Pembantu Dekan I Fakultas Keguruan dan 11-
mu Pendidikan Universitas Riau . 

Anggota-anggota Drs . Suwardi MS 
Dosen FKIP Universit<:s Riau . 
Drs. Afrizal 
Dosen FKIP Universitas Riau . 
Drs . Murad Kasim 
Dosen FKIP Universita~ Riau . 
Drs. Sardi Yusuf 
Dosen FKIP Universitas Riau. 

- Sosia lisasi pada Perkampungan yang Miskin di Kota . 
Penanggung Jawab : Ora . Syafrida Abdullah 

Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik­
an Universitas Riau . 

Anggota-anggota Drs . Syamsir Marzuki 
Dosen FKIP Universitas Riau. 
Drs . Umar Amin 
Dosen FKIP Universitas Riau . 

Sebelum melaksanakan tugasnya , kepada Penanggung Jaw(lb Aspek di­
berikan pcngarahan oleh Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional dan Pc­
mimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Ja­
karta serta beberapa diarahkan pula o leh ahlinya ma!>ing-masing .. Sc­
mentara itu pedoman tertuli s diberikan dalam bentuk Term Of Reference. 
Kepada setiap Penanggung Jawab dimintakan pula untuk memperjelas 
TOR kepada segenap anggotanya , di daerah masing-masing untuk itu telah 
dilaksanakan bimbingan teknis penelitian tanggal 24 Juni sampai dengan 2o 
Juni 1983. 
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Dalam penunjukkan Penanggung Jawab Aspek dipedomani hasil kon­
sultasi dengan Koordinator dan Penasehat Teknis yang berpangkal pada 
pola keahlian dan kemampuan kerja serta hasil prestasi kerja tahun-tahun 
sebelumnya. Kemudian dilakukan pendekatan dengan menjelaskan bidang 
tugas dan garapannya. 

Setelah kedua belah pihak dapat memahami dan menghayati tujuan dan 
masalah serta ruang lingkup proyek ini , diadakan penandatanganan Surat 
Perjanjian Kerja untuk pelaksanaannya. 

Pelaksanaan 

Dalam melaksanakan tugas Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Ke­
budayaan Daerah Riau Tahun 198311984 ini ,disusun langkah-langkah yang 
dituangkan dalam suatu program dan jadwal serta lokasi kegiatan proyek 
yang terbagi atas pentahapan sebagai berikut : 

a. Persiapan dalam bulan Mei dan Juni 1983 

Dalam masa persiapan ini dilakukan beberapa kegiatan seperti ; (a) 
pengarahan kepada Penanggung Jawab Aspek dan penjelasan Petunjuk 
Pelaksanaan dan Kerangka Laporan oleh Tim Ahli dari Pusat, (b) bim­
bingan Tim Peneliti/Penulis Daerah dan (c) penyusunan instrumen pe­
nelitian. Kegiatan ini berlangsung di Cisarua Bogor dan Pekanbaru da­
lam bulan Mei dan Juni 1983 . 

b. Pelaksanaan pengumpulan data dan informasi , bulan Juli sampai No­
pember 1983. 

Pengumpulan data dan informasi dilakukan pada lokasi yang ·sesuai 
dengan tujuan penulisan , yang pemilihannya didasarkan pada pertim­
bangan bahwa lokasi cukup potensial bagi data dan informasi yang di­
perlukan . Namun ada diantaranya yang harus melingkupi seluruh Pro­
pinsi Riau, Seperti Aspek Upacara Tradisional. Khusus untuk Aspek 
Sosialisasi pada perkampungan yang miskin di kota, dilakukan dalam 
Kotamadya Pekanbaru . 

Kabupaten dan Kotamadya di Propinsi Riau yang merupakan lokasi 
peneliti•:l, yaitu : 

I . Kotamadya Pekanbaru 
2. Kabupaten Kampar 
3. Kabupaten lndragiri Hulu 
4. Kabupaten lndragiri Hilir 
5. Kabupaten Bengkalis 
6. Kabupaten Kepulauan Riau 
Dalam mengumpulkan data dan informasi ini para Ketua/Penang­

gung Jawab Aspek bersama anggota-anggotanya telah berusaha se­
optimal mungkin agar obyek mereka sesuai dengan Term Of Reference 
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yang dituangkan dalam instrumen penelitian masing-masing. 
c. Pengolahan data dan penyusunan laporan bulan Desember l983.Januari 

1984. 
Hasil dari pengumpulan data dan informasi yang telah didapat baik 

data primer maupun data skunder, dianalisa dan diolah oleh tim . Peng­
olahan dilakukan melalui rapat-rapat dan diskusi baik dalam tim aspek 
maupun dalam tim proyek secara keseluruhan. Bagi tim yang bahan la­
porannya belum cukup memuaskan, mencari lagi data tambahan dalam 
tenggang waktu yang masih tersisa. 

Hasil pengolahan oleh masing-masing aspek disusun menjadi naskah . 
Naskah tersebut disampaikan kepada proyek untuk dilihat ulang secara 
seksarna. Langkah ini diperlukan sebagai usaha untuk sejauh mungkin 
menghindari naskah susunan tim tidak terlalu menyimpang dari petun­
juk. Selanjutnya disempurnakan kembali sepanjang diperlukan. 

d . Pencetakan naskah bulan Pebruari 1984 
Waktu perbanyakan naskah ditentukan bulan Pebruari dan telah da­

pat diselesaikan. Kemudian naskah ini diserahkan kepada proyek se­
bagai miliknya . Masing-masing naskah hasil susunan tim dikirim kepada 
Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Jakarta (Pusat) sebanyak 20 buku, untuk selanjutnya dievaluasi oleh 
Tim Ahli . Hasil akhir dari proyek ini adalah naskah yang telah dieva­
luasi dan manakala diperlukan tambahan data dan revisi maka kewajib­
an ini dilakukan oleh Tim Penulis Daerah. 

Sebagai suatu usaha dalam mencapai tujuan proyek dan sasaran yang 
ingin dicapainya, maka setiap waktu diadakan pertemuan periodik de­
ngan Ketua/Penanggung Jawab Aspek. 

Penutup 

Dalam melaksanakan proyek ini telah banyak diperoleh bantuan , teruta­
ma bantuan moral dari berbagai pihak. Bapak Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Riau, telah memberikan izin untuk mengumpulkan data dan in­
formasi ini kepada proyek . Bantuan yang sama telah dibe rikan juga oleh 
Bapak Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II dan Bapak Camat 
yang daerahnya dikunjungi dalam mengumpulkan data. Bantuan yang be­
rupa bimbingan dan arahan diberikan oleh Bapak Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Dikbud Propinsi Riau dan Bapak Rektor Universitas Riau . 

Atas segala bantuan dan perhatian tersebut pacta kesempatan ini, diatur­
kan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Terima kasih dan penghargaan yang sama disampaikan pula kepada se­
mua anggota tim penulis dan pelaksana prQyek , semoga hasil yang telah di-
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capai ini akan bermanfaat untuk kepentingan penibangunan kebudayaan 
nasional umumnya, dunia ilmu dan masyarakat pada khususnya, yar.g ber­
sumber dari kebudayaan daerah. 

Sudah barang tentu dalam naskah ini terdapat kekurangan dan ke­
janggalan di sana-sini yang tentu tidak disengaja. Sehubungan dengan itu 
diharapkan kepada pihak-pihak yang berminat dan mempunyai perhatian 
akan memberikan kritik dan saran perbaikan scper!unya demi kescm­
purnaan IStnya. 

Semoga usaha ini memenuhi harapan kita bersama. 
Terima kasih. 

XIV 

Pekanbaru , 29 Pebruari 1984 

Pemimpin Proyek . 

N u r s yam. S 
NIP. 13011X603 
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MASALAH 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Adapun masalah yang dikaji dan dikemukakan dalam laporan penelitian 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau ini dirumuskan 
sebagai (a) Masalah Umum; dan (b) Masalah Khusus. Masalah umum men­
coba memberikan gambaran tentang situasi dan kondisi yang melatarbela­
kangi terjadinya perubahan dalam hubungan kekerabatan pada suatu ma­
syarakat disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan ekonomijseba­
gai salah satu aspek dari proses modernisasi. Masalah khusus mencoba 
memberikan rumusan secara operasional tentang beberapa aspek dari hu­
bungan kekerabatan yang diperkirakan kena dampak laju dan pertumbuh­
an lapangan kerja. 

Masalah umum 

Salah satu ciri umum yang membedakan masyarakat tradisional dari ma­
syarakat modern (perkotaan}--setidak-tidaknya seperti apa yang terjadi di 
lndonesia--adalah hubungan antara dunia kerja dan dunia keluarga atau 
kekerabatan. Dalam masyarakat tradisional tidak ditemui adanya pemisah­
an yang jelas antara keduanya . Keluarga bahkan merupakan pusat kegiat­
an ekonomi yang melibatkan semua anggota keluarga yang sudah dewasa. 
Setiap keluarga pada dasarnya terdiri dari suami isteri dengan anak-anak­
nya, dengan atau tanpa orang tua , dan saudara-saudara yang belum kawin. 
Figur yang mempunyai kontrol dan memegang pimpinan dalam keluarga-­
apakah menurut sistim patrilineal maupun sistim matrilineal--biasanya me­
miliki otoritas dan sumber-sumber ekonomis keluarga yang pada umumnya 
berkaitan dengan pertanian sederhana yang kadang-kadang dilengkapi oleh 
industri sederhana seperti kerajinan tangan (usaha rumah tangga). Masing­
masing anggota keluarga--baik yang tua maupun yang muda, yang pria 
maupun yang wanita--memainkan peranan tertentu dan memiliki hak dan 
kewajiban yang berbeda-beda-sesuai dengan kedudukan dan fungsinya da­
lam keluarga dalam rangka mewujudkan fungsi keluarga sebagai wadah ba­
gi (a) procreation process; (b) economic cooperation; dan (c) child rearing 
(nurture). 

Perpaduan antara kegiatan ekonomi dan kegiatan keluarga serta dekat­
nya orang-orang dengan tanap (pertanian) , menurut David Brown dan Mi­
chael J. Harrison (1978:72) cenderung menghilangkan perasaan malas atau 
benci untuk bekerja karena perpaduan kegiatan tersebut membawa keha~ 
monisan antara individu-individu dengan lingkungannya. Di samping iJu , 
masalah-masalah yang dihadapi oleh bermacam-macam kelompok umur 



serta rasa ketidakamanan dan ketidakpastian dalam kehidupan mendapat 
penanganan yang serius dalam masyarakat tradisional karena anggota kera­
bat dewasa yang masih bisa aktif secara ekonomis akan tetap memberikan 
jaminan bagi kehidupan yang aman dan tentram pada anggota-anggota ke­
rabat lainnya . 

Perkembangan ekonomi sebagai salah satu aspek dari proses modernisa­
si diperkirakan telah memisahkan kegiatan-kegiatan ekonomi dari Iing­
kungan keluarga. Hal ini misalnya dapat dilihat dalam sel5-tor pertanian di 
mana perkenalan dengan barang-barang yang bernilai uang telah merubah 
secara mendasar sistim pertanian sederhana. Barang-barang hasil produksi 
suatu keluarga tidak hanya dipakai oleh keluarga itu sendiri tapi sudah me­
luas pada keluarga-keluarga lainnya yang tidak menghasilkan barang terse­
but. Individu-individu yang tadinya bekerj'a bersama-sama atas dasar keke­
luargaan, dengan kemajuan sistim perekonomian dewasa ini diperhadap­
kan pada suatu keharusan untuk bertingkah laku dari memberikan respon 
sesuai dengan tuntutan zaman sehingga sistim kerja upah yang tadinya 
asing sekarang sudah menjadi hal yang lazim dan membudaya : Dan ini ten­
tu saja •akan membawa dampak yang negatif terhadap unit-unit produksi 
keluarga. 

Dalam sektor kerajinan tangan atau industri rumah tangga hal yang se­
rupa pun terjadi juga. Masing-masing keluarga tidak lagi memproduksi un­
tuk konsumsi mereka sendiri tapi untuk keluarga-keluarga lainnya yang 
mereka sendiri tak mengetahui siapa dan di mana mereka berada . Dengan 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang maju pesat lahirlah indus­
tri-industri atau fabrik-fabrik yang mempekerjakan sejumlah orang di mana 
para pekerja tersebut tidak saja dipisahkan dari pengendalian modal indus­
tri-industri atau fabrik-fabrik tersebut tapi juga dari anggota-anggota kera­
batnya karena ia ditempatkan bersama-sama dengan pekerja-pekerja lain­
nya jauh dari kaum kerabatnya sendiri. Dan ini sudah jelas membawa kon­
sekuensi-konsekuensi tertentu. Salah satu konsekuensi tersebut adalah hu­
bungan dengan anggota-anggota kerabat lainnya yang seketurunan menjadi 
pecah atau renggang, karena tidak mungkin membawa seluruh anggota ke­
rabat mondar-mandir mengikuti aliran pasaran tenaga kerja . Bahkan hu­
bungan-hubungan yang erat dan yang bercabang-cabang dengan para misan 
tak mungkin dipertahankan lagi. Individu-individu yang baru kawin mem­
bentuk rumah tangga sendiri dan meninggalkan orang tua serta kaum kera­
batnya. 

Pemisahan kegiatan ekonomi dari lingkungan keluarga diperkirakan 
membawa dampak pula terhadap hubungan antara orang tua dan anak­
anak . Sayang ayah, umpamanya, dalam masyarakat tradisional di samping 
berfungsi sebagai pencari nafkah juga berfungsi sebagai pelatih yang akan 
memberikan bimbingan dan tuntunan pada anaknya dalam segala macam 
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pekerjaan yang di kelak kemudian hari harus dapat ia kerjakan sendiri. Ini 
mungkin dan dapat dilaksanakan oleh si ayah dalam masyarakat tradisional 
karena si ayah dan si anak berada bersama-sama di tempat kerja. Karena 
sang ayah dalam masyarakat modern harus bekerja di fabrik-fabrik atau 
pun di lapangan pekerjaan lainnya yang menuntut semacam spesialisasi 
yang tak memungkinkannya memberikan latihan atau bimbingan kerja pa­
cta anaknya maka salah satu fungsi si ayah untuk memberikan latihan kerja 
pada si anak tak dapat dipenuhinya lagi. Dan ini dapat mengakibatkan hi­
langnya kewibawaan sang ayah pada umumnya. 

Proses modernisasi tidak saja memisahkan kegiatan-kegiatan ekonomi 
dari kegiatan-kegiatan keluarga dan komuniti tapi juga menyebabkan terja­
dinya pergeseran nilai, gagasan dan keyakinali yang dipunyai oleh suatu 
masyarakat. Seorang pekerja masa kini menerima uang tunai sebagai imbal­
an dari pekerjaan yang dilakukannya dan memakai upah tersebut untuk 
mendapatkan barang-barang dan jasa-jasa di pasaran. Penghasilan dan 
kesejahteraannya makin lama dirasakannya makin tergantung pada upah 
yang diterimanya dan perhatiannya pada hak-hak dan kewajiban tradisi­
onal yang bersumber pada sanak keluarga dan tetangganya makin lama 
makin memudar. Orientasi atau nilai-nilai yang didasarkan pada prinsip­
prinsip kekeluargaan berangsur-angsur bergeser pada orientasi atau nilai­
nilai yang bersifat materialistis. 

Berbeda dengan masyarakat tradisional, masyarakat modern (perko­
taan) terpaksa membuat perhitungan-perhitungan yang ekonomis dan ra­
sional dalam segala tindak tanduknya. Waktu baginya merupakan faktor 
yang penting yang harus ia perhitungkan karena ia tak dapat lagi bekerja 
menurut waktu-waktu yang dikehendakinya tapi harus tunduk dan taat pa­
cta jadwal-jadwal yang telah ditentukan oleh fabrik atau Iembaga tempat ia 
bekerja. Bila ia tak mematuhi ketentuan mengenai waktu ini ia akan mene­
rima akibat-akibat ekonomis yang akan dapat pula berpengaruh terhadap 
kesejahteraan dan keluarganya. Dalam membelanjakan uang atau ke­
kayaannya, iapun terpaksa berhati-hati dengan memperhitungkan banyak 
hal, terutama besarnya penghasilan yang diperolehnya. Dan ini sering me­
nyebabkannya enggan untuk minta atau pun memberikan bantuan pada 
anggota kerabatnya yang kebetulan memerlukan bantuan. 

Apa yang diungkapkan di atas merupakan pertentangan yang ekstrim 
seolah-olah masyarakat tradisional dan masyarakat moderen (perkotaan) 
terdapat pada dua ujung kontinum yang berbeda. Dalam kenyataanriya, 
mungkin terdapat situasi atau kondisi peralihan di masa penggabungan ke­
dua .bentuk kehidupan itu terjadi. Misalnya pada sistim kerja upah, kerja 
mus1man pada batas-batas tertentu tetap berlaku dan sebaliknya ikatan pa­
da kehidupan komuniti yang lama tetap berlangsung. Industri rumah tang-
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ga, di samping mempunyai pasaran yang luas masih t'etap mempertahankan 
bentuk produksi keluarga. Atau pun mempekerjakan anggota kerabat pada 
fabrik-fabrik, baik yang dimiliki sendiri mau pun yang dimiliki oleh orang 
atau badan lain di mana seorang individu bekerja, merupakan contoh lain 
dari penggabungan kedua jenis kehidupan disebutkan di atas. 

Demikianlah pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja di perko­
taan, sebagai salah satu aspek dari proses modernisasi , diperkirakan akan 
menyebabkan semakin banyak dan semakin luasnya jenis pekerjaan yang 
tersedia di samping terjadinya perubahan-perubahan dalam mobilitas tena­
ga kerja , jenis tenaga kerja, sifat hubungan kerja dan pola pemukiman te­
naga kerja . Karena pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja ini ti­
dak saja membawa dan memberikan nilai-nilai ekonomis pada masyarakat 
tapi akan membawa nilai-nilai serta norma-norma baru dalam hubungan 
sosial kemasyarakatan, maka ia diperkirakan akan membawa dampak ter­
hadap pola hubungan dalam masyarakat. 

Masa/ah khusus 

Dari apa yang dinyatakan terdahulu dapat dilihat bahwa pertumbuhan 
dan perkembangan lapangan kerja sebagai salah satu aspek dari proses mo­
dernisasi diperkirakan tidak hanya membawa dampak ekonomis pada ma­
syarakat, tapi juga dampak yang bersifat sosial kemasyarakatan . Dalam pe­
nelitian ini hanyalah dampak yang bersifat sosial kemasyarakatan khusus­
nya hubungan kekerabatan yang akan dikaji dan diungkapkan. Secara khu­
sus penelitian ini akan mengkaji sejauh mana pertumbuhan dan perkem­
bangan lapangan kerja memberikan dampak terhadap hubungan kekera­
batan pada masyarakat suku bangsa Melayu Riau yang hidup dan bertem­
pat tinggal di kota Pekanbaru , yakni ibukota Propinsi Riau . Sejalan dengan 
itu pertanyaan-pertanyaan pokok yang ingin dicari jawabannya dalam pe­
nelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
(a) Bagaimanakah bentuk/pola ideal dari hubungan kekerabatan suku 

bangsa Melayu Riau ? 
(b) Bagaimanakah sejarah pertumbuhan dan perkembangan lapangan ker-

ja di kota Pekanbaru? 
(c) Lapangan-lapangan kerja apa sajakah yang dimasuki/ditekuni oleh su­

ku bangsa Melayu Riau yang hidup dan bertempat tinggal di kota Pe­
kanbaru? 

(d) Sejauh manakah hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluarga 
suku bangsa Melayu Riau mengalami pergeseran dari bentuk/polanya 
yang ideal? 

(e) Sejauh mana pula pergeseran itu dapat diperkirakan sebagai akibat 
atau dampak dari pertumbuhan dan perkembangan Iapangan kerja? 
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TUJUAN 

Pelaksanaan Penelitian Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah (IDKD) khususnya aspek Dampak Modernisasi terhadap Hubung­
an Kekerabatan mempunyai tujuan sebagai berikut : 

Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghimpun data, inforrnasi 
dan analisis berkenaan dengan masalah yang berkaitan dengan hubungan 
kekerabatan yang diharapkan akan dapat digunakan oleh Direktorat Seja­
rah dan Nilai Tradisional khususnya Sub Direktorat Sistim Budaya dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dan daerah . 

Tujuan khusus 
Secara khusus dan sesuai dengan pokok masalab yang dirumuskan terda­

hulu penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu naskah Dampak 
Modernisasi terhadap Hubungan Kekerabatan dalam Lingkungan Keluarga 
Suku Bangsa Melayu Riau di kota Pekanbaru sehingga dari naskah tersebut 
akan dapat diketahui hal-hal sebagai berikut : (a) bentuk/pola Ideal dari hu­
bungan kekerabatan suku bangsa Melayu Riau; (b) sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan lapangan kerja di kota Pekanbaru; (c) lapangan-la­
pangan kerja yang dimasuki/ditekuni oleh suku bartgsa Melayu Riau; (d) 
wujud dan intensitas dari pergeseran hubungan kekerabatan dalam ling­
kungan keluarga suku Melayu Riau dari bentuk/pola idealnya; (e) dampak 
dari pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja di kota Pekanbaru 
terhadap hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluarga suku Melayu 
Riau. 

RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup penelitian ini dapat dibagi atas dua bagian yakni ruang 
lingkup materi dan ruang lingkup operasional. 

Ruang lingkup materi 

Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dinyatakan terdahulu, ma­
ka ruang lingkup materi dari penelitian ini mencakup hal~hal sebagai ber­
ikut: 

(a) Hubungan kekerabatan dillam Iingkungan keluarga suku bangsa Me­
Iayu Riau menurut bentuk/pola idealnya. 
Hubungan itu berdasarkan prinsip-prinsip kekeluargaan dan dalam pe­
laksanaannya dikukuhkan dengan pola kebiasaan dalam bentuk ke­
lompok-kelompok kekerabatan seperti : keluarga inti, keluarga luas, 
dan klen kecil. 

(b) Lapangan dan kesempatan kerja di kota Pekanbaru sebagai basil pem­
bangunan dengan penggunaan kemajuan ilmu dan teknologi seperti: 
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(1) pengembangan lapangan kerja; (2) tenaga kerja; (3) sifat hubungan 
dan kesempatan kerja; (4) pola pemukiman tenaga kerja. 

(c) Hubungan kekerabatan berdasarkan kedudukan dan peranan individu 
dalam lingkungan keluarga suku bangsa Melayu Riau di kota Pekanba­
ru seperti: (1) pola hubungan kekerabatan dalam rumah tangga; (2) 
pola hubungan kekerabatan di luar keluarga batih; (3) pola hubungan 
kekerabatan dalam keluarga luas; ( 4) pergeseran kedudukan dan pe­
ranan individu dalam lingkungan keluarga. 

Ruang lingkup operasional 
Sasaran dari penelitian ini adalah suku bangsa Melayu Riau. Ada bebera­

pa alasan kcnapa justru suku bangsa Mclayu Riau yang dipilih sebagai sa­
saran. Pertama, di daerah Riau ini terutama di kota Pekanbaru, terdapat 
bermacam ragam suku bangsa seperti Jawa, Sunda, Minangkabau, Tapanu­
li (Batak), Bugis, Banjar, Ambon dan sebagainya. Bila salah satu suku 
bangsa ini dipilih sebagai sasaran penelitian maka akan ditemui kesulitan 
yang besar sekali untuk mendapatkan data dan informasi tentang pola hu­
bungan kekerabatan suku bangsa tersebut yang ideal, terutama bila tidak 
ditemui sumber-sumber kepustakaan yang memadai tentang suku bangsa 
tersebut. Untuk alasan kepraktisan maka suku bangsa Melayu Riau akhir­
nya dijadikan sasaran. Kedua, karena penelitian ini sifatnya agak regional 
yakni melibatkan semua propinsi di Indonesia maka sewajarnyalah yang di­
jadikan sasaran itu suku bangsa Melayu Riau sendiri. Bila tidak demikian, 
besar kemungkinan data dan informasi berkenaan dengan suku bangsa Me­
layu Riau tidak akan terungkap sedangkan data dan informasi berkenaan 
dengan salah satu suku bangsa lainnya akan bertumpang tindih. 

Berhubung karena sasaran ini pun masih tcrlalu luas cakupannya, ma­
ka suku bangsa Melayu Riau itu pun dipersempit lagi menjadi salah satu ke­
lompok suku bangsa Melayu Riau dengan adat istiadat atau kebudayaan 
yang lebih bersifat homogen. Untuk alasan-alasan tertentu maka akhirnya 
ditetapkan suku bangsa Melayu Riau yang mempunyai darah keturunan 
atau asal-usul dan mengidentifikasikan dirinya sebagai orang Siak Sri In­
drapura yang diperkirakan--banyak sedikitnya--masih mengikuti adat kebi­
asaan atau kebudayaan Siak Sri lndrapura. Alasan yang mendasari kenapa 
justru kelompok orang Siak Sri lndrapura yang dipilih sebagai sasaran ada­
lah (I) karena kerajaan Siak Sri lndrapura dulunya merupakan kerajaan 
Melayu yang besar pengaruhnya, terutama di daerah yang menjadi propinsi 
Riau saat ini, dalam bidang kehidupan yang sampai saat ini pun masih da­
pat dirasakan; (2) karena suku bangsa Melayu Riau yang hidup dan bertem­
pat tinggal di kota Pekanbaru yang terbesar prosentasenya ada- lah kelom­
pok orang-orang Melayu Riau yang berasal usul atau mengidentifikasikan 
dirinya sebagai orang Siak Sri Indrapura; dan (3) karena ~ota Pekanbaru ini 
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pun menurut sejarahnya dikembangkan oleh salah seorang Sultan Kerajaan 
Siak Sri Indrapura dan bahkan ia pernah menjadi ibukota Kesultanan terse­
but. 

Berhubung karena orang-orang Siak Sri Indrapura di Pekanbaru ini ti­
dak hid up dan bertempat tinggal mengelompok pada satu tempat saja maka 
praktis yang dijadikan Iokasi penelitian adalah kota Pekanbaru secara ke­
seluruhan. Walaupun demikian , hasil pengamatan lapangan menunjuk)<an 
bahwa ada beberapa kecamatan di mana orang-orang Siak Sri lndrapura ini 
terkonsentrasi; sedangkan pada kecamatan-kecamatan lainnya agak jarang. 
Justru karena itu dari enam kecamatan yang ada di Kotamadya Pekanbaru, 
diambil tiga kecamatan sebagai lokasi penelitian yang masing-masing me­
wakili Iokasi yang tinggi , sedang dan rendah konsentrasi orang-orang Siak 
Sri Indrapura bertempat tinggal. Untuk menjaring informasi dan data-data 
yang diperlukan berkenaan dengan pola ideal dari hubungan kekerabatan 
orang-orang Siak Sri Indrapura ini diambillah kecamatan Siak Sri Indrapu­
ra di mana istana kerajaan Siak Sri lndrapura yang terakhir berlokasi. Lo­
kasi tambahan ini diperlukan terutama dalam rangka melengkapi data-data 
dan informasi yang dijaring dari informasi dan bahan-bahan kepustakaan. 

Berhubung karena judul penelitian ini luas sekali ruang lingkupnya, yak­
ni dampak modernisasi , maka secara operasional definisi modernisasi ini 
perlu dipersempit lagi yang mencakup hanya pertumbuhan dan perkem­
bangan lapangan kerja di kota Pekanbaru saja, terutama yang ada kaitan­
nya dengan asaran penelitian yang sudah ditetapkan. Sebagaimana ju­
ga telah dinyatakan terdahulu pertumbuhan dan perkembangan lapangan 
kerja ini akan meliputi hal-halseperti banyak, luas dan jenis Iapangan kerja 
yang tersedia . di samping mobilitas tenaga kerja , jenis tenaga kerja , sifat 
hubungan kerja dan pola pemukiman tenaga kerja. 

PERTANGGUNGANJAWAB 

Setelah mendapat restu dari Bapak Rektor Universitas ~au dan Bapak 
Kakanwil Depdikbud Propinsi Riau dan dengan Surat Keputusan Pemim­
pin Proyek IDKD Riau bertanggal 22 Juni 1983 Nomor 060/IDKDNI/83 
Riau maka penelitian IDKD Riau Aspek Dampak Modernisasi terhadap 
Hubungan Kekerabatan ini pun dimulai pelaksanaannya dengan personalia , 
dan proses penelitian sebagai berikut : 

Organisasi dan Personalia 

Adapun Tim Peneliti dan Tim Penulisan Laporan Penelitian ini terdiri 
dari personalia yang kesemuanya adalah dosen-dosen Universitas di Riau . 
Berhubung karena langkanya sarjana antropologi di Riau , di Pekanbaru 
khususnya (di Unversitas Riau hanya ada satu orang Sarjana Antropologi) 
maka tak satu pun di antara anggota tim yang memiliki pendidikan formal 
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dalam bidang antropologi . Walaupun demikian , kesemua anggota tim ada­
lah sarjana-sarjana ilmu sosial. Ketua (Penanggung jawab Aspek) adalah 
doktor (Ph.D) pendidikan yang telah mempunyai pengalaman penelitian 
tidak saja dalam bidang pendidikan tapi juga dalam bidang-bidang sosial 
lainnya . Setidak-tidaknya pendidikan dan pengalamannya akan dapat di­
gunakan dalam memberikan arah baik metodologis maupun teknis opera­
sional dari penelitian ini. Dua anggota--satu selaku sekretaris dan seorang 
lagi anggota biasa--di samping sebagai sarjana adalah budayawan dan aktif 
dalam kegiatan-kegiatan budaya dan adat Riau . Satu orang lagi adalah sar­
jana dan dosen mata kuliah Sosiologi lndustri pada Fisipol Universitas Riau 
dan telah berpengalaman sebagai pembantu peneliti. Sedangkan yang seo­
rang lagi adalah sarjana dan dosen Psikologi Sosial pada FKIP Universitas 
Riau yang juga telah beberapa kali menjadi pembantu peneliti . 

Berikut adalah nama-nama dari anggota tim peneliti dengan perincian 
tugas pokok masing-masing: 

Ketua/Penanggung jawab Aspek : Dr. M. Diah 
Tugas : - mengkoordinasikan semua kegiatan 

- memberikan pengarahan dan penjelasan tentang berba­
gai aspek dari penelitian. 

- menyusun draft untuk Bab I dan Bab V 
- mengeditlmenyusun kembali keseluruhan draft laporan 

penelitian 
- memimpin setiap rapat tentang kegiatan penelitian . 

Sekretaris : Drs. Suwardi MS. 
Tugas : - wawancara dengan informan kunci 

- mengumpulkan data~data sekunder yang relevan untuk 
Bab III . 

- menyusun draft untuk Bab II I. 

Anggota : (1) Drs. Afrizal , dengan tugas-tugas 
mengumpulkan data-data sekunder dan bahan-bahan 
kepustakaan yang diperlukan untuk Bab IV. 
tu~n ke Iapangan menjaring data-data primer untuk 
Kecamatan Senapelan. 
menyusun draft untuk Bab IV. 

(2) Drs. Murad Kasim dan Drs . Sardi Yusuf, dengan tugas: 
- mengumpulkan data-data sekunder dan bahan-bahan 

kepustakaan yang relevan untuk Bab II. 
- turun ke Iapangan menjaring data-data primer masing­

masing untuk Kecamatan Limapuluh dan Sail. 
- turun ke Iokasi suku bangsa untuk mewawancarai infor-



man tambahan dan menjaring data-data mengenai loka­
si suku bangsa. 
bersama-sama menyusun draft untuk Bab II. 
menyusun draft "interview Guide" untuk informan. 

Sedangkan penulisan laporan diserahkan pada Ketua/Penanggung jawab 
Aspek dibantu oleh salah seorang anggota tim peneliti Iainnya dengan harap­
an agar "kesatuan " baik dalam bahasa maupun jalan pikiran ak;m dapat 
dicapai secara maksimal. 

Pemilillan Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sebagaimana telah dinyatakan terdahulu, sasaran dari penelitian ini ada­
lab suku bangsa Melayu Riau, khususnya orang-orang Melayu Riau yang 
berasal usul keturunan dan mengidentifikasikan diri mereka sebagai orang 
Siak Sri Indrapura . Adapun alasan kenapa suku bangsa Melayu Riau , khu­
susnya orang yang berasal dari Siak Sri lndrapura, yang dipilih sebagai sa­
saran agaknya tak perlu diungkapkan lagi di sini, karena terdahulu sudah 
dijelaskan . Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa yang menjadi populasi 
dari penelitian ini adalah orang-orang Melayu Riau keturunan Siak Sri In­
drapura yang saat ini berdomisili di kota Pekanbaru. Sebagai sampel diam­
bil 125 orang Kepala Keluarga dengan perincian lokasi sebagai berikut : 

No . Kecamatan Jumlah Responden 

1. Senapelan (di mana konsentrasi orang-orang 
Siak Sri Indrapura tinggi) 55 

2. Limapuluh kota (di mana konsentrasi orang-
o.rang Siak Sri Indrapura sedang) 35 

3. S a i I ( di mana konsentrasi orang-orang Siak 
Srilnrapurarendah) 35 

Jumlah 125 
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Pertimbangan-pertimbangan yang mendasari jumlah dan distribusi sam­
pel serta pemilihan lokasi penelitian ini adalah hal-hal sebagai berikut : 

(a) Walaupun data-data kependudukan menurut golongan etnis tidak 
ada, orang Melayu Riau yang berdomisili di Pekanbaru ini diperki­
rakan sebesar 15 % (lihat Muchtar Nairn , 1979:103). Dari 15 % ini 
diperkirakan antara 20 - 25 % adalah orang yang berasal usul Siak 
Sri lndrapura. Bila perkiraan kasar jumlah penduduk kota Pekan­
baru dewasa ini adalah 200.000 jiwa (pada tahun 1982 sebanyak 
192.173 jiwa), maka orang Siak yang berdomisili di Pekanbaru ada­
lab sebanyak an tara 6.000- 7.500 -jiwa. Dan hila diambil rata-rata 
besarnya rumah tangga adalah 5 jiwa, maka jumlah keluarga orang 
Siak Sri lndrapura di Pekanbaru semuanya adalah antara 1.200 -
1.500 keluarga. 

(b) Dalam juklak (Penjelasan Tambahan Dampak Modernisasi terha­
dap Hubungan Kekerabatan hal. 5) dinyatakan bahwa bi!a populasi 
penelitian besar maka jumlah responden maksimal 75 orang. Wa­
laupun demikian, untuk lebih meningkatkan keterpercayaan hasil 
yang dicapai ditentukan besarnya sampel + 10% (125 kepala ke­
luarga) 

(c) Penyebaran orang-orang Siak Sri lndrapura di kota Pekanbaru ini 
tidak merata. Ada kecamatan di mana konsentrasi orang Siak Sri 
Indrapura itu tinggi, ada pula yang sedang dan ada pula yang ren­
dah. Walau pun tidak dilandasi oleh alasan-alasan yang kuat , secara 
arbitrary -ditetapkanlah untuk konsentrasi yang tinggi sampelnya 
55; sedangkan untuk yang sedang dan rendah masing-masing 35. 

Para responden yang terpilih dapat dikategorikan sebagai berikut : 

(a) Menurut jenis kelamin : 

Kecamatan Laki-laki Wanita Jumlah 

Senapelan 49 6 *) 55 

S ai I 35 - 35 

Limapuluh 35 - 35 

Jumlah 119 6 125 

*) 3 orang adalah kepala keluarga (janda) 
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(b) Menurut pendidikan : 

Pendidikan Sen a- Sail Limapu- Jum-
pel an luh kota lah 

I . Tidak pernah sekolah - - - -

2. Tamat SD 19 9 13 41 

3. Tamat SLTP 15 5 10 30 

4. Tamat SL T A 20 18 9 47 

5. Sarmud 1 0 3 4 

6. Sarjana 0 3 0 3 . 
Jumlah 55 35 35. 125 

(c) Menurut pekerjaan : 

Pekerjaan Sen a- Sail 
Limapu-

Jumlah pel an luh Kota 

I. Tani 3 0 0 3 
2. Pensiun 15 7 5 27 
3. Peg. Negeri 9 26 6 41 
4. R. Tangga 5 0 0 5 
5. Swasta ( dll) 10 I 6 17 
6. Dagang 9 I 13 23 
7. ABRI I 0 2 3 
8. Buruh 3 0 3 6 

Jumlah 55 35 35 125 

N"'·• .. · !\ 
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Responden dan lnforman 

Berhubung karena data-data kependudukan menurut asal usul tidak di­
temui baik di Kantor Kecamatan maupun di Kantor Kelurahan dan tak 
mungkin diadakannya pra survei terlebih dahulu maka penentuan sampel di 
lapangan tak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya , baik secara acak 
.maupun secara bertingkat. Walaupun demikian , untuk menginventarisasi­
kan orang-orang Siak Sri lndrapura di lapangan Ketua RT dan RK serta or­
.ganisasi sosial orang-orang Siak Sri lndrapura Kotamadya Pekanbaru te­
lah dimintai bantuan dan penjelasan-penjelasan yang diperlukan . Bahkan 
pada beberapa kesempatan wawancara mereka ikufhadir dan memberikan 
bantuan . Sebagai patokan yang digunakan untuk memilih responden ada­
lah bahwa calon responden itu haruslah : 

(a) Sudah berdomisili di kota Pekanbaru sekurang-kurangnya 6 (enam) 
bulan; ' 

(b) Kepala Keluarga (suami atau isteri) ; 
(c) Berasal usul keturunan Siak Sri lndrapura atau mengidentifikasikan 

dirinya sebagai orang Siak Sri lndrapura dan dalam batas-batas terten­
tu masih mematuhi adat istiadat/kebudayaan Siak Sri lndrapura ; 

(d) Bila beristeri atau bersuami dua-duanya berasal-usul dari Siak Sri In­
drapura. 

Untuk mendapatkan data-data atau informasi berkenaan dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan pola dan hubungan kekerabatan yang ideal serta se­
jarah ringkas suku bangsa dicari dua orang informan ~unci yang berdomisili 
di Pekanbaru . 

Adapun persyaratan untuk informan yang terpenting adalah : 

(a) cerdik cendekiawan ; 
(b) dalam pengetahuannya tentang adat istiadat/kebudayaan Siak Sri In­

drapura ini; 
(c) memiliki pengalaman serta banyak terlibat dalam pergaulan dengan 

orang-orang Siak Sri lndrapura ; 
(d) mengidentifikasikan dirinya sebagai orang Siak Sri Indrapura a tau ber-

asal usul keturunan Siak Sri Indrapura . 
Berpedoman pada ketentuan ini akhirnya ditetapkanlah (1) Wan Ghalib 

(Wakil Ketua Lembaga Adat Riaulbekas anggota DPRIMPR RI) ; dan (2) 
Oka Nizami Jamil (Kabid , Kesenian Kanwil Depdikbud Propinsi Riau) se­
bagai informan kunci. 

Kemudian untuk maksud-maksud Cross-Check data-data dan informasi 
yang ada beberapa orang pemuka masyarakat di Siak S~ Indrapur·a· <.k~ta 
Kecamatan di mana Kesultanan Siak Sri Indrapura terakhtr berdomtsth) JU-

12 



ga diwawancarai. Di samping itu kunjungan ke Siak Sri Indrapura juga di­
adakan untuk maksud-maksud mengadakan observasi tentang beberapa hal 
yang berkaitan dengan lokasi suku bangsa . 

Adapun informan tambahan adalah sebagai berikut : 

No. Nama Umur Pekerjaan 

1. Penghulu Yapis 74tahun Berusaha sendiri 

2. T. Mansyur Chalik 73 tahun sda 

Hambatan-hambatan di dalam Penelitian 

Secara tekhnis operasional berikut ini adalah beberapa hambatan yang di 
alami dalam rangka melaksanakan penelitian ini sehingga pada batas-batas 
tertentu ia berpengaruh' dan memberi arah pada hasil-hasil yang dapat dica­
pai: 
(a) Daftar angket (quesioner) yang terlampau panjang sehingga tidak saja 

melelahkan kedua belah pihak tapi juga banyak menyita waktu respon­
den. Kadang-kadang si responden kelihatan menjawab angket tidak 
sepenuh hati. 

(b) Adanya syak wasangka dari beberapa responden yang menganggap 
bahwa penelitian ini digunakan oleh si peneliti untuk mencari uang 
dengan memperalat mereka sehingga timbul keengganan mereka un­
tuk meladeni para peneliti. Bahkan pernah terjadi salah pengertian, 
apalagi mengingat bahwa angket ini sangat menyita waktu mereka. 
Dan untuk beberapa responden bahkan terpaksa dikeluarkan biaya eks­
tra . Pernah pula terjadi ada beberapa orang caJon responden yang te­
lah dipilih untuk diwawancarai menolak dan tak mau menerima si 
peneliti . 

(c) Kurang tersedianya data-data sekunder (bahan-bahan kepustakaan) 
seperti data-data kependudukan , ketenagakerjaan, lapangan kerja, 
adat istiadat/kebudayaan yang diperlukan menyebabkan gambaran 
dan analisa;pada bahagian-bahagian tertentu--sangat dangkal dan 
bahkan tak dapat mengungkapkan hal-hal penting dan relevan. 

(d) Tidak tersedianya data-data kependudukan menurut suku bangsa , 
pendidikan ataupun pekerjaan menyebabkan teknik sampling ataupun 
disain penelitian yang digunakan sangat sederhana sekali sehingga ke­
tepatan ataupun keterpercayaan hasil-hasil yang dicapai tak bisa men­
capai taraf yang optimal sebagaimana yang diharapkan . 
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(e) Sikap keterbukaan yang tidak dimiliki oleh beberapa orang responden 
menyebabkan komunikasi untuk dapat mengungkapkan hal-hal yang 
dianggap penting kadang-kadang terhambat dan menimbulkan salah 
pengertian. 

(f) Sempitnya waktu untuk mengedit dan menyempurnakan daftar angket 
yang telah disediakan sehingga setelah turun ke lapangan terasa bahwa 
(a) ada beberapa data dan informasi yang penting tak terjaring oleh 
angket tersebut; (b) ban yak data dan inforrnasi yang tak diperlukan 
terjaring oleh angket; dan (c) beberapa pertanyaan dalam angket 
membingungkan karena kurang tepat. 

Pengolahan data 

Ada dua jenis. data yang digunakan dalam penelitian ini : data primer 
dan data sekunder. Data primer dijaring Jangsung oleh angket sedangkan 
data sekunder diperoleh melalaui wawancara dengan informan dan/atau 
bahan-bahan kepustakaan. Bab II sepenuhnya memerlukan data sekunder 
baik dari informan maupun dari bahan kepustakaan. Data dan inforrnasi 
yang termuat dalam bahan kepustakaan sangat minim sekali , sehingga khu­
sus untuk Bab II ini terpaksa· disusun interview schedule sedemikian rupa 
untul< dapat menjaring data dan informasi yang diperlukan dari informan. 
Kemudian sejauh data dan informasi yang diperoleh dari inforrnan masih 
diragukan kebenarannya dan/atau tidak terjaring oleh wawancara dengan 
inforrnan kunci maka data dan inforrnasi yang diperlukan tersebut dicoba 
dijaring lagi melalui informan tambahan dan/atau observasi lapangan . Sete­
lah itu barulah disusun draftnya sesuai dengan judul dari masing-masing 
sub-bab. 

Bab III pad a hakekatnya memerlukan data sekunder dan data primer. 
Sub-bab 1 dan 2, yakni Perkembangan lapangan kerja dan Tenaga kerja , 
sebenarnya memerlukan data-data sekunder, terutama dari bahan-bahan 
kepustakaan . Sayang sekali bahan-bahan kepustakaan yang memuat data­
data statistik tentang Iapangan kerja dan ketenagakerjaan yang khusus un­
tuk kota Pekanbaru nyatanya tak pernah dapat ditemukan sehingga data 
dan inforrnasi yang persis dan· bersifat kuantitatif untuk ini dengan sangat 
menyesal, tak dapat disajikan sebagaimana mestinya. Penyajian data dan 
inforrnasi untuk kedua sub-bab ini kecuali beberapa hal yang berkenaan de­
ngan sejarah perkembangan kota Pekanbaru , pada dasarnya bersifat kuali­
tatif dan relatif sekali. Sedangkan sub-bab 3 dan 4, yakni sifat hubungan 
dan kesempatan kerja, dan Pola pemukiman tenaga kerja, pada wujudnya 
memerlukan data-data primer; karena sumber-sumber kepustakaan yang 
mengungkapkan dan informasi yang diperlukan untuk menyusun kedua 
sub-bab ini tak pernah ditemui . Tapi sayang sekali hanya seba~agian kecil 
saja data dan informasi yang diperlukan untuk ini dapat dijaring oleh daftar 
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angket, sehingga kedua sub-bab inipun tak dapat mengungkapkan data dan 
informasi serta analisa yang meyakinkan dan memuaskan . · 

Bab IV epenuhnya memerlukan data primer. Pacta umumnya data dan 
informasi yang diperlukan untuk menyusun Bab IV ini dapat dijaring oleh 
daftar angket. Data yang diperoleh dari angket dikelompokkan sesuai de­
ngan sub-bab-sub-bab yang ada dan kemudian masing-masing kelompok 
atau sub-kelompok ditabulasi . Setelah itu hasilnya dideskripsikan dan dia­
nalisis satu persatu. 

Bab V sepenuhnya merupakan analisa yang didasarkan tidak saja dari 
daftar angket tapi juga pada Bab II , Bab III dan Bab IV. Di samping itu 
dicoba pula mengaitkan beberapa variabel yang diperkirakan relevan de­
ngan topik atau sub-topik yang menjadi pokok permasalahan. Analisis ser­
ta diskripsi yang ditemui dalam bab ini dibantu penyajiannya dengan meng­
gunakan tabel-tabel dan persentase . Sesuai dengan jenis data yang dijaring 
analisa yang disajikan bersifat kualitatif. Walaupun demikian, dari analisis 
ini diharapkan akan terungkap sejauhmana dampak modernisasi (dalam hal 
ini pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja) terhadap hubungan 
kekerabatan pada suku bangsa Melayu Riau , khususnya suku bangsa Me­
layu Riau Siak Sri Indrapura . 

Sistematika Laporan 

Laporan ini, seperti telah diminta dalam TOR dan JUKLAK, terdiri da­
ri lima bab. Bab I berisikan hal-hal yang berkaitan dengan permasaJahan 
pokok yang akan diteliti ; ruang lingkup dari penelitian, tujuan yang hendak 
dicapai oleh penelitian dan proses serta prosedur penelitian yang juga men­
cakup penjelasan-penjelasan tentang metodologi penelitian. Bab II menya­
jikan hal-hal yang berkenaan dengan pola ideal dari hubungan kekerabatan 
yang ditemui pacta suku bangsa Melayu Riau Siak Sri Indrapura, yang akan 
dijadikan dasar atau patokan untuk menilai atau menginterpretasi sejauh 
mana hubungan keked1batan tersebut telah berubah dan bergeser. Bab III 
mencoba mengungkapkan perkembangan kota Pekanbaru terutama dari 
segi lapangan kerja yang seyogianya dilihat atau diperkirakan akan membe­
ri dampak pada hubungan kekerabatan tersebut . Bab IV akan menyajikan 
dan menganalisa pola hubungan kekerabatan daJam rumah tangga, di luar 
keluarga batin , dan dalam keluarga luas seperti apa adanya sebagaimana di­
jumpai pacta suku bangsa Melayu Riau Siak Sri lndrapura dewasa ini. Bab 
V akhirnya berusaha memberikan interpretasi, apakah memang ada dam­
pak modernisasi itu pacta hubungan kekera,batan dimaksud, bila ada sejauh 
mana dan dalam bentuk apa. 

Saran-saran 

Berdasarkan pada apa yang dialami selama melaksanakan penelitian ini 
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dan basil apa yang dapat dicapai maka untuk masa-masa mendatang disa­
rankan (1) agar penelitian ini dengan aspek yang sama dapat dilanjutkan la­
gi--tidak dalam bentuk inventarisasi tapi berupa penelitian yang bersifat ex­
planatory dengan variabel-variabel yang sudah menjurus dan tajam; (2) bila 
saran ini dapat diterima agar kepada para peneliti diberi kebebasan yang Ie­
bih luas dalam menentukan variabel-variabel serta menyusun instrumen 
penelitiannya; (3) agar dalam menyusun DIP untuk penelitian yang akan 
.datang dipertimbangkan tambahan dana untuk memungkinkan diadakan­
nya pra-survei dan diberikannya insentif pada responden dan/a tau informan 
yang waktunya sudah banyak tersita untuk penelitian itu; (4) agar lokakar­
ya yang diadakan sebelum penelitian dilaksanakan diarahkan benar-benar 
untuk secara operasional membicarakan dan mendiskusikan bermacam­
macam aspek penelitian dimaksud dengan catatan bahwa masing-masing 
peserta diminta mempersiapkan diri mereka sebaik-baiknya sebelum meng­
ikuti penataran dimaksud; sebaiknya diskusi dalam lokakarya irii dipimpin 
dan diarahkan oleh pembuat TOR yang langsung menjadi anggota TIM Pe­
nilai (Evaluasi) Laporan Penelitian . 
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LOKASI 

BAB II 
IDENTIFIKASI 

Sebagaimana dinyatakan terdahulu, penelitian ini pada dasarnya ingin 
mengetahui perbedaan hubungan kekerabatan antara pola ideal dan kenya­
taan aktual yang ada sebagai akibat proses modernisasi pada suatu s~ku 
bangsa. Data dan informasi mengenai hubungan kekerabatan yang diper­
kirakan telah kena dampak modernisasi ini dijaring dari anggota masyara­
kat suku bangsa tersebut yang berdomisili di kota. Sedangkan data dan in­
formasi mengenai hubungan kekerabatan menurut pola ideal dijaring dari 
para informan baik di kota maupun di daerah asal suku bangsa tersebut dan 
dari observasi. Sesuai dengan ini, maka penelitian ini akan berlokasi di dua 
tempat : di kota Pekanbaru dan di Siak Sri Indrapura. 

Lokasi suku bangsa Siak Sri Indrapura 

Siak Sri l ndrapura adalah salah satu dari 14 Kecamatan yang berada da­
lam Kabupaten Bengkalis yang terdiri dari 26 desa . Siak Sri lndrapura me­
rupakan bekas pusat kerajaan Melayu "Siak Sri lndrapura" yang pada masa 
jayanya mempunyai daerah taklukkan yang cukup luas. 

Let a k 

Kecamatan Siak Sri Indrapura terletak pada posisi Barat Daya dari Ka­
bupaten Bengkalis dan pada bagian belahan Utara Riau daratan. 

Secara acfulinistratif kecamatan Siak Sri Indrapura sebelah Utara berba­
tas dengan kecamatan Mandau dan kecamatan Sungai Apit. Sebelah Seta­
tan berbatas dengan kabupaten Kampar (kecamatan Kuala Kampar , keca­
matan Bunut, kecamatan Pangkalan Kuras, kecamatan Langgam), setelah 
Timur berbatas dengan kecamatan Sungai Apit dan sebelah Barat berbatas 
dengan kecamatan Mandau dan kabupaten Kampar (kecamatan Siak Hu-­
lu). Menurut astronomis kecamatan Siak Sri lndrapura terletak pada 0° 44' 
Lintang Utara, 102° 03' Bujur Timur. Dalam kecamatan Siak Sri lndrapu­
ra, di samping suku bangsa Melayu Riau Siak Sri lndrapura, dengan jumlah 
yang cukup berarti berdomisili juga suku ban gsa Melayu Kampar, suku 
bangsa Minangkabau dan suku bangsa Jawa. 

Keadaan Geografis 

Siak Sri Indrapura mempunyai luas wilayah 2.808,55 Km2 atau 280 .855 
Ha dengan ketinggian 5 meter dari permukaan !aut. Pada statistik Kantor 
Kecamatan Siak Sri Indrapura pada keadaan tahun 1981 tercatat dari 
280.855 Ha itu yang sud?.h dapat dimanfaatkan penduduk sebagai sumber 
mata pencaharian sejumlah 6.919 Ha : untuk perkebunan karet 6.470 Ha; 
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kopi 252 Ha; kelapa 84 Ha; ubi kayu 45 Ha; cengkeh 3 Ha; nenas 2 Ha; ke­
tela rambat 2 Ha, sedangkan untuk ladang padi tidak dapat diperoleh catat­
an, hal ini diperkirakan karena usaha ladang padi dalam daerah ini sifatnya 
berpindah-pindah. 

Di Siak Sri Indrapura tidak terdapat perbedaan yang menyolok antara 
temperatur terdingin dan terpanas yakni sekitar 18°C sampai 28°C terka­
dang-kadang mencapai 30°C. Di Kecamatan Siak Sri lndrapura bulan-bu­
lan Maret sampai dengan April beserta bulan-bulan Oktober sampai de­
ngan Desember adalah musim penghujan. Pada bulan-bulan Januari sam­
pai dengan Februari serta bulan-bulan Juni sampai dengan Agustus adalah 
musim kering yang agak panjang. Curah hujan, meriurut catatan Dinas Per­
dnian Kecamatan Siak Sri Indrapura dalam tahun 19821ebih kurang 137,46 
mm; rata-rata hujan lebih kurang 8 hari per bulan . 

Kecamatan Siak Sri lndrapura, bagian Utara, Selatan dan Barat tanah­
nya agak bergelombang dan berawa-rawa, sedangkan bagian tengah dan Ti­
mur tanahnya agak datar dan berawa-rawa. Rawa-rawa di sini ditumbuhi 
oleh hutan belukar yang sukar diolah dijadikan sawah. Pada umumnya 
orang berladang padi di sini dengan membuka hutan secara berpindah-pin­
dah , Bertani dengan berpindah-pindah masih dipandang penduduk dalam 
daerah ini suatu cara yang paling efektif dan efisien. Pertanian seperti ini 
mudah dikelola dan tidak memerlukan biaya yang besar sedangkan tanah 
untuk itu cukup tersedia dan mudah diperoleh . Dari sebab itu pulalah tek­
nologi pertanian tidak seberapa mendapat tempat di hati petani daerah ini. 

Hutan dalam daerah ini ditumbuhi oleh hutan belukar dan kayu-kayuan 
yang besar. Dahulu sebelum kemerdekaan dan sampai sekitar tahun lima 
puluhan masih dirasakan penduduk bahwa hutan banyak menghasilkan 
damar , rotan , minyak kruing, kemenyan , sialang (lebah), getah merah dan 
basil lainnya. Sekarang basil hutan adalah kayu-kayu balak untuk diexport 
dan sebagainya diolah dalam daerah ini dijadikan bahan bangunan. 

Dalam daerah ini terdapat pabrik-pabrik pengolahan kayu seperti peng­
gergajian kayu : PT. Chandra Dirgantara dan PT. Kulim Company di desa 
Tualang/Perawang, Fa. Mandau di desa Buatan I , PT. Karya Baru di desa 
Merempan , PT. Salim Mulia di kelurahan Kampung Rempak , CV. Indra 
Asia di desa Lankai dan pabrik pembuatan triplek oleh PT. Siak Raya 
Timber Plywood di desa Sungai Mempura, PT. Surya Damai Vener di desa 
Tualang/Perawang. 

Sungai Siak adalah salah satu sungai di antara sungai-sungai terbesar di 
tanah air yang dapat dilayari kapal besar jauh ke hulu. Sungai ini memben­
tang di tengah-tengah daerah ini mulai dari Utara berbelok ke arah Timur 
selanjutnya membentang dari Timur ke Barat terus berbelok ke Selatan . 
Selain dari itu di daerah banyak terdapat anak-anak sungai, pada umumnya 



bermuara pada Sungai Siak . Sungai Siak dengan anak-anak sungainya dipe­
ngaruhi oleh keadaan pasang surut jauh ke dalam. 

Menurut cerita dahulunya sungai-sungai dalam daerah ini banyak meng­
hasilkan ikan seperti pada sungai Mandau dua kali setiap tahun terjadi mu­
sim ikan. Sekarang jumlah ikan itu sangat berkurang. Ini dirasakan pendu­
duk sejak Sungai Siak banyak dilayari kapal besar dan kecil jauh ke hulu 
serta terbukanya tambang minyak di Rumbai. 

Sungai S.iak dengan anak-anak sungainya sangat penting artinya bagi 
penduduk dalam daerah ini sebagai sarana transportasi dari desa ke desa 
lain terutama ke ibukota Kecamatan . 

Sungai Siak sebagai salah satu sungai yang terbesar dalam daerah Riau 
sangat besar artinya bagi sarana transportasi yang menghubungkan daen~h 
perairan Jaut dan perairan sungai lainnya baik antar daerah maupun secara 
nasional, regional dan secara Internasional sekalipun dengan daerah Riau 
Daratan terutama Pekanbaru sebagai ibukota Propinsi yang terletak di tepi 
sungai ini. 

Di Kecamatan Siak Sri Indrapura selain dari banyak terdapat hutan be­
lukar yang lebat dengan kayu-kayuan besar yang bermacam-macam jenis­
nya, juga terdapat tanaman penduduk berupa perkebunan seperti karet, 
kopi, kelapa , ubi kayu, pisang , sagu , talas, jagung, timun, cengkeh, nenas, 
ketela rambat, padi dan tanaman lainnya yang tidak diperkebunkan seperti 
nangka, mangga, durian , rambutan , dukl! dan lainnya serta tanaman sam­
bilan lainnya seperti cabe, kunyit , jahe, Jengkuas, serai dan sejenis Jainnya. 

Sejenis fauna dalam kecamatan Siak Sri Indrapura pada dasarnya dapat 
dibedakan antara jenis peliharaan dan liar. Jenis binatang peliharaan di sini 
antara lain kambing, ayam , itik, sedikit sekali lembu sedangkan kerbau bo­
leh dikatakan tidak ada. Peternakan bagi penduduk dalam daerah ini bukan 
sebagai mata pencaharian akan tetapi hanya sebagai tambahan kegiatan di 
mana hasilny.a tidak diharapkan sebagai sumber mata pencaharian. 

Jenis binatang liar antara lain harimau , babi , cipan, rusa, kancil, kijang, 
kera, ular, buaya, biawak, tenggiling dan bermacam-macam jenis burung. 

Babi, cipan dan kera adalah musuh bagi tanaman perkebunan/pertanian 
penduduk, dan adakalanya dapat menggagalkan panen penduduk secara 
total. 

Kulit buaya, kulit biawak , kulit ular merupakan bahan export terutama 
pada tahun-tahun lima puluhan . 

Pola perkampungan 

Pola perkampungan dalam daerah ini sangat ditentukan oleh keadaan 
alamnya dan prinsip kekeluargaan dalam daerah ini . Pada umumnya per­
kampungan menempati pinggir sungai Siak dan lainnya di pedalaman yang 
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berdekatan dengan anak-anak sungai dan lokasi tempat mata pencaharian . 
Model susunan bangunan berjejer menurut perpanjangan jalan raya dan/ 
atau sungai. Jika seorang anggota keluarga mendirikan rumah baru maka ia 
mendirikannya di sekitar rumah itu juga yang disesuaikan dengan keadaan 
tanah yang tersedia yang dimiliki oleh keluarga itu sendiri . Pada umumnya 
kehidupan bertetangga dalam daerah ini merupakan l)atuan-satuan rumpun 
keluarga . Kecamatan ini terdiri dari 26 desa, 30 Rukun Kampung, 99 Ru­
kun Tetangga dengan penyebarannya seperti Tabel 11.1 (lihat lampiran). 
Pola penempatan perkampungan senantiasa terpencar-pencar kadang-ka­
dang jarak dari desa ke desa cukup berarti , yang dapat digambarkan pada 
Tabel 11.2 (lihat lampiran) . Kecamatan Siak Sri lndrapura sebagai daerah 
perairan selain memanfaatkan sungai sebagai sarana transportasi juga ter­
dapat jalan-jalan yang menghubungkan rumah dengan rumah, desa de­
ngan desa, desa dengan ibukota Kecamatan dengan ibukota Propinsi , se­
dangkan untuk ke ibukota Kabupaten hanya dapat dicapai dengan sarana 
transportasi sungai dan laut. 

Pada kecamatan ini terdapat satu buah pasar sebagai pusat perbelanjaan 
sehari-hari bagi desa-desa sekitarnya dan sebagai pekan pasar ini ramai se­
kali pengunjungnya. Sebagai pusat hiburan masyarakat ada sebuah bioskop 
yang terTetak pada ibukota kecamatan . Tempat-tempat ibadah ditemui juga 
di daerah ini seperti : masjid 38 buah, langgar/surau 23 buah, gereja 1 buah , 
vikara 1 buah. Di samping sebagai tempat melakukan ibadah, tempat ini ju­
ga digunakan sebagai tempat pertemuan-pertemuan atau upacara-upacara 
keagamaan oleh masing-masing pemeluknya . Di samping itu ada lagi ge­
dung-gedung sekolah seperti 1 buah gedung STK, 17 buah gedung SD, 4 
buah gedung lbtidaiyah, 3 buah gedung SMP, dan 1 buah gedung SMA 
yang kadang-kadang digunakan sebagai tempat pertemuan orang tua/wali 
murid. Sarana komunikasi yang ada adalah 26 buah organisasi olahraga dari 
13 desa, 21 buah organisasi kesenian kesenian dari 11 desa, 4 buah Karang 
Taruna, 26 buah LSD-LKMD, 23 buah perkumpulan PKK , dan 3 buah per­
kumpulan Pramuka. 

Daerah Penelitian 

Kotamadya Pekanbaru mempunyai 6 daerah kecamatan yakni kecamat­
an Pekanbaru Kota, kecamatan Limapuluh, kecamatan Sukajadi , kecamat­
an Sail, kecamatan Senapelan dan kecamatan Rumbai. Dengan pertim­
bangan tertentu diambillah 3 kecamatan sebagai daerah sampel yakni ke­
camatan Limapuluh, kecamatan Senapelan , dan kecamatan Sail. 

Let a k 

Kotamadya Pekanbaru terletak pada persimpangan jalan antara kota­
kota di bahagian Barat Sumatera seperti Payakumbuh, Bukittinggi, dan Pa-
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dang; di Utara seperti Medan dan Timur seperti Dumai. Kota ini terletak 
pada posisi bagian tengah Riau daratan yang dikelilingi oleh daerah Kabu­
paten Kampar . Kecamatan-kecamatan dalam daerah Pekanbaru , baik seca­
ra klimat logi maupun secara geografis tidak terdapat perbedaan yang ber­
arti. 

Secara astronomis Kotamadya Pekanbaru terletak pad a 0° 31 ' Lin tang 
Utara dan 101° 27' Bujur Timur. 

Keadaan Geografis 

Suhu udara terpanas biasanya terjadi pada bulan Mei s/d Oktober dari 
jam 13.00 s/d 14.00 rata-rata sekitar 31°C sampai 33°C. Malamnya jam 
20.00 s/d 24.00 suhunya masih panas. Udara terdingin pada bulan-bulan 
Desembe r s/d Februari rata-rata sekitar 21 °C s/d 22°C. 

Di Kotamadya Pekanbaru bulan-bulan September s/d Desember be­
serta Januari sampai dengan Mei adalah musim penghujan. Bulan-bulan Ju­
ni, Juli dan Agustus adalah musim kering. 

Curahan hujan menurut catatan Dinas Pertanian Rakyat Daerah Tk. I 
Riau dalam tahun 1985 adalah lebih kurang 2,517 mm, rata-rata hari hujan 
setahun 131 hari . 

Kotamadya Pekanbaru sebelah Utara sebagian kecil tanahnya bergelom­
bang . Bagian pinggiran kotanya (Timur, Barat dan Selatan) berawa-rawa , 
sedangkan bagian tengahnya datar dan kering. 

Di Kotamadya Pekanbaru pada umumnya banyak terdapat sungai-su­
ngai kecil yang bermuara pada sungai Siak melalui Kotamadya Pekanbaru 
yang memisahkan antara kecamatan Rumbai dengan kecamatan lainnya . 
Sungai Siak mempunyai kedalaman rata-rata 16 meter, Iebar dari tebing ke 
tebing 150 meter dan dapat dilayari oleh kapal yang berukuran + 1.000 ton 
sampai ke pelabuhan Pekanbaru . Dalam Kotamadya Pekanbaru terdapat 3 
buah pelabuhan kapal yang teletak pada sungai ini. Daerah-daerah sekitar 
sungai Siak dalam Kotamadya Pekanbaru sekali setahun mengalami banjir 
terutarna kecamatan Rumbai bagian Selatan, kecamatan Senapelan dan 
Limapuluh bagian Utaranya sekitar sungai Siak . 

Bagian Utara, sebagian kecil kecamatan Rumbai terdapat hutan sekun­
der yang ditumbuhi oleh pohon-pohon yang tidak seberapa berarti dan se­
bagian lainnya rawa-rawa yang diliputi oleh semak belukar. Hutan ini lam­
bat laun akan habis ditebang penduduk untuk dijadikan tempat pertanian , 
selanjutnya kayunya dijadikan kayu api dan kayu rumah. Sedangbn rawa­
rawanya sukar diolah , namun kecenderungan dapat berkembang menjadi 
perkampungan . 

Di bagian pinggiran Barat kecamatan Rumbai , Senapelan , dan Sukajadi 
terdapat rawa-rawa yang ditumbuhi oleh hutan belukar yang sukar diolah 
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dijadikan perkebunan, namun kecenderungan dapat berkembang menjadi 
perkampungan. 

Bagian Timur pinggiran kecamatan Limapuluh dan Sail terdapat rawa­
rawa pada pinggiran sungai Sail yang oleh penduduk pada umumnya diolah 
urituk dijadikan kebun sayur kangkung . Selain hutan belukar terdapat pula 
tanaman kelapa, jengkol, nangka, ubi kayu, dan buah-buahan. 

Jenis fauna yang ditemui dalam Kotamadya Pekanbaru antara lain jenis 
binatang peliharaan seperti ayam kampung, itik , ayam ras, sapi, kerbau , 
kambing, babi, anjing dan jenis binatang liar terdapat di hutan belukar 
pinggir perkotaan seperti babi hutan , kera , ular , biawak dan bermacam­
macam jenis burung-burungan . Burung layang-layang banyak terdapat pa­
da malam hari mengambil tempat tidur pada sepanjang kawat listerik teru­
tama di sekitar Pasar Pusat. 

Gambaran Fisik Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru termasuk sebuah kota yang baru dan sedang berkem­
bang. Terutama pada masa-masa terakhir ini perencanaan dan penataan 
kota sudah mendapat penanganan secara serius, sehingga ia telah makin 
besar dan indah. Kota Pekanbaru terdiri dari enam kecamatan dengan luas 
areal 62,96 Km2. Untuk memperoleh gambaran tentang keadaan kota ini 
berturut-turut disajikan beberapa sarana dan prasarana penting yang terda­
pat di kota ini . 

Bangunan pertokoan terpusat di pusat perkotaan di Jalan Jenderal Su­
dirman , Jalan Imam Bonjol , Jalan H . Agussalim , Jalan HOS. Cokroamino­
to, Jalan Ir. Juanda dan di Pasar Bawah. Sedangkan di belakang-belakang 
pertokoan terdapat rumah pemukiman .penduduk yang padat. 

Perkantoran Instansi Pemerintah pada umumnya mengambil tempat pa­
da sepanjang Jalan Jenderal Sudirman yang terpisah dari pusat kegiatan ko­
ta . 

Tempat ibadah dalam Kotamadya Pekanbaru keadaan dalam tahun 1983 
terdapat 85 masjid , 113 langgar/surau , 13 musholla , 9 gereja Protestan , 4 
gereja Katholik dengan perincian menurut kecamatan sebagai berikut : 
Tempat pendidikan dalam Kotamadya Pekanbaru terdapat 59 buah sekolah 
agama , 231 buah STK s/d SLTA dan 5 buah Perguruan Tinggi yakni Uni­
versitas Riau , lAIN, APDN , UIR dan Universitas Lancang Kuning . 

Tempat hiburan dalam Kotamadya Pekanbaru yang bersifat kontinyu 
adalah bioskop dan TV umum serta Taman Anak-anak . Bioskop terbuka 
ada sejumlah 6 buah , bioskop tertutup 4 buah dan TV umum sejumlah 36 
buah. 

Selain dari bioskop dan penempatan TV umum , dalam kecamatan Sail 
ada Taman Anak-anak Kacang Mayang. Taman ini berfungsi ganda, di 
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samping sangat ramai dik\unjungi anak-anak pada hari Minggu, juga ma­
lamnya dijadikan untuk bioskop. 

Lapangan olahraga dalam Kotamadya Pekanbaru pada tahun 1984 ada 
153 buah dan 2 buah Haal. Dari 153 buah lapangan olahraga terdiri dari 
bermacam-macam jenis lapangan seperti perincian berikut : 

- sepak bola 9buah 

- bola voll~y 44 buah 

- bulu tangkis 22 buah 

- renang 2 buah 

- takraw 38 buah 

-tennis 25 buah 

-golf 1 buah 
-basket 11 buah 
- berat binaraga 1 buah 

Perkuburan yang terdapat dalam Kotamadya Pekanbaru sebagai ber-
ikut: 

1. Satu buah di kecamatan Pekanbaru Kota yakni perkuburan Kristen. 
2. Satu buah di kecamatan Limapuluh yakni perkuburan Islam. 
3. Satu buah di kecamatan Senapelan yakni perkuburan Islam. 
4. Dua buah di kecamatan Sukajadi yakni perkuburan Islam. 
5. Dua buah di kecamatanSail yakni perkuburan Islam dan yang 1 buah 

tidak berfungsi lagi . 
6. Lima buah di kecamatan Rumbai yakni 1 buah kuburan Cina, 1 buah 

kuburan Kristen , dan 3 buah perkuburan Islam. 
Berkenaan dengan jaringan komunikasi dalam Kotamadya Pekanbaru 

diperoleh keterangan dari Kantor Departemen Penerangan RI Kotamadya 
Pekanbaru pada keadaan tahun 1983 sebagai berikut : 

- Kantor Pos dan Giro sebanyak 1 buah kantoi pusat dengan '4 buah 
kantor pembantu. 

- Kantor Telpon 1 buah yakni terletak di kecamatan Pekanbaru Kota. 
- Kantor Telegram 1 buah di kecamatan Limapuluh. 
- Station Radio 6 buah yakni satu buah RRI Pekanbaru dan 5 buah 

RSNP, masing-masing di kecamatan Sukajadi 2 buah, Senapelan 
2 buah, dan Pekanbaru Kota 1 buah. 

- Selain dari itu terdapat pula pesawat telepon 2.909 buah, pesawat 
TV 42.407, pesawat radio yang terdaftar 73.367 buah dan diperkira­
kan termasuk yang tidak terdaftar ada sekitar 100.000 buah. 
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Sarana lainnya yang menunjang dan sebagai kelengkapan dari sasaran 
pemukiman sebagai berikut : 

- Berkenaan dengan jalan, diperoleh catatan dari Dinas PU Kotamadya 
Pekanbaru bahwa jalan Kabupaten/Kotamadya Pekanbaru tahun 1982 
adalah 161 Km yakni yang diaspal 106 KM dengan kondisi baik 69 
KM, sedang 69 KM, dan rusak 23 KM . Kelas jalan Kotamadya Pekan­
baru 2 KM kelas III, 95 KM kelas IV dan 64 KM kelas V. 

- Sumber air minum umum bersumber dari sumur bor dan PO Air Mi­
num Riau Pekanbaru. Oari PO Air Minum Riau Pekanbaru diperoleh 
catatan pada tahun 1982 produksi 2.698.026 M3, yang didistribusikan 
kepada Rumah Tangga biasa 1.862.988 M3 dengan jumlah langganan 
5.507; Perusahaan!lndustri 6.784 M3 dengan jumlah langganan 7; To­
ko/HoteVRestoran 475.452 M3 dengan jumlah langganan 928; Peme­
rintah/Kantor 102.681 M3 dengan jumlah langganan 122; lainnya 
250.121 M3 dengan jumlah langganan 63 . 

- Oalam Kotamadya Pekanbaru penerangan pada umumnya memper­
gunakan listerik, kecuali pada beberapa tempat yang belum dilalui ja­
ringan listerik masih mempergunakan lampu petromax. 

PENDUOUK 

a. Suku Bangsa 

Gambaran umum 

Siak Sri lndrapura adalah nama dari suatu kerajaan yang terletak di tepi 
sungai Jantan dekat muara anak sungai Mempura Besar yang sebelumnya 
terletak di Buantan sebelah hilirnya . Sejak pindahnya ibukota kerajaan da­
ri Buantan ke ibukota kerajaan yang baru dibangun itu sekitar tahun 1750 
M, Sungai Jantan berubah nama menjadi Sungai Siak dan kerajaan disebut 
Kerajaan Siak Sri lndrapura. 

Tentang nama Siak menurut cerita ada yang mengatakan berasal dari 
perkataan "Siak" yakni di situ banyak orang "alim" (alim = siak) dan pada 
cerita yang lain mengatakan bahwa di sana banyak sejenis tumbuh-tumbuh­
an "siak-siak". 

Sultan pertama kerajaan ini bernama Raja Kecil yang bergelar Abdul Ja­
lil Rahmad Syah. Raja Kecil ini adalah anak encik Pong isteri Sultan Mah­
mud Syah 11, Sultan Johor tahun 1691 - 1699. Sultan Mahmud Syah II me­
ninggal diburruh oleh Laksamana Megat Sri Rama , salah seorang dari orang 
Besar pendamping Sultan ini , karena menuntut balas atas kematian isteri 
dan anak Laksamana oleh Sultan . Pada peristiwa ini kedua-keduanya, Sul­
tan Mahmud Syah II dan Laksamana Megat Sri Rama sama-sama mening­
gal dan keluarga Laksamana Megat Sri Rama menyerang istana untuk 
membinasakan keluarga Sultan . Encik Pong yang sedang hamil dilarikan 
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oleh salah seorang hulubalang Sultan yang setia bernama Nahoda Malim 
Johor ke Jambi, Inderagiri terus ke Pagarruyung. 

Menurut riwayat, Raja Kecillahir dalam perjalanan ini; sedangkan encik 
Pong setengah riwayat mengatakan beliau adalah salah seorang keluarga 
Sultan Pahang dan pada riwayat lainnya mengatakan bahwa beliau mempu­
nyai hubungan darah sebelah ayah dengan Raja Pagarruyung. 

Di Pagarruyung Raja Kecil diangkat sebagai putra angkat Raja P-agarru­
yung dengan gelar "Yang dipertuan Cantik Raja Kecil" dan di sinilah beliau 
dibesarkan dan dididik sebagaimana layaknya seorang raja. Setelah ibunda­
nya Encik Pong mangkat , maka sekitar tahun 1719, timbullah niat Raja 
Kecil untuk pergi ke Johor menuntut bela ayahandanya . 

Raja Pagarruyung membantu niat itu, bahkan kepada Raja Kecil diberi 
pengiring di antaranya yang terkenal adalah : Sri Perkiran Raja (datuk Ta­
nah Datar) , Sri Bejuangsa (datuk Lima Puluh), Sri Dewa Raja (datuk Pesi­
sir) , Maharaja Sri Wangsa (datuk Hamba Raja), Buyung Ancah (Putera 
Titah Sungai Tarab ). Perjalanan melalui sungai Jantan (sungai Siak seka­
rang) berlayar sampai ke Bengkalis. 

Niat Raja Kecil untuk menuntut bela ayahandanya terkabul dan pada 
tahun 1720 beliau dilantik menjadi Sultan Johor bergelar Sultan Muham­
mad Syah . Pada tahun 1722, Raja Kecil menyerahkan kerajaannya kepada 
Raja Suleman (iparnya) dan beliau pergi ke Lingga. Akhimya Raja Kecil 
menetap di Buantan sebagai pemula Sul~an Kerajaan Siak Sri Indrapura 
dengan gelar Abdul Jalil Rahmad Syah tahun 1725- 1746. 

Struktur pemerintahan Kerajaan Siak terbagi 10 bagian propinsi yang 
dipimpin oleh seorang datuk yang diangkat dan dilantik oleh raja atas per­
setujuan Dewan Kerajaan . Setiap propinsi terdiri dari Hinduk, Penghulu , 
Batin dan Pesukuan , diatur dalam Pemerintahan Kerajaan yang berpusat di 
Siak Sri lndrapura. 

Dalam kitab Babul Kewaid tercatat nama-nama Kepala Suku dan suku­
suku yang dipegangnya pada bagian Propinsi Negeri Siak Sri lndrapura be­
berapa di antaranya adalah : 

1. Datok Sri Pakemaraja Kepala Suku Tanah Datar; 
2. Datok Sri Bejuangsa Kepala Suku Limapuluh ; 
3. Datok Sri Dewa Raja Kepala Suku Pesisir; 
4. Datok Maharaja Sri Wangsa Kepala Suku Kampar; 
5. Datok Maharaja Lela Pahlawan Kepala Suku hamba raja Dalain ; 
6. Datok Bentara Semuangsa Kepala Suku Siak Kecil dan Rempak ; 
7. Datok Bentara Muda Perkasa Kepala Suku Siak Besar dan Betung; 
Dan lain-lainnya . 

_Memperhatikan cara penamaan Kepala-kepala suku tersebut , dapat di­
tank kes•mpulan bahwa suku dalam daerah Siak cenderung sama dengan 

25 



nama daerah yang ditempati oleh sekelompok orang daerah itu atau nama 
daerab tempat asal datang orang yang menetap di daerah Siak . 

Siak Sri lndrapura sebagai pusat Kerajaan sudah barang tentu menarik 
banyak orang-orang untuk datang dari daerah-daerab lain yang akhirnya 
menetap di situ. Untuk itu asal usul suku Siak secara tepat sukar ditentu­
kan . 

Jadi yang dikatakan suku Siak di sini adalah orang-orang yang berasal 
dari Siak Sri lndrapura serta masib menjalankan adat istiadat yang berlaku 
semasa Kerajaan Siak Sri lndrapura . 

Penyebaran Penduduk 

Berdasarkan basil catatan Kantor Camat Siak Sri Indrapura pada akhir 
tabun 1981, daerah ini berkepadatan penduduk 4,7 jiwa per Km2 yang ter­
diri dari 26 desa, luas 2.808,55 KM2, jumlah penduduk 13.176 jiwa. 

Komposisi penduduk berdasarkan pendidikan sebagaimana catatan di­
peroleh pada Kantor Camat Siak Sri Indrapura adalah sebagai berikut : 
Penduduk yang buta huruf sejumlah 2.890 orang; tidak tamat SD sejumlah 
6.194 orang·; tamat SD sejumlah 3.358 orang; tamat SL TP sejumlah 642 
orang; tamat SLTA sejumlah 158 orang; tamat akademi sejumlah 5 orang 
dan tamat perguruan tinggi sejumlab 10 orang. 

Gerak pemukiman penduduk tidak seberapa dirasakan. Diperkirakan 
tanah tempat berusaba dan tanab tempat pemukiman masih cukup tersedia. 
Kecuali pada desa Tualang!Perawang adanya arab gerak pembangunan ru­
mah ke sekitar pabrik triplek PT. Surya Dumai Vener dan tempat pengger­
gajian kayu PT. Kulim Company serta pada sekitar tempat penyeberangan 
Perawang. Sedang di beberapa tempat seperti di Kerinci Kanan , Kerinci 
Kiri, Tumang, Rawang Kao, Dayun dan Langkai adanya kelihatan pondok­
pondok pemukiman penduduk petani yang ditempati untuk sementara se­
masa panen . 

Mobilitas 

Siak Sri Indrapura sebagai ~aerah Kecamatan dapat dikatakan mempu­
nyai mobilitas yang cukup tinggi. Hal ini dapat diperkirakan dari mobil pe­
numpang jurusan Pekanbaru - Siak Sri lndrapura setiap harinya penuh ber­
isi penumpang rata-rata 4 buah mobil pulang pergi dan yang terbanyak 
adalah pada hari Sabtu dan Minggu. Selain dari itu di dalam daerah Siak Sri 
Indrapura banyak terdapat sarana transportasi seperti perahu tidak bermo­
tor 722 buab, perahu bermotor 99 buah. 

Diperkirakan tingginya mobilitas, karena dalam daerah ini banyak ter­
dapat macam suku seperti Minangkabau, Kampar, Jawa dan perantauan 
lainnya, yang memberikan kemungkinan pula terjadinya kunjungan-kun-
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jungan keluarga yakni memberikan kecenderungan berlangsungnya arus 
keluar masuk orang-orang pada daerah ini. Selain daripada itu juga bekas 
peninggalan Kerajaan Siak Sri Indrapura seperti istana, Balai Rung Sari be­
serta peralatan kunonya menjadi objek turis dan kunjungan bagi sekolah­
sekolah dari luar daerah ini. 

b. Daerah Penelitian 

Gambaran umum 

Menurut keadaan pertengahan tahun 1983 (Kantor Statistik Kotamadya 
Pekanbaru, 1983) penduduk Kotamadya Pekanbaru adalah 193.512 jiwa 
yang komposisinya adalah sebagai berikut : 

(Laki-laki 57.312jiwa 
Dewasa ( 

Anak-anak 

( Perempuan 52.981 jiwa 

( Laki-laki 
( 

( Perempuan 

41.817 jiwa 

41.402 jiwa 

Berdasarkan data statistik tahun 1981 komposisi penduduk menurut agama 
adalah (a) beragama Islam 88,10%; (b) beragama Katholik 1,36%; (c) ber­
agama Kristen lainnya 7,52%; (d) beragama Hindu 0,12%; dan (e) beraga­
ma Budha 2,86% (Bappeda dan Kantor Statistik Propinsi Riau, 1982) . 

Komposisi penduduk menurut suku bangsa tak dapat diungkapkan di si­
ni karena tak adanya data dan informasi berkenaan dengan ini. Muchtar 
Nairn (1979: 103) memperkirakan bahwa penduduk Kotamadya Pekanbaru 
itu terdiri dari perantauan Minangkabau sejumlah 65%, orang Melayu Riau 
15%, Batak 10%, dan Jawa dan lain-lain 10%; sedangkan komposisi menu­
rut warganegara pribumi dan non pribumi (terutama keturunan Cina) ada­
lab , menurut keadaan tahun 1982 adalah 186.235 WNI asli (pribumi) dan 
5.641 WNI keturunan Cina (PUSPENMAS). 

Jika dikaji pertambahan penduduk dari tahun 1930- 1961, dapat dilihat 
pertambahan selama 30 tahun sebanyak 55.335 jiwa. Pertambahan selama 
10 tahun rata-rata 18.445 jiwa, atau 26%. Angka ini menunjukkan angka 
yang besar, jika dibandingkan dengan pertambahan selama 10 tahun sesu­
dah tahun 1971 sampai 1980. Pertambahan yang agak pesat terjadi lagi pada 
tahun-tahun 1961- 1971 yaitu sebanyak 74.209 jiwa atau sekitar 19%. Per­
tambahan ini mungkin disebabkan oleh pemindahan ibukota propinsi dari 
Tanjungpinang ke Pekanbaru . 

Berhubung karena tak ada sumber yang mengungkapkan komposisi pen­
duduk berdasarkan pendidikan ataupun usia kerja, maka data dengan in­
formasi sehubungan dengan itu tak dapat disajikan di sini. 
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Pengelompokkan penduduk di kota Pekanbaru 

Berkenaan dengan komposisi kependudukan diperoleh catatan dari 
Kantor Pusat Penerangan Masyarakat (PUSPENMAS) Kotamadya Pekan­
baru pada keadaan tahun 1982 yang mengungkapkan bahwa Kotamadya 
Pekanbaru berkepadatan penduduk 3.052 jiwa per KM2 , jumlah penduduk 
192.173 jiwa dan 38.337 rumah tangga, dengan penyebaran sebagai berikut 

- Kecamatan Pekanbaru Kota berkepadatan penduduk 15.723 jiwa per 
KM2 yang terdiri dari 6 Kelurahan , luas 2,26 KM2 , jumlah penduduk 
35.354 jiwa dengan 6.975 rumah tangga . 

- Kecamatan Senapel"an berkepadatan penduduk 5.009 jiwa per KM2 
yang terdiri dari 6 Kelurahan , luas 6,65 KM2 , jumlah penduduk 33.313 
jiwa, dengan 6.050 rumah tangga . 
Kecamatan Sukajadi berkepadatan penduduk 9.510 jiwa per KM2 , yang 
terdiri dari 8 Kelurahan, luas 5,10 KM2 , jumlah penduduk 48.503 jiwa 
dengan 11 .732 rumah tangga . 

- Kecamatan Limapuluh berkepadatan penduduk 7.681 jiwa per KM2, 
yang terdiri dari 4 Kelurahan , luas 4,04 KM2, jumlah penduduk 31.034 
jiwa dengan 6.127 rumah tangga . 
Kecamatan Sail berkepadatan penduduk 5.799 jiwa per KM2 yang terdi­
ri dari 3 Kelurahan, luas 3.26 KM2, jumlah penduduk 18.907 jiwa de­
ngan 3.041 rumah tangga . 

- Kecamatan Rumbai berkepadatan penduduk 597 j iwa per KM2 yang 
terdiri dari 6 Kelurahan, luas 41,65 KM2, jumlah penduduk 24.882 jiwa 
dengan 4.412 rumah tangga . 

Secara pers1s tak. dapat diketahui berapa sebenarnya jumlah orang Siak 
Sri lndrapura yang berdomisili di Pekanbaru. Seorang informan (Wan 
Ghalib) menyatak;m bahwa jumlah orang Siak Sri lndrapura yang berdomi­
sili di Pekanbaru adalah 1.000 jiwa. Agaknya jumlah ini kurang meyakin­
kan , bila apa yang,dikatakan Muchtar Nairn (1979: 103) benar bahwa di Pe­
kanbaru terdapat 15% orang Melayu Riau. Ini berarti orang Melayu Riau 
di Pekanbaru ini berjumlah ± 30.000 orang. Kalaulah 20% saja dari pen­
duduk Melayu Riau ini adalah orang Siak Sri Indrapura maka jumlahnya 
setidak-tidaknya adalah 6 .000 jiwa. 

Menurut Pekerjaau, orang-orang Siak Sri Indrapura yang bermukim di 
Kotamadya 'Pekanbaru diperkirakan 50% Pegawai Negeri, 30% Swasta, 
dan 20% berusaha sendiri (sesuai dengan basil wawancara dengan Wan 
Ghalib). 

Tempat pemukiman orang-orang Siak Sri Indrapura tersebar pada setiap 
kecamatan dalam Kotamadya Pekanbaru tapi konsentrasinya diperkirakan 
tinggi di Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. 
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Pengelompokkan penduduk dalam Kotamadya Pekanbaru tidak menun­
jukkan adanya lokasi pemukiman khusus yang ditempati oleh salah satu su­
ku bangsa tertentu. Namun demikian dari setiap kecamatan dalam Kotama­
dya Pekanbaru kecenderungan adanya komposisi penduduk di mana terti­
hat mayoritasnya, didasarkan pada lapangan pekerjaan . 
- Kecamatan Pekanbaru Kota sebagian besar penduduknya adalah peda­

gang, Pegawai Negeri dan sebagian lainnya Pegawai Swasta, Pe9gusaha 
dan Buruh. 

- Kecamat'an Senapelan sebagian besar Pegawai Negeri lainnya petani, 
buruh, Pegawai Swasta , Pengusaha atau dagang. 

- Kecamatan Limapuluh sebagian besar Pegawai Negeri, lainnya Pegawai 
Swasta, Pengusaha , dagang dan petani . 
Kecamatan Sukajadi sebagian besar Pegawai Negeri, lainnya Pengusa- •. 
ha, tani·, dagang, Pegawai Swasta dan buruh. 

- Kecamatan Sail pada umumnya Pegawai Negeri, sedikit sekali peda­
gang, Pegawai Swasta , tani . 

- Kecamatan Rumbai sebagian besar Pegawai Swasta, buruh, lainnya pe­
tani, Pegawai Negeri, pengusaha. 

Mobilitas 

Kotamadya Pekanbaru sebagai ibukota Propinsi dapat dikatakan mem­
punyai mobilitas yang cukup tinggi dan dari tahun ke tahun semakin dirasa­
kan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari.jumlah oplet yang cukup banyak 
yang senantiasa penuh dengan penumpang pada setiap waktu terutama di 
waktu pagi jam 06.30 s/d 10.00, siang hari dari jam 12.00 s/d 14.00, sore hari 
jam 15.00 s/d 18.30. Terminal oplet berpusat di Pasar Kodim dengan juru­
san untuk be erapa daerah seperti: (a) Tangkerang; (b) Sukajadi- Termi­
nal Bus Jl. Nangka; (c) Tanjung Rhu ; (d) Tampan-Bom Baru dan Tampan 
- Rumbai; (e) Gobah; (f) Pintu Angin- Kulim. Untuk luar kota terdapat 3 
buah terminal yakni : 

- Terminal Jalan Nangka untuk jurusan Pekanbaru- Rengat, Pekanbaru 
- Sumatera Barat, dan Pekanbaru - Dumai. Pada umumnya keluar ma-
suk bus penuh dengan penumpang. Jurusan Pekanbaru:... Rengat rata­
rata bus yang keluar- masuk setiap hari 10 buah, jurusan Pekanbaru­
Sumatera Barat rata-rata setiap hari 6 buah, jurusan Pekanbaru - Du­
mai rata-rata 6 buah . 

- Terminal Pinang Sebatang untuk jurusan Pekanbaru- Pasir Perigarayan 
yang setiap harinya penuh dengan penumpang rata-rata setiap harinya 6 
buah bus. 

- Terminal Born Baru untuk jurusan Pekanbaru- Siak Sri Indrapura yang 
penuh berisi penumpang setiap harinya rata-rata 4 buah bus. 
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- Selain dari itu ada pula terminal yang menghubungkan Pekanbaru de­
ngan kota-kota sekitarnya yang terdekat seperti terminal di Dupa yakni 
menghubungkan Pekanbaru dengan Teratak Buluh dan sekitarnya; Pe­
kanbaru dengan Bangkinang - (ibukota Kabupaten Kampar) dan seki­
tarnya. Kenderaan yang dipergunakan biasanya jenis oplet dan bus mini 
pulang-balik sesuai dengan keadaan penumpangnya. Terminal di jem­
batan Leton dan Born Caltex menghubungkan Pekanbaru dengan Minas 
dan sekitarnya. Kenderaan yang dipergunakan jenis oplet dan bus mini 
pulang-balik sesuai dengan keadaan penumpangnya. • 
Di samping sarana transport darat juga t.erdapat transport udara di Sim­

pang Tiga dan perairan di tiga tempat pelabuhan kapal yang memberikan 
peningkatan terhadap mobilitas penduduk dalam Kotamadya Pekanbaru . 
Transport udara wttuk ke Jakarta setiap hari ada dua kali penerbangan se­
dangkan ke Medan, Padang, Palembang, dan ke Singapore terdapat sekali 
penerbangan setiap hari. Di samping itu juga ada sarana transport sungai 
dan !aut yang menghubungkan Pekanbaru dengan beberapa daerah di Riau 
bahagian Timur seperti Tanjungpinang, Bengkalis, Dabo Singkep dan lain­
lain, bahkan juga dengan daerah propinsi lain seperti Medan dan Jakarta. 
Dengan kata lain mobilitas dari dan ke kota-kota lain di Propinsi Riau dan 
dari ke kota-kota lain di luar Propinsi Riau agak tinggi. 

Sistem mata pencaharian dan teknologi 

a. Jenis-jenis mata pencaharian 

Jenis mata pencaharian penduduk di Siak Sri Indrapura dapat digolong­
kan berdasarkan kepada jumlah penduduk yang melakukan pekerjaan ter­
hadap mata pencaharian itu. Berkemungkinan saja dari seseorang tenaga 
kerja memiliki bermacam-macam jenis pekerfaan . Di sini akan diungkap­
kan sejumlah pekerjaan itu untuk setiap jenis mata pencaharian yang terda­
pat dalam Kecamatan Siak Sri lndrapura. 

Jenis-jenis mata pencaharian dalam daerah ini an tara lain petani padi/ka­
retlkopi/palawija, Pengusaha, Dagang, Pegawai Negeri Sipil/ABRI/Pen­
siunan, pembuatan kain tenun_ dan tukang kayu/jahit/pangkas/radio/jam. 
Diperoleh informasi dari Kantor Statistik Kecamatan Siak Sri Indrapura 
pada keadaan tahun 1981 bahwa dari sejumlah lapangan kerja yang ada, 
penduduk yang melakukan pekerjaan tersebut sebagai berikut : bertani 
66,06%, buruh 26,26%, Pegawai Negeri 3,20%, pedagang 2,33% , pengusa­
ha 0,07%. tenunan kain Siak 0,38%, tukang 1, 71% . 

Penduduk sehari-hari di daerah Siak Sri Indrapura pada umumnya ber ­
mata pencaharian utama bertani, bermata pencaharian sampingan mem­
buruh, berdagang dan bertukang. Bagi penduduk yang bermata pencaha­
rian utama sebagai buruh biasanya bermata pencaharian sampingan berta-
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ni, berdagang dan tukang. Bagi yang bermata pencaharian utama Pegawai 
Negeri, bermata pencaharian sampingan bertani, berdagang dan pengusa­
ha. Bagi yang bermata pencaharian utama pedagang, bermata pencahari­
an sampingan bertani. Bagi yang bermata pencaharian utama pengusaha, 
bermata pencaharian sampingan berdagang dan bertani. Bagi yang bermata 
pencaharian utama bertukang, bermata pencaharian sampingan bertani, 
berdagang dan memburuh . Sedangkan pekerjaan tenun bagi orang Siak 
Sri lndrapur~ adalah mata pencaharian sampingan bagi kaum ibu. 

b. Ketenagaan 
Jenis tenaga kerja terdiri dari tenaga laki-laki dan tenaga perempuan, 

baik orang tua, dewasa dan anak-anak . 
Tenaga kerja pada pertanian padi!karet/kopilpalawija adalah laki-laki 

dan perempuan, terutama orang tua dan dewasa, sedangkan anak-anak se­
bagai tenaga pembantu yang pada umumnya terdapat pada pedesaan peda­
laman. 

Tenaga kerja buruh pada umumnya laki-laki dewasa dan sebagian kecil 
orang tua, anak-anak sebagai pembantu sampingan. Pegawai Negeri pada 
umumnya laki-laki dan sebagian kecil perempuan terutama terdapat pada 
tenaga guru. Pedagang pada umumnya laki-laki dan sebagian kecil saja pe­
rempuan sebagai tenaga pembantu . 
Tukang dan Pengusaha biasanya laki-laki , sedangkan tenaga kerja untuk 
tenun kain Siak biasanya adalah golongan perempuan. 

c. Hubungan kerja 
Hubungan kerja dan tenaga kerja dalam daerah Siak Sri Indrapura tidak 

terikat pada anggota keluarga dan atau kekerabatan. Penggunaan tenaga 
kerja dalam daerah ini telah dikenal sejak lama, terutama tenaga buruh pe­
nyadap karet dengan sistem bagi basil yakni sepertiga untuk yang empunya 
kebun sedangkan dua pertiganya untuk pekerja. Pada pekerjaan lain seper­
ti pada pertanian masih dikenal sistem tolong-menolong terutama terlihat 
pada pedesaan bagian pedalaman . 

Sistem tolong-menolong ini tidak tergantung kepada hubungan keluarga 
dan kekerabatan saja, akan tetapi berdekatan rumah atau berdekatan tern­
pat bertani sudah merupakan suatu kerukunan kerjasama. 

Di samping sistem tolong-menolong ini juga dikenaJ dengan menumpang 
bekerja untuk mendapatkan imbalan . Imbalan terhadap pekerjaan tersebut 
biasanya ditetapkan secara musyawarah atau ditentukan oleh pihak tempat 
bekerja dengan bentuk berupa uang atau barang bahan makanan dan seba­
gainya sesuai dengan persetujuan bersama sebelumnya. 

Untuk pekerjaan kepentingan umum seperti jembatan, jalan raya tem­
pat-tempat ibadah dan lainnya dilaksanakan dengan sistem gotong royong 
oleh masyarakat setempat. 
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Selain dari sistem bagi hasil atau tolong-menolong juga terdapat sistem 
upah dengan ketentuan tertentu, seperti upah tukang , buruh dan pegawai. 

Potensi lapangan pekerjaan di daerah ini cukup tinggi seperti dalam bi­
dang pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan yang arealnya cu­
kup tersedia dan dapat menampung tenaga kerja yang cukup banyak. Pada 
saat ini boleh dikatakan yang belum berfungsi sama sekali adalah peternak­
an dan perikanan. 

Bidang kehutanan banyak menghasilkan kayu pohon yang besar yang se­
karang dalam daerah ini terdapat 6 buah pabrik penggergajian kayu dan 2 
buah pabrik triplek yang telah dapat menampung tenaga kerja yang cukup 
banyak. 

Di bidang sarana pendidikan terutama Sekolah Dasar Negeri dan Inpres 
terdapat 21 buah sekolah dalam daerah ini di mana dapat menampung tena­
ga kerja untuk Pegawai Negeri. 

Antara mata pencaharian utama dengan mata pencaharian sampingan 
bagi masyarakat dalam daerah ini tidak begitu dirasakan perbedaannya da­
lam hal peranannya dalam usaha memenuhi kebutuhan kehidupan sehari­
hari . Mata pencaharian utama dan mata pencaharian sampingan adakala­
nya dapat dikerjakan secara bersama oleh anggota keluarga dan adakala­
nya pula hanya dapat dilakukan oleh anggota keluarga tertentu saja. Pada 
pokoknya semua tenaga kerja dari setiap anggota kerja dalam keluarga be­
kerjasama . 

Di samping mata pencaharian utama senantiasa diperlukan adanya mata 
pencaharian sampingan. Seorang petani padi pada umumnya hasil panen­
nya diperlukan untuk keperluan makan saja dan jarang sekali untuk dijual. 
Jadi untuk keperluan lain diperlukan adanya usaha lain seperti memburuh , 
berkebun, berternak dan sebagainya untuk memenuhi kebutuhan lainnya . 
Seorang buruh, Pegawai Negeri , tukang dan lainnya di samping mata pen­
caharian utamanya tersebut secara bersama pula dengan anggota keluarga­
nya bekerja pada pekerjaan sampingan lainnya . 

d. Teknologi sehubungan dengan mata pencaharian 

Masyarakat daerah Kecamatan Siak Sri lndrapura pada umumnya ber­
mata pencaharian pertanian, namun teknologi pertanian masih bersifat tra­
disional. Berladang padi misalnya masih dilakukan secara berpindah-pin­
dah dan alat yang dipergunakan adalah seperti pacul, parang , sabit dan 
sejenis kapak yang memegang peranan penting. Bajak, traktor, irigasi be­
tum dikenal di daerah ini, kecuali pupuk dan racun hama sebahagian kecil 
yang memanfaatkannya, penggilingan padi terdapat pada desa Langkai dan 
desa Sungai Mempura. 
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Begitu pula halnya dengan teknologi pada mata pencaharian lainnya 
yang masih bersifat tradisional kecuali di bidang pengelolaan kayu dan se­
bagian kecil di bidang perdagangan. 

Di bidang pengelolaan kayu seperti pabrik penggergajian kayu dan pa­
brik triplek teknologi modern , baik sistem administrasi, teknik mengolah 
bahan dan alat-alat yang dipergunakannya telah banyak digunakan. . 

Di bidang perdagangan , sistem import dan export telah dikenal baik; 
namun pada daerah setempat belum terlihat adanya sarana penunjang se­
perti Bank. 

e. Hasil mata pencaharian 

Hasil mata pencaharian penduduk dalam daerah ini dapat dikatakan sa­
ngat rendah dan pada umumnya hanya dapat memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari dari tahun ke tahun, terutama bagi kaum petani, buruh, tukang 
dan lainnya kecuali pengusaha dan sebagian dari pedagang. 

Di samping adanya perusahaan yang dapat berkembang dengan baik ju­
ga ditemui perusahaan yang ditutup karena rugi dan adakalanya karena ku­
rangnya bahan produksi seperti : 

- Perusahaan Tunas Muda di Buatan II yang ditutup sejak tahun 1979. 
- Crum Rubber PT. Bumi Tani di Paluh telah ditutup sejak Juli 1977. 
- Remiling karet CV. Mempura di Sungai Mempura telah ditutup sejak 

tahun 1976. 
- Remiling karet CV. Tri Day a di Metempan telah ditutup sejak tahun 

1977. 
- Remiling karet Suherman di Merempan telah ditutup sejak tahun 1975. 

Sistem Kekerabatan 

Sistem kekerabatan yang dimaksudkan di sini menyaogkut garis ketu­
runan, kelompok kekerabatan, istilah kekerabatan dan sopan-santun keke­
rabatan. 

a. Garis keturunan 

Garis keturunan untuk beberapa hal tertentu mengikuti garis keturunan 
secara patrilinial dan pada hal tertentu lainnya menurut garis keturunan 
secara matrilinial. 

Untuk garis keturunan pengwarisan gelar anak diambil dari. pihak ayah 
dalam hal ini cenderung mengikuti keturunan secara patrilinial, seperti con­
toh sebagai berikut. 
Pemberian gelar kepada anak : 
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An a k 
Ayah Ibu 

Laki-laki I Perempuan 

Said Syarifah Said Syarifah 
Said Tengku Said Syarifah 
Said Wan Said Syarifah 
Said Orang biasa Said Syarifah 
Tengku Syarifah Tengku Said Tengku Said 
Tengku Tengku Tengku Tengku 
Tengku Wan Tengku Tengku 
Tengku Orang biasa Tengku Tengku 
Wan Wan Wan Wan 
Wan Orang biasa Wan Wan 

Keterangan : - Dahulunya tabu bagi perkawinan pihak perempuan 
yang mengambil suaminya di bawah derajat golongan­
nya. 

- Sekarang jenis perkawinan yang Serupa ini tidak lazim 
lagi dipertahankan , namun gelar yang dimiliki ayah 
masih tetap merupakan gelar bagi anak-anaknya . 

Menurut ceritanya (Iihat Tenas Effendy 1972 : 35), gelar Said (Sayed) 
bagi laki-laki dan Syarifah bagi perempuan diberikan pada keturunan yang 
berasal dari perkawinan antara Tengku Embung Badariah anak dari Sultan 
Siak Sri Indrapura, yakni Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah yang meme­
rintah pada 1766--1780 dengan seorang bangsawan Arab keturunan Nabi 
Besar Muhammad s.a.w. yang bernama Sayed Syarif Osman lbnu Sayed 
Syarif Abdurrahman. Gelar Tengku, baik untuk laki-laki maupun untuk 
peremuan , berasal dari keturunan Sultan yang kawin bukan dengan Syari­
fah. Anak laki-laki Sultan yang kawin dengan Syarifah diberi gelar Tengku 
Said . Sedangkan gelar Wan baik untuk laki-laki maupun perempuan ber­
asal dari perkawinan antara seorang Arab yang bukan Said dengan siapa sa­
ja , bangsawan atau bukan . 

Pada masa dahulu kaum wanita bangsawan dilarang kawin dengan laki­
laki yang tingkat kebangsawanannya lebih rendah, apalagi orang kebanyak­
an . Sebaliknya, kaum laki-laki bangsawan dibolehkan mengambil isteri 
yang tingkat kebangsawanannya lebih rendah ataupun dari kalangan orang 
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biasa. Ini terutama disebabkan oleh kenyataan bahwa gelar diturunkan pa­
da anak menurut garis keturunan bapak. Kelihatan di sini bahwa gelar ke­
bangsawanan itu menunjukkan adanya pelapisan sosial dalam masyarakat. 
Walaupun sekarang ini jenis perkawinan yang disebutkan di atas tidak lagi 
lazim dipertahankan, namun gelar yang dimiliki oleh ayah masih tetap me­
rupakan gelar bagi anak-anaknya. 

Bila ditelusuri garis keturunan masing-masing mereka yang memakai ge­
lar-gelar ini , baik Said dan Syarifah, ataupun Tengku maupun Wan boleh 
jadi akan terungkap bahwa mereka berasal dari satu keturunan/darah. 
Namun demikian, bila kita lihat sistem perkawinannya yang sangat bersifat 
endogamis, kita meragukan akan adanya klen besar di antara mereka kare­
na salah satu ciri yang penting dari klen besar ini adalah keharusan memeli­
hara perkawinan yang bersifat exogamis. Dan ini kelihatan jelas pada sis­
tern kekerabatan menurut garis keturunan ibu ataupun menurut garis ketu­
runan bapak. Dengan demikian ini adanya gelar-gelar seperti Said, Syari­
fah, Tengku dan Wan ini Jebih banyak menunjuk pada adanya pelapisatl 
sosial dalam masyarakat dari pada tanda adanya klen besar. 

Dalam hal pelaksanaan perkawinan, pihak laki-laki yang datang ke ru­
mah perempuan, hal ini cenderung mengikuti ketentuan matriliniar. Akan 
tetapi dalam sistem kekerabatan senantiasa mengikuti sistem Bilanial, di 
mana pasangan suami istri menjembatani hubungan kekerabatan antara pi­
hak laki-laki dan pihak keluarga perempuan. 
Perkawinan bagi pihak laki-laki dalam daerah ini adalah untuk mendapat­
kan keturunan pewaris gelar yang dimiliki pihak laki-laki (ayah) dan me­
nambah Juas kerabat. Bagi pihak perempuan untuk mendapat keturunan 
baik-baik dan menambah luasnya kerabat. 

b. Kelompok kekerabatan 

Kelompok kekerabatan dalam daerah ini dikenal adanya keluarga inti, 
keluarga luas, sedangkan klen dan kindret dalam hubungan sosial pada ke­
lompok kekerabatan tidak kelihatan lagi, namun dernikian masih dapat di­
rasakan adanya klen dan kidrat melalui perwarisan sistem Jambang. 

Keluarga inti 

Keluarga inti adalah salah satu bentuk kelompok yang terkecil dalam sis­
tern kekerabatan yang mempunyai jalinan jaringan ikatan yang kuat antara 
sesama anggotanya yakni terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Anak seba­
gai anggota keluarga adakalanya terdiri d_ari anak kandung, anak tiri dan 
anak angkat. 

Ayah dan ibu dalam rumah tangga , sebagai satu kesatuan dalam pemeli­
haraan , membimbing dan melindungi anak-anaknya sampai berumah tang­
ga. Ayah berperanan sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah, sedang-
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kan ibu sebagai pengatur rumah tangga dan membantu mencari nafkah. 
Anak-anak sebagai pelanjut keturunan berkewajiban mentaati bimbingan 
orang tua dan membantu orang tua sesuai dengan kemampuannya , yakni 
anak laki-laki membantu pekerjaan ayah , sedangkan yang perempuan 
membantu pekerjaan ibu. Sebagai pelanjut keturunan , anak-anak atau 
generasi penerus berkewajiban mewarisi kebesaran , <1dat istiadat , tradisi 
atau kebudayaan para leluhur dan menjaga nama baik serta martabat ke­
.Juarga secara terus menerus. 

Keluarga luas 

Yang dimaksud dengan keluarga luas di sini adalah kelompok kerabat 
yang terdiri dari dua atau lebih keluarga inti yang bertempat tinggal dalam 
satu atap rumah dan satu periuk yakni keluarga inti senior dengan keluarga 
dari anak-anaknya . 

Dalam daerah Siak Sri lndrapura terdapat keluarga luas uxorilokal yakni 
keluarga Iuas yang terdiri dari keluarga inti senior dengan keluarga inti dari 
anak-anak perempuan. 

lbu dan ayah dari keluarga inti senior berperanan sebagai pelindung, 
pembimbing dan pengatur secara umum anggota keluarganya dan anggota 
keluarga inti lainnya. Ayah dan ibu dari keluarga inti lainnya (yunior) 
berperanan sebagai pelindung dan memberikan bimbingan yang lebih 
mengkhusus terhadap anggota keluarga intinya masing-masing di samping 
menjaga ketenteraman anggota keluarga luas secara bersama. 

Ayah dari keluarga inti senior berperanan sebagai kepala keluarga luas 
itu serta sama-sama mencari nafkah dengan ayah dari keluarga inti lainnya, 
sedangkan ibu dari masing-masing keluarga inti mengatur rumah tangga 
serta membantu mencari nafkah. Anak-anak dari keluarga luasnya menaati 
bimbingan orang-orang tua dan membantu pekerjaan rumah tangga sesuai 
dengan kemampuannya . 

Dalam keluarga luas ini hanya terdapat satu periuk yang dibiayai secara 
gotong royong dan makan berkumpul secara bersama-sama. 

K I en 

Dalam daerah ini klen , menurut ciri-cirinya yang utuh , tidak ditemu i. 
Namun demikian, beberapa tanda menunjukkan adanya klen kecil pada ga­
ris keturunan perempuan (matrilineal) dan klen besar pada garis keturun ­
an laki-laki (patrilineal) . 

Tanda yang menunjukkan adanya klen kecil pada garis keturunan pe­
rempuan adalah ditemuinya konsep tanah pusaka. Tanah pusaka ini dikua­
sai secara bersama oleh suatu kelompok kerabat yang masih merasakan 
adanya ikatan darah dan yang masih kenai mengenal. Berkenaan dengan 
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penanggung jawab tanah pusaka tersebut terdapat dua pendapat. Di satu 
pihak ada yang mengatakan bahwa yang bertanggung jawab atas tanah pu­
saka itu adalah orang yang tertua dalam kerabat itu, apakah perempuan 
ataupun laki-laki. Di lain pihak ada yang mengatakan bahwa penanggung 
jawabnya adalah laki-laki tertua dalam kerabat tersebut. Walaupun setiap 
anggota kerabat itu saling kenai mengenal dan memiliki harta bersama_(ta­
nah pusaka), tapi tidak terlihat adanya usaha produktif bersama daiYaturan 
yang mengatur hubungan dalam kerabat sehingga ia dapat disebut sebagai 
klen kecil. 

Tanda yang menunjukkan adanya klen besar pada garis keturunan laki­
laki adalah terdapatnya kelompok kerabat yang menganggap dan merasa­
kan berasal dari satu keturunan. Keturunan yang mempunyai gelar Said 
merasakan adanya hubungan darah sesamanya, keturunan Tengku ataupun 
keturunan Wan demikian juga. Walaupun di antara mereka ada yang tidak 
kenai mengenal lagi hubungan pertalian keturunan atau darah masih dira­
sakan sehingga mereka merasa dekat dan intim. 

Kindred 

Bentuk kelompok kekerabatan kindred dalam daerah ini tidak begitu 
terlihat dalam kegiatan sehari-hari, akan tetapi dapat dirasakan adanya da­
lam suatu kegiatan atau peristiwa tertentu antara lain dalam kegiatan per­
kawinan, atau pada peristiwa kematian. 

Seperti pada kegiatan-kegiatan atau peristiwa tersebut pada hakekatnya 
saudara-saudara kandung, saudara-saudara sepupu pihak ayah dan ibu, 
orang tua dari pihak ayah maupun ibu dan adakalanya kaum kerabat dari 
angkatan satu tingkat ke bawah turut serta berperanan dalam kegiatan ter­
sebut. 

Sebutan kekerabatan 

Sebutan kekerabatan pada umumnya yang dipergunakan dalam daerah 
ini adalah sebagai berikut : 

Cara menyebut Cara memanggil Keterangan 

- Kakek!Datuk Kekltuk Orang tua ayah atau ibu 
yang laki-laki. 

-Nenek!Uwo Nek/wo Orang tua ayah atau ibu 
yang perempuan 

- Bapak Pak Orang tua laki-laki 
- Mamak Mak Orang tua perempuan 
- Bapak sulung Paklung Saudara laki-laki yang tertua 

dari ayah atau ibu 
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- Bapak tengah 

- Bapak Kecik 

- Mamak sulung 

- Mamak Tengah 

- Mamak Kecik 

- Kakak sulung 

- Kakak tengah 

-Adik 

-Abang 

- Kakak 

- Encik 

Pak ngah 

Pak cik 

Mak lung 

Mak ngah 

Mak cik 

Lung 

Ngah 

Dik atau 
sebut nama 

Bang 

Kak 

Cik 

c. Sopan santun kekerabatan 

Saudara laki-laki tengah 
(tidak tertua dan tidak pula 
termuda) dari ayah atau ibu. 
Saudara laki-laki ayah atau ibu 
yang termuda. 

Saudara perempuan ayah atau ibu 
yang tidak tertua. 

Saudara perempuan ayah atau ibu 
yang tidak tertua dan tidak 
pula termuda. 

Saudara perempuan ayah atau ibu 
yang termuda. 

Saudara perempuan atau laki-laki 
yang tertua. Panggilan ini diberikan 
oleh saudara-saudara ya~g lebih 
muda. 

Saudara perempuan atau laki-laki 
yang tidak tertua atau termuda. 
Panggilan ini diberikan oleh sau­
dara-saudara yang lebih muda. 

Panggilan saudara-saudara yang 
lebih tua kepada yang lebih muda 
dan/atau suami terhadap isteri. 

Panggilan isteri terhadap suami 
atau adik pada saudara laki-laki 
yang lebih tua atau suami kakak 
perempuan. 

· Panggilan terhadap saudara 
perempuan yang lebih tua a tau 
terhadap isteri abang. 

Panggilan kehormatan terhadap 
seseorang yang dimuliakan baik 
untuk laki-laki maupun untuk 
perempuan. 

Yang dimaksudkan sopan santun kekerabatan di sini adalah sopan san­
tun dalam pergaulan di lingkungan kerabat sesamanya yang kadangkala ter­
wujud dalam bentuk sikap dan tingkah laku. Sikap dan tingkah laku yang 
tumbuh dari sopan santun pergaulan ini merupakan pencerminan pcnyampai-
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an kehormatan a tau kemuliaan kepada seseorang. Sopan santun kekerabat­
an ini meliputi sopan santun pergaulan dalam keluarga inti, keluarga luas 
dan di luar keluarga inti . 

a). Sopan santun keluarga inti 

Sopan santun pergaulan sehari-hari dalam rumah tangga merupakan 
salah satu faktor penting yang cenderung selalu dijaga demi membina ke­
hidupan rumah tangga yang penuh keharmonisan. Dan ini tercermin dari 
hubungan dan interaksi yang terjadi antara suami, isteri dan anak-anak se­
samanya. Pergaulan suami dengan isteri umpamanya senantiasa menunjuk­
kan tenggang rasa, sikap yang menyenangkan dan bermanis-manis, serta 
tidak menjengkelkan. Jika suami atau isteri memerlukan bantuan masing­
masing, permintaan bantuan itu disampaikan dengan nada suara yang le­
mah Iembut dan tidak bernada memerintah atau menyuruh dan malah ka­
dang-kadang, disampaikan secara tidak langsung melalui anak, terutama 
pada golongan orang atau generasi tua. lsteri terhadap suami senantiasa 
menunjukkan rasa hormat, patuh dan setia. Jarang sekali terjadi seorang is­
teri menyuruh si suami melakukan sesuatu secara langsung. Bila ia memer­
lukan pertolongan, ia terlebih dahulu menanyakan kesempatan dan kese­
diaan suami. Jika kebetulan si suami ada tamu, apalagi tamu penting, si is­
teri tidak akan meninggalkan rumah. Ia akan menunggu di ruang rumah ba­
gian belakang, kalau-kalau suami memerlukan pertolongan -dan sebagai· 
nya. Jika suami atau isteri mau bepergian ke luar rumah, ia senantiasa 
memberi tahu. 

Di samping itu, pergaulan dalam rumah tangga selalu bersifat bebas dan 
bermalu-malu. Jika suami dan isteri bertemu atau berselisih di tengah jalan 
jarang sekali mereka bertegur sapa. Biasanya si isteri mengambil jalan lebih 
ke pinggir dan mengurangi kecepatan jalannya atau mungkin berhenti se­
saat. Melihat pada gerak geriknya, baik suami maupun isteri menunjukkan 
rasa segan menyegani. 

Di hadapan anak-anak, kedua orang tua senantiasa memperlihatkan per­
buatan yang sopan, baik dalam segi berpakaian maupun dalam segi perca­
kapan atau kata-kata. Di dalam rumah jarang sekali suami berpakaian ha­
nya bercelana pendek saja, terutama di hadapan anak-anak ataupun isteri 
dengan hanya memakai sesamping saja . Mengucapkan kata-kata senantiasa 
dijaga dengan baik agar sopan . Jarang sekali terjadi suami dan isteri ber­
tengkar di hadapan anak-anak . Bila isteri atau suami memarahi anak, si 
suami atau isteri tidak akan membela si anak , walaupun berkemungkinan si 
anak tidak bersalah. 

Anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan, cenderung Iebih akrab 
dan dekat dengan ibu. Pergaulan antara mereka kelihatan Iebih bebas dan 
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luwes. Sedangkan derig~n b~ak pergaulan mereka ce~bg lebil • ar- J 
nai oleh rasa segan dan sedikit agak kaku. Dari pengamatan kelihatan bah-
wa anak perempuan sejak menanjak dewasa kelihatan menunjukkan rasa 
malu-malu dalam pergaulan dengan bapak. Anak-anak yang lebih kecil 
atau lebih muda cenderu11g menunjukkan rasa hormat dan patuh sedang-
kan yang tua pada yang lebih kecil sering bersifat mengalah, melindungi 
dan kasih. 

b. Sopan santun ke/uarga luas 

Sistem perkawinan di daerah ini mengharuskan pengantin laki-laki yang 
datang ke rumah pengantin perempuan. Dalam satu rumah bisa terjadi be­
berapa keluarga yang terdiri dari beberapa anak perempuan yang sudah 
kawin sama-sama tinggal. Dalam rumah tangga kenyataannya adalah bah­
wa keluarga yang lebih muda menempati kamar yang paling depan, sedang­
kan keluarga yang lebih tua menempati kamar yang lebih ke belakang; dan 
keluarga inti (ayah dan ibu) menempati kamar yang paling belakang. 

Pergaulan antara menantu (suami anak perempuan) dengan mertua le­
bih menunjukkan sifat yang bermalu-malu dan segan menyegani. Jika ber­
temu, saling menghindari: jika berkata, selalu menunjukkan kesungguhan. 
Senda gurau dan gelak tawa dalam percakapan antara menantu dan mertua 
merupakan hal yang luar. Menantu biasanya malu menyampaikan hal-hal 
¥ang sifat berkaitan dcngan kepentingan pribadinya, malu menceritakan 
hal berkenaan dengan dirinya sendiri, enggan berbuat hal-hal yang janggal, 
duduk-duduk santai bersama mertua ataupun memakai pakaian yang ku­
rang pantas/tidak sopan di hadapan mertua. Mertua terhadap menantu ma­
lu berbuat hal yang kurang wajar seperti bermasam muka, segan bertanya 
hal-hal yang kurang penting, bersuara lantang, marah-marah di hadapan 
menantu ataupun menegur menantu. Pergaulan antara menantu dan mer­
tua cenderung agak kaku karena mereka saling bermalu-malu dan segan 
menyegani at<tupuu bertenggang rasa. 

Pergaulan antara seseorang dengan ipar-iparnya juga cenderung berma­
lu-malu dan sopan. Mereka jarang berjalan beriringan ataupun duduk ber­
dampingan, terutama antara ia dengan saudara ipar yang berlainan jenis 
kelamin. Tapi pergaulan dengan saudara ipar yang lebih kecil cenderung 
menunjukkan sifat yang agak akrab, bebas, ramah dan sopan. Pergaulan 
an tara suami-suami anak perempuan sesamanya cenderung ditentukan oleh 
pergaulan mereka sebelumnya. Namun demikian, hubungan yang tersebab 
oleh jalinan perkawinan ini cenderung menambah keakraban. Yang muda 
senantiasa menghormati yang lebih tua. 

Dalam kegiatan sehari-hari, mertua senantiasa melakukan kegiatan-ke­
giatannya di ruangan rumah bahagian belakang. Ia datang ke bahagian 
rumah sebelah depan hanyalah bila diperlukan saja. Begitupun sebaliknya 
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menantu. Bila mertua bertemu dengan menantu di tengah jalan yang dulu 
menegur biasanya adalah menantu. Bila suami adik bertemu dengan sauda­
ra ipar yang lebih tua suami adik itulah yang biasanya lebih dulu menegur. 
Dalam hal makan, kecenderungannya lebih besar untuk makan secara ber­
sama-sama dari pada makan sendiri-sendiri, kecuali bila ada hal-hal penting 
dan mendadak. Biasanya laki-laki yang ada dalam rumah terlebih dulu ma­
kan dibandingkan dengan orang-orang perempuan. Jika kebetulap untuk 
makan bersama tidak mungkin, maka yang akan makan belakangan maka­
nya terlebih dipersiapkan dan disisihkan, terutama untuk mertua laki-laki 
ataupun menantu laki-laki . 

c). Sopan santun di /uar keluarga inti 

Yang dimaksud dengan pergaulan di luar keluarga inti adalah pergaulan 
antara isteri dengan orang tua suami, saudara-saudara orang tua suami, 
saudara-saudara suami, pergaulan antara anak-anak dengan orang tua 
ayah, saudara-saudara orang tua ayah, anak-anak saudara ayah, dan per­
gaulan antara orang tua suami dengan orang tua isteri , serta suami dengan 
saudara-saudara mertua laki-laki. 

Pergaulan isteri dengan orang tua laki-laki suami sifatnya sangat berma­
lu-malu , segan dan hormat. lsteri cenderung menghindar bila bertemu de­
ngan orang tua laki-laki suami, tapi bila pertemuan itu tak dapat dielakkan, 
ia selalu menegur terlebih dahulu dan jika berselisih di tengah jalan ia akan 
selalu agak meminggir . Bila ia berbicara qengan mertua laki-laki itu ia akan 
berbicara seperlunya saja dan kerapkali , bila ia belum kenai betul sebelum­
nya, diliputi rasa segan dan serba salah sehingga kadang-kadang ia terpaku 
saja bila berhadapan dengan mertuanya itu. Sebaliknya mertua Iaki-Iaki 
dengan isteri anaknya bersikap biasa-biasa saja dan tidak jauh berbeda si­
kapnya terhadap anak perempuannya sendiri. 

Terhadap mertua perempuan sikap isteri anak laki-laki agak berbeda 
dengan sikapnya terhadap mertua laki-laki. Namun rasa malu, segan dan 
sopan tetap ada. Jika bertemu di tengah jalan, misalnya, ia terlebih dahulu 
menegakkan kepala memandang dan menegur mertuanya sebagai tanda ra­
sa hormat. Tapi tak jarang pula terjadi, dalam hal menegur ; si mertua yang 
duluan. 

Dalam pergaulan isteri dengan saudara-saudara orang tua suami tetap 
terlihat adanya rasa segan-menyegani dan bersopan-sopan. Penghormatan 
yang diberikan terhadap saudara laki-laki mertua Iaki-laki sama saja sifat­
nya dengan penghormatan terhadap saudara perempuan mertua perem­
puan. Tapi penghormatannya terhadap saudara perempuan mertua Iaki-la­
ki agak berbeda dengan penghormatannya terhadap saudara perempuan 
mertua perempuan . Ia cenderung lebih hormat terhadap saudara perem­
puan mertua perempuan. 
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Dalam pergaulannya dengan saudara-saudara suami , ia cenderung lebih 
hormat pada saudara-saudara suami yang lebih tua dan saudara-saudara 
suami yang lebih muda lebih segan dan sopan pada isteri saudara-saudara­
nya yang lebih tua . Dalam hal menegur, saudara suami yang lebih muda du­
luan menegurnya . 

Pergaulan anak dengan orang tua ayahnya kelihatan agak bebas dan 
luwes bahkan kadang-kadang memanjakan . Lain halnya dengan saudara la­
ki-laki ayah yang sedikit agak malu-malu dan segan . Sedangkan dengan 
saudara perempuan ayah, ia agak bebas tapi tetap sopan . 

Pergaulan antara orang tua suami dengan orang tua isteri kelihatannya 
tergantung pada pergaulan mereka sebelumnya. Dan dengan perkawinan 
anak-anak mereka ini keakraban bertambah. Bila bertemu di jalan , mereka 
senantiasa bertegur sapa dan saling menghormat . 

Pergaulan suami dengan saudara mertua laki-laki menunjukkan adanya 
rasa bermalu-malu , dan menyegani ; akan tetapi keakrabannya dalam per­
gaulan dengan saudara mertua laki-laki agak berbeda dibandingkan dengan 
pergaulannya dengan saudara mertua perempuan. Kelihatan ia Iebih akrab 
terhadap saudara mertua perempuan. 
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BAB Ill 
LAPANGAN KERJA Dl PERKOTAAN 

PERKEMBANGAN LAPANGAN KERJA 

Karena terbatasnya data dan informasi berkenaan dengan perkembang­
an lapangan kerja ini maka dalam sub-bab ini akan disajikan gambaran la­
pangan kerja di kota Pekanbaru secara umum. Untuk itu secara berturut­
turut akan dibicarakan secara singkat (a) perkembangan kota Pekanbaru; 
(b) perkembangan lapangan kerja; (c) jenis-jenis lapangan kerja formal; 
dan (d) jenis-jenis lapangan kerja informal. 

Perkembangan kota Pekanbaru 

Sekitar abad ke 14 pada masa kekuasaan kerajaan Gasib, di sekitar dae­
rah yang sekarang disebut Pekanbaru diperkirakan ada suatu tempat yang 
mempunyai fungsi untuk tukar menukar barang antara orang pendatang 
yang membawa keperluan sehari-hari dengan penduduk setempat dan seki­
tarnya yang mempunyai hasil pertanian dan hutan. Tempat tersebut bermu­
la bernama Payung Sekaki yang selanjutnya berubah nama menjadi Bunga 
Setangkai setelah diadakan perbaikan pada tempat itu karena terjadi keba­
karan. Tempat ini ~elanjutnya makin lama makin maju dan ramai dikun­
jungi para pemlatang ~ehingga di tempat tersebut diadakan pekan sekali da­
lam seminggu. 

Sementara itu kerajaan Gasib mundur kekuasaannya akibat serangan 
Aceh pada abad ke 16. Pada tahun 1722 berdirilah kerajaan Siak di sebuah 
tempat yang bernama Buantan . Pada masa kerajaan Siak diperintah oleh 
Abdul Jalil Alamuddin Syah (1761-1766) pekan yang disebutkan terdahulu 
berada di bawah pengaruh kerajaan Siak. Pekan ini makin lama makin ber­
kembang dan makin banyak pengunjungnya dari daerah-daerah seperti 
Muara Sako , Buluh Cina, Bangkinang, Tapung dan Minangkabau. Para 
pendatang ini ada yang menggunakan jalan darat dan ada pula yang meng­
gunakan jalan sungai dengan menggunakan perahu melalui sungai Senape­
lan. Senapelan di mana pekan diadakan sekali dalam seminggu pada mula­
nya disebut Pekan yang Baru yang pada akhirnya menjadi Pekanbaru. 

Pada masa pemerintahan Sultan Abdul Jalil Muazam Syah (1766--1799) 
nama Pekanbaru semakin populer. Dalam masa ini terdapat tiga kampung 
di Pekanbaru, yakni Kampung Dalam, Kampung Bukit dan Kampung Baru 
yang pada hakekatnya mencakup daerah r:nulai dari tepi Sungai Senapelan 
sampai ke Air Gemuruh (Tanjung Rhu sekarang). Pada masa itu penduduk 
yang berdiam di Pckanbaru ini diperkirakan berjumlah antara 2000 dan 
3000 orang. 
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Sebelum tahun 1940 Pekanbaru berstatus sebagai ibukota Distrik Pekan­
baru (landschap). Dan tahun 1940 sampai dengan tahun 1942 ia berstatus 
sebagai ibukota Onderafdeling Kampar Kiri . Oleh Belanda di sekitar Pe­
kanbaru telah dibangun estate yang berlokasi di daerah kompleks Nya­
muk Timur dan Barat sekarang sampai ke Tangkerang sekarang. Pacta rna­
sa pemerintahan Jepang (tahun 1942 sampai dengan tahun 1945) Pekanbaru 
dijadikan ibukota Keresidenan Riau (Riau Syu). 
Dalam masa perang Kemerdekaan status Pekanbaru menjadi ibukota Kere­
sidenan Riau dengan status kota Hamite, berlangsung dari bulan Agustus 
1946 sampai dengan Agustus 1956. Dari tahun 1956 sampai dengan 1958 
status kota Pekanbaru menjadi ibukota Kabupaten Kampar . Kcmudian 
berdasarkan Undang-undang 61 Tahun 1958 kota Pekanbaru menjadi ibu­
kota Propinsi Riau dengan status Kotapraja dan kemudian menjadi Kota­
madya (sementara itu ibukota Propinsi berada di Tanjungpinang karena 
Pekanbaru waktu itu dikuasai oleh Pemberontakan Dewan Bariteng dan 
baru dapat pindah kembali ke Pekanbaru pada tahun 1961) . Kota Pekanba­
ru pada tahun 1950 berpenduduk 16.413 orang, tahun 1951 berpenduduk 
18.308 orang. Perkembangan penduduk bertambah dengan cepat sejak ta­
hun 1961, yakni sejak ibukota Propinsi Riau dipindahkan ke Pekanbaru = 

70.821 orang dengan kepadatan penduduk rata-rata 1.124 orang/Km2; ta­
hun 1971 = 145.489 orang dengan kepadatan penduduk rata-rata 2.408 
orang/Km2; dan pertengahan tahun 1983 = 193.512 orang dengan kepadat­
an penduduk 3.074 orang/Km2. Luas kota Pekanbaru sebelum tahun 1960 
sekitar 16 Km2 dan sesudah tahun 1960 menjadi 62,96 Km2, sedangkan 
jumlah kecamatan semula terdiri dari dua buah kecamatan yakni kecamat­
an Senapelan dan kecamatan Limapuluh, selanjutnya pada tahun 1965 
menjadi 6 kecamatan yang terdiri dari kecamatan Senapelan, kecamatan 
Limapuluh, kecamatan Pekanbaru Kota, kecamatan Sukajadi, kecamatan 
Rumbai dan kecamatan Sail. 
Pusat perdagangan semulanya berada di sekiar pelabuhan saja (Senapelan) 
yang disebut sekarang Pasar Bawah. Kemudian dibangun Pasar Tengah dan 
pada tahun 1960-an dibangun Pasar Pusat atau disebut Pasar Atas . Pacta ta­
hun 1960-an ini pula mulai dibangun jalan-jalan besar seperti jalan Asia , 
Sudirman, Diponegoro,"disertai dengan bangunan rumah Pegawai , bangu­
nan Kantor, bangunan Masjid dan Gereja, Stadion, gedung Kesenian, ho­
tel, wiswa, gedung daerah dan sebagainya . 
Perkembangan kota Pekanbaru semakin pesat sejak dilakukannya Pelita I -
II - III yakni dibangun pasar-pasar di setiap kecamatan, jalan-jalan baru , 
perkantoran instansi, perumahan instansi, gedung DPRD, pabrik crumb­
rubber, pabrik aluminium, pabrik plastik, Perbankan dan timbulnya toko­
toko yang menjual jenis-jenis barang seperti toko kelontong sampai toko 
mobil. 
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Hubungan antara Pekanbaru- Bukittinggi- Medan dan lainnya semakin 
ramai dan lancar terutama sejak adanya jembatan Danau Bingkuang dan 
jembatan Rantau Berangin. Untuk Pekanbaru- Medan akan lebib dekat . 
dan lancar setelab selesai jalan tembus antara Duri- Medan yang sekarang 
sedang dalam pekerjaan. 

Perkembangan Lapangan Kerja 

Pada masa Pekanbaru di bawab kekuasaan Kerajaan Gasib dan Kera­
jaan Siak Sri Indrapura kebidupan penduduk adalab bertani, mencari basil 
butan dan berdagang. Hasil pertanian antara lain padi , buab-buaban dan 
sayur-sayuran, sedangkan basil butan seperti rotan , damar, kemenyan, ge­
tab butan geligo, timab, gading, ikan dan lainnya. Sistim perdagan,gan pada 
umumnya dilakukan dengan jalan tukar menukar barang. 

Pada masa Pekanbaru di bawab kekuasaan penjajaban Belanda kebi­
dupan penduduk adalab bertani, mencari basil butan, berdagang, membu­
rub dan sebagian kecil bekerja dengan pemerintaban Belanda. Setelab pe­
rang dunia pertama, di daerab sekitar Pekanbaru dibuka perkebunan karet 
secara besar-besaran . Setelab berproduksi kebun karet dan setelab dibuka­
nya jalan darat sampai ke Sumatera Barat, Pelabuban Pekanbaru dan kota 
Pekanbaru menjadi lebib penting. 

Pada masa Pekanbaru di bawab kekuasaan penjajaban Jepang sampai 
dengan kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 lapang­
an pekerjaan seperti tani, perdagangan menjadi berkurang. Hal ini diper· 
kirakan karena ada kewajiban penduduk untuk menyerabkan sebagian ba­
sil tani kepada pemerintab Jepang dengan penggantian yang tidak setimpal 
dan kewajiban untuk rodi (gotong royong) untuk kepentingan pemerintab 
Jepang. Sebahagian kecil saja dari penduduk yang dapat menjadi alat pe­
me!intab Jepang, yang walaupun demikian jumlabnya jauh lebib besar dari 
sebelumnya. 

Pekanbaru pada masa Revolusi Kemerdekaan dari tahun 1945 sampai 
dengan tabun 1950 menunjukkan adanya perkembangan kembali di bidang 
pertanian dan perdagangan. Pada bidang pertanian para bekas romusa pa­
da umumnya berusaba membuka perladangan/perkebunan di sekitar Pe­
kanbaru dan Pasar Bawab sekarang mulai dibanjiri oleb basil pertanian se­
perti sayur-sayuran, buab-buaban dan sebagainya. Sedangkan bidang per­
dagangan mulai baik dan beberapa pedagang pribumi memegang peranan 
dalam perdagangan Internasional d1 samping orang Cina. Pelabuban pun 
mulai ramai. 

Pada tahun 1950 pasar diperluas ke Pasar Tengab sekarang dalam ben­
tuk dangau-dangau dan kemudian dibangun berangsur-angsur menjadi per­
manen. Pada tabun-tahun berikutnya diperluas lagi ke Pasar Pusat seka-

45 



rang dalam bentuk sementara selanjutnya dibangun secara permanen. Dan 
pembangunan tambah pesat sejak kepindahan ibukota Propinsi Riau ke Pe­
kanbaru selanjutnya disusul oleh Pelita I, II, III sampai sekarang. 

Dari gambaran perkembangan kota Pekanbaru tersebut di atas telah da­
pat pula ditarik gambaran perkembangan lapangan kerja dari peluang-pe­
luang perkembangan kota tersebut. 

1. Lapangan kerja di bidang pertanian 

Semula lapangan pekerjaan di bidang pertanian dan mencari basil hutan 
memegang peranan penting dalam kehidupan penduduk. Dari tahun ke ta­
hun mereka yang bekerja dalam lapangan pekerjaan ini semakin berku­
rang; mencari hasil hutan sudah lama tidak kelihatan sedangkan lapangan 
pekerjaan pertanian pun boleh dikatakan sudah hampir tidak ada kecuali 
sedikit pada Kecamatan Rumbai. Hal tersebut disebabkan oleh perkem­
bangan penduduk dengan tempat pemukimannya dan perkembangan kota 
dengan sarana fisiknya baik dari pihak pemerintah maupun pihak swasta, 
yang kesemuanya itu memerlukan tanah. 

2. Lapangan kerja di bidang perdagangan 

Lapangan kerja di bidang perdagangan dari tahun ke tahun menunjuk­
kan perkembangan seperti halnya berkembangnya pasar, toko-toko, wa­
rung-warung sebagai pusat perdagangan, dan perkembangan mobilitas ke­
luar masuk kota sebagai salah satu bagian dari perjalanan perdagangan. 

Semula Pasar Bawah adal2h satu-satunya pusat perdagangan, pacta ta­
hun 1950-an pusat perdagangan diperluas ke Pasar Tengah dan pada tahun 
1960-an berkembang ke Pasar Pusat dan pada Repelita I - II dan III diba­
ngun pula di Kecamatan-kecamatan. Di samping itu pihak pengusaha mem­
bangun toko-toko bertingkat seperti di sepanjang jalan Sudirman, jalan A. 
Yani, jalan Nangka. Tambahan pula warung-warung kebutuhan sehari-hari 
di perkampungan-perkampungan penduduk muncul seperti cendawan 
tumbuh. Sejalan dengan perkembangan pasar tumbuh juga banyak perda­
gangan sayur-sayuran, buah-buahan, ikan yang datang dari luar kota seper­
ti terlihat berjualan di sepanjang jalan Imam Banjo!, sekitar jalan Pasar 
Bawah, Pasar Kodim, Pasar Sail, Pasar Nangka, Pasar Tangkerang, di sam­
ping pedagang tetap pacta setiap pasar yang ada . Dcmikian pula halnya de­
ngan keluar-masuknya bermacam jenis dagangan lainnya seperti barang ke­
lontong, tekstil, makanan minuman dan sebagainya. 

3. Lapangan kerja di bidang perindustrian 

Dari pertumbuhan dan perkembangan kota baik perkembangan pertum­
buhan penduduknya yang semakin tahun semakin ramai maupun perkem­
bangan sarana fisik kota serta semakin kompleksnya kehidupan masyara-
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katnya merangsang perkembangan pertumbuhan industri yang setiap ta­
hunnya semakin bertambah. 
Diperoleh catatan dari Kantor l ndustri Kodya Pekanbaru bahwa 10 jenis 
industri setiap tahunnya semakin meningkat. Semula tahun 1976/1977 ter­
dapat 354 industri , pacta tahun 1977/1978 bertambah 20 buah industri men­
jadi 374 buah industri ; pacta tahun 1978/1979 bertambah 58 buah industri 
menjadi 432 buah industri ; pacta tahun 1979/1980 bertambah lagi 87 buah 
industri menjadi 519 buah industri ; kemudian tahun 1980/1981 bertambah 
55 buah indt)stri menjadi 574 buah industri, dan pacta tahun 198111982 ber­
tambah lagi 105 buah industri menjadi 679 buah industri. Masing-masing 
dari 10 jenis industri itu tidak semuanya mengalami kenaikan setiap tahun 
akan tetapi adakalanya mengalami turun naik yang tidak menentu dan ada­
kalanya yang mengalami perubahan sebagaimana tergambar dalam tabel 
berikut. 

TABEL III.1 

JUMLAH PERUSAHAAN INDUSTRI YANG ADA 
DI KOTAMADYA PEKANBARU DIPERINCI MENURUT JENIS 

INDUSTRI TAHUN 197611977 s/d 198111982 

Jenis Industri 1976/ 1977/ 1978/ 1979/ 1980/ 1981/ 
1977 1978 1979 1980 1981 1982 

1. Makanan/Minuman 47 45 58 86 100 112 
2. Bahan Bangunan 17 17 16 68 68 103 
3. Pengangkutan 2 2 2 2 2 2 
4. Percetakan 13 16 18 20 22 31 

5. Crumb Rubber 4 4 4 3 3 2 
6. Sortace 8 8 8 2 1 4 
7. Perabot/Alat R.T. 40 37 55 58 77 79 
8. Barang Plastik 2 2 2 2 2 2 
9. Sabun cuci 3 2 3 3 2 1 

10. Jasa-jasa dll. 218 241 266 275 296 343 

Jumlah 354 374 432 519 574 674 

Sumber : Kantor lndustri Kotamadya Pekanbaru . 
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Di samping ini masih dapat dirasakan adanya perindustrian rumah seper­
ti kerajinan tenunan Siak, Perindustrian ini sudah dikenal sejak Kerajaan 
Siak akan tetapi sampai saat sekarang tidak mengalami perkembangan yang 
menonjol. Kecenderungan perindustrian rumah ini lebih bersifat memper­
tahankan/melestarikannya sebagai salah satu kebudayaan daerah. 

4. Lapangan Kerja di bidang Perbankan 

Sejalan dengan perkembangan perekonomian Pekanbaru dan perkem­
·bangan sistim perdagangan dan perekonomian, peranan bank di tengah­
tengah pertumbuhan perekonomian setiap tahunnya dirasakan pentingnya. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kunjungan orang-orang setiap hari di 
bank-bank di daerah Kotamadya Pekanbaru yang mana setiaptahunnya se­
makin meningkat. Hal ini terbukti pula dari pertumbuhan perkembangan 
cabang-cabang dalam Kotamadya Pekanbaru dari Bank-bank yang telah 
ada. 

Bank yang mula-mula didirikan di Pekanbaru adalah Bank Negara In­
donesia 1946 pada tahun 1947 dan selama Revolusi terhenti kegiatan dan 
kemudian baru digiatkan kembali pada tahun 1950, dan disusul pada tahun 
1956 berdiri lagi Bank Rakyat Indonesia, kemudian diikuti oleh Bank-bank 
lainnya seperti Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Indonesia 
dan Bank Pembangunan Daerah Riau. 

5. Lapangan kerja di bidang Pertambangan 

Sejak tahun 1960-an beror erasi PT. CPI sebagai perusahaan pertam­
bangan di Rumbai - Pekanbaru. Beroperasi perusahaan tambang ini me­
rupakan era baru bagi pertumbuhan lapangan kerja: Arus Migran spontan 
untuk mencari pekerjaan di Pekanbaru makin bertambah besar. Keadaan 
ini memberi pengaruh kepada tumbuhnya nil.ai-nil.ai baru dalam masyara­
kat. 

PT. CPI sebagai perusahaan pertambangan yang dikelola oleh orang 
Asing (Amerika), maka nilai bangsa asing ini menjadi lebih menonjol dari 
nilai bangsa Indon~sia sendiri. Akibat lain dari adanya perusahaan PT. CPI 
ini, bahwa Iapangan kerja di Rumbai ini menjadi idaman dari setiap orang 
mencari kerja. Karena bekerja pada PT. CPI memberi jaminan hidup lebih 
baik dari Iapangan pekerjaan lain. Bahkan ada yang beranggapan bahwa 
bekerja pada PT. CPI lebih tinggi status sosial ekonominya daripada beker­
ja di sektor lain. 

Jenis Lapangan Kerja Formal 

Dari klasifikasi responden sebagaimana digambarkan pada Bab I ternya­
ta mayoritas suku bangsa Melayu Riau Siak Sri Indrapura memiliki peker­
jaan sebagai Pegawai Negeri (71 orang = 56,8%) yang terdiri dari Pegawai 
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Negeri Sipil (32,8%), ABRI (2,4%) dan pensiunan (21,6%). Kemudian 
menyusul pekerjaan di sektor perdagangan (23 orang = 18,4%) dan di sek­
tor swastalberwiraswasta sebanyak 17 orang (13,6% ). Sedangkan yang be­
kerja di sektor pertanian hanya 3 orang (2,4% ), dan buruh hanya 6 orang 
(4,8%). Responden yang bekerja pada sektor rumah tangga adalah 5 
orang. Sebenarnya 3 orang di antaranya mempunyai suami yang bekerja se­
bagai Pegawai Negeri sedangkan mereka sendiri pada hakekatnya/ adalah 
ibu rumah tangga . Tapi karena suami mereka tidak berada di tempat pada 
waktu kuesioner diisi, maka akhirnya mereka dijadikan responden. De­
ngan demikian kepala keluarga yang Pegawai Negeri sebenarnya tidaklah 
56,8% · tapi 56,8% ditambah 2,4% a tau 59,2%. Sedangkan yang dua orang 
lagi, karena kelemahan pertanyaan dalam kuesioner yang kurang menju­
rus, sukar ditentukan apakah mereka bekerja sebagai pembantu rumah 
tangga atau sebagai ibu rumah tangga. Bila sebagai ibu rumah tangga, tentu 
mereka seharusnya mempunyai sumber mata pencaharian. Padahal mereka 
adalah janda. Besar kemungkinan bahwa mereka bekerja sebagai pemban­
tu rumah tangga. 

Bila seandainya responden yang dipilih ini, dalam batas-batas tertentu, 
dapat mewakili keseluruhan masyarakat Siak Sri Indrapura yang tinggal di 
Pekanbaru ini, maka dapatlah dibayangkan jeni pekerjaan formal apa saja 
yang dijadikan sumber penghidupan oleh orang-orang Siak Sri Indrapura, 
yang pada umumnya cenderung pada pekerjaan sebagai Pegawai Negeri. 
Lapangan pekerjaan di sektor pertanian t'ermasuk yang paling sedikit jum­
lahnya. Dengan kata lain hampir semua anggota masyarakat Siak Sri In­
drapura dalam bidang pekerjaan sudah mengikuti pola kehidupan modern 
yang tidak lagi mengandalkan kehidupan mereka dari perekonomian tradi­
sional. Jenis lapangan pekerjaan yang ditekuni sudah mencerminkan ada­
nya konsep penggajian atau hubungan employer - employee yang banyak 
sedikitnya akan berpengaruh terhadap pola kehidupan mereka, terutama 
pola hubungan kekerabatan. 

Mereka yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil terdiri dari golongan 
I sejumlah 12 orang; golongan II sejumlah 19 orang; golongan III sejumlah 
9 orang dan golongan IV 1 orang. Mereka yang menjadi anggota ABRI ter­
diri dari Perwira pertama 1 orang, Bintara 1 orang dan Tamtama 1 orang. 
Sedangkan mereka yang bergerak di sektor swasta 7 orang adalah pegawai · 
swasta yang masing-masing bertugas sebagai pembantu pimpinan 3 orang; 
pimpinan 2 orang dan tatalaksana 2 orang; sedangkan 10 orang Iagi adalah 
pengusaha yang masing-masing 7 orang adalah pengusaha kecil dan 3 orang 
pengusaha menengah. 2 orang bergerak dalam bidang angkutan; 2 orang 
dalam bidang bangunan; 2 orang dalam bidang industri; 1 orang dalam bi-
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dang perhotelan; 1 orang dalam bidang restoranlrumah makan; dan 1 orang 
lagi,dalam bidang lain-lain (tak tentu). Mereka yang bekerja sebaga1 petani 
semuanya adalah petani pemilik. Mereka yang jadi buruh terdiri dari buruh 
pabrik 3 orang; dan buruh musiman 3 orang. Mereka yang berdagang terd1 
ri dari 18 orang sebagai pedagang tetap; 3 orang sebagai pedagang kaki lima 
dan 2 orang sebagai pedagang keliling. 

Jenis Lapangan Kerja Informal 

Sebegitu jauh tidak diperoleh catatan tentang jenis lapangan kerj a infor­
mal yang tersedia/dil!!kukan oleh masyarakat di kota Pekanbaru , khusus­
nya masyarakat Siak Sri lndr(lpura . Dari hasil pengamatan sementara terti ­
hat adanya beberapa jenis lapangan kerja informal seperti penjaj a koran/ 
majalah/buku , penjual karcis bioskop/bis/kapallaut , penjuallotre , penjual 
barang-barang rombengan, perantara (calo) penjualan tanah/kenderaan , 
penjual/penjaja rokok dan makanan serta barang-barang lainnya, penyemir 
sepatu , tukang parkir liar dan lain-lain yang sejenis. Tidak diketahui secara 
pasti berapa orang dan dari suku bangsa apa melakukan pekerjaan yang se­
perti ini. Walaupun jumlahnya relatif kecil , peranan dan artinya bagi kehi­
dupan sosial ekonomis masyarakat cukup besar, karen a dapat menyerap se­
jumlah tenaga kerja, apalagi mengingat kota Pekanbaru makin lama makin 
bertumbuh dan berkembang sejalan denglm pertumbuhan dan perkem­
bangan penduduk. 

Diperkirakan suku bangsa Melayu Siak Sri lndrapura , kalaupun ada 
yang menekuni lapangan kerja informal ini , jumlahnya tidak banyak kare­
na pada dasarnya mereka yang terlibat dalam lapangan kerja seperti ini 
umumnya adalah para pendatang . Bagi orang Siak Sri lndrapura merupa­
kan aib dan mah.i untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan seperti ini . Mere­
ka lebih senang melakukan pekerjaan-pekerjaan yang mempunyai status 
sosial lebih tinggi walaupun mungkin penghasilannya secara finansial lebih 
kecil. Justru itu kecenderungan yang umum adalah menjadi pegawai pe­
merintah , terutama pamong yang prestise dan statusnya dianggap tinggi. 

TENAGA KERJA 

Lapangan kerja dalam Kotamadya Pekanbaru setiap tahunnya telah ber-
. kern bang dan tumbuh sejalan dengan perkembangan kota. Ada pun jenis­
jenis lapangan kerja yang berkembang pada tahun-tahun terakhir ini (1982/ 
1983) antara lain adalah industri pengetaman/pembuatan konsen , perabot , 
ubin dan traso, perbengkelan dan usaha lain-lainnya . Di samping adanya 
pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja tersebut di atas , ~uga a~a­
nya pergeseran usaha yang tadinya memakai peralatan non mekams menJa-
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di semi mekanis atau mekanis. Pergeseran peralatan dalam lapangan kerja, 
cenderung memberi pengaruh terhadap bentuk dan jenis tenaga kerja yang 
diperlukan, baik dilihat dari bidang spesialisasi, maupun dari segi jenis ke­
lamin maupun menurut umur. 

Spesialisasi Tenaga Kerja 

Sejalan dengan perkembangan teknologi dalam lapangan pekerjaan, ke­
cenderungan bentuk dan jenis tenaga kerja yang diperlukan menyesuaikan 
diri dengan perkembangan tersebut. Menurut catatan yang diperoleh tena­
ga kerja yang terdaftar pada kantor Dirjen Bina Guna Kotamadya Pekan­
baru menurut status pendidikan keadaan tahun 1982 adalah sebagai ber­
ikut : Tingkat SD yang mendaftar 318 orang ditempatkan 94 orang, tingkat 
SL TP yang mendaftar 676 orang ditempatkan 123 orang, tingkat SL T A 
mendaftar 4.225 orang ditempatkan 190 orang, dan tingkat Perguruan Ting­
gi (Sarjana!Sarjana Muda) yang mendaftar 264 orang ditempatkan 1 orang. 
Dengan demikian lapangan kerja dalam Kotamadya Pekanbaru pada tahun 
1982 menampung tenaga kerja dari tingkat SD 23%, tingkat SLTP 30,1%, 
tingkat SLT A 46,6% dan tingkat Perguruan Tinggi 0,2°io. 

Memperhatikan catatan tersebut dalam Kotamadya Pekanbaru sebagai 
kota yang sedang berkembang dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
kebutuhan lapangan kerja terhadap tenaga kerja bergeser dari tingkat SD 
dan SL TP ke tingkat SL T A, di mana sebelum berkembangnya peralatan 
mekanis diperkirakan lebih terbuka luas bagi tenaga kerja pada tingkat 
pendidikan yang lebih rendah. Banyaknya pendaftar yang memerlukan pe­
kerjaan yakni 77,1% berasal qari tingkat SLTA, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pendidikan akan mendorong lapangan pekerjaan untuk lebih meng­
utamakan menempatkan tenaga kerja ski! yang berpendidikan lebih tinggi. 

Kenyataan tersebut di atas memberikan gambaran bahwa tenaga kerja 
dalam lapangan pekerjaan akan berkembang menuju spesialisasi tenaga 
kerja. 

Berdasarkan pada data yang ada lapangan kerja orang Siak Sri Indrapu­
ra dalam Kotamadya Pekanbaru 56,8% adalah Pegawai Negeri yakni 
32,8% Pegawai Negeri Sipil, 2,4% ABRI, dan 21,6% Pensiunan, sedang­
h.an lainnya Pertanian 2,4%, Perdagangan 18,4%, buruh 4,8%, rumah 
tangga 4,0% dan swasta 13,6%. 

Dari sejumlah Pegawai Negeri Sipil dan Pensiunan itu dapat dispesifika­
!'ikan bahwa sebagian besar sebagai Guru dan Pamong Praja. Dalam jum­
lah yang relatif kecil diperlukan pekerja· terampil sebagai karyawan pada 
perusahaan pertambangan PT. CPl. 
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TABEL 111.2 

JUMLAH PERINCIAN TENAGA KERJA YANG TERDAFTAR 
PADA KANTOR DIRJEN BINAGUNA KOTAMADYA 

PEKANBARU MENURUT STATUS PENDIDIKAN 
SETIAP BULANNYA TAHUN 1982 

Tk. l SD i Tk. SLTP Tk. SLTA Tk. 

BUlan Men- Ditem- Men- Ditem- Men- Ditem- Men-
daf- pat- daf- pat- daf- pat- daf-
tar kan tar kan tar kan tar 

1 2 I 3 I 4 5 6 I 7 8 

Januari 73 l 122 l 249 31 16 
Pebruari 12 - 30 8 [()() - 6 
Maret 14 lO 20 4 65 4 7 
April l 21 l 21 32 l 6 
Mei 5 - 8 - 147 - 9 
Juni 5 - 39 - 183 - 6 
1 u I i lO - 14 - 91 - 5 
Agustus 39 15 92 45 815 45 42 
September 87 6 191 4 1.802 3 102 
Oktober 31 - 93 - 3% - 22 
November 23 35 47 37 220 105 15 
Desember 18 6 19 2 125 II 23 

Jumlah 318 94 676 123 4.225 190 264 

Prosentase 5,8 23 12 31,1 n.I 46,6 4.8 

Jenis Tenaga dan Pembahagian Kerja Menurut Kelamin 

I PT. 

Ditem-
pat-
kan 

9 

-

-
-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

0.2 

Sesuai dengan draft Repelita IV Daerah Riau, pertumbuhan penduduk 
Kotamadya Pekanbaru diperkirakan 2,9% (Bappeda, 1983). Dan dari kese­
luruhan penduduk kota ini 15% diantaranya adalah orang Melayu Riau 
(Muchtar Nairn, 1979 : 103). Karena data-data kependudukan menurut go­
longan etnis tidak ada,-sukar utuk menentukan secara tepat dan pasti jum­
lah penduduk kota ini yang berasal usul Siak Sri lndrapura. Walaupun de­
mikian, mengingat bahwa kota Pekanbaru ini dulunya adalah suatu daerah 
dalam kekuasaan kesultanan Siak Sri Inderapura dan dalam perkembangan 
kota ini sudah banyak orang-orang dari suku lainnya ataupun dari suku Me­
layu Riau lainnya yang berdomisili di sini diperkirakan sekitar 15% (paling 
banyak 25%) adalah penduduk yang berasal usul Siak Sri lnderapura . 

Menurut Kantor Sensus & Statistik Kotamadya Pekanbaru tahun 1982 
penduduk Kotamadya Pekanbaru sebesar 192.173 orang. Jika persentase 
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tersebut dipergunakan maka penduduk kota ini pada tahun 1984 menjadi 
203.480 orang maka Melayu Riau sejumlah 30.522 orang, yakni terdiri dari 
laki-laki 15.871 orang dan perempuan 14.651 orang. Sedangkan penduduk 
yang berasal usul dari Siak Sri Indrapura diperkirakan sekitar 6.104-7.631 
orang yakni laki-laki sekitar 3.174 - 3.968 orang dan perempuan sekitar 
2.930- 3.663 orang. Pada umumnya orang yang berasal usul dari Siak Sri 
Indrapura kaum laki-laki yang bekerja sedangkan kaum perempuan/meng­
urus rumah tangga dan sedikit sekali yang bekerja sebagai Pegawai Negeri 
jika ada sebagian besar bekerja sebagai guru. Dari penelitian ini terungkap 
bahwa dari 125 orang responden hanya 25 orang yang mempunyai isteri 
atau suami yang sama-sama bekerja dan 3 orang janda (tidak mempunya! 
suami) yang bekerja mencari nafkah. Dengan kata lain hanya 28 orang ibu 
rumah tangga yang ikut bekerja (22,4%), dan yang terbesar jumlahnya 
adalah sebagai Pegawai Negeri . 

TABEL III.3 
JUMLAI-1 PERKIRAAN ORANG SIAK YANG BERDOMISILI 

DALAM KOTAMADYA PEKANBARU 
DARI TAHUN 1978 s/d 1984 

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 

1978 2.673-3.341 2.468-3.084 5.141-6.426 
1979 2. 765-3.456 2.552-3.190 5.317-6.647 
1980 2.905-3 .631 2.681-3.351 5.586-6.982 
1981 2.954-3.693 2. 727-3.408 5.681-7.101 
1982 2. 998-3.748 2.768-3.459 5.766-7.207 
1983 3.085-3.857 2.848-3.559 5.933-7.416 
1984 3.174-3.968 2. 930- 3.663 6.104-7.631 

Jenis Tenaga dan Pembahagian Kerja Menurut Umur 

Dari jumlah penduduk Kotamadya Pekanbaru 203 .480 orang pada tahun 
1984 tersebut , terdapat 43,14% berumur di bawah 15 tahun terdiri dari laki­
laki 22,14% dan perempuan 21%. Penduduk dalam golongan umur 15-64 
tahun sejumlah 53,90% dan golongan umur 65 tahun ke atas (usia non pro­
duktif) 2,96%. Jika persentase ini dipergunakan, maka dari sejtHTIIah suku 
Bangsa Melayu Riau 30.522 orang pada tahun 1984 yang tergolong usia di 
bawah 15 tahun sejumlah 13.167 orang yakni terdiri dari laki-laki 6.758 
orang dan perempuan 6.409 orang. Usia golongan 15- 64 tahun sejumlah 
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16.451 . orang sedangkan yang berusia 65 tahun ke atas 903 orang. Sedang­
kan orang yang berasal dari Siak Sri Indrapura diperkirakan yang berusia di 
bawah 15 tahun sekitar 2.633-3.292 orang (tenaga yang belum produktif), 
dan usia 15- 64 tahun sekitar 3.290- 4.113 orang (tenaga kerja yang pro­
duktif), sedangkan yang berusia 65 tahun ke atas sekitar 181 ~ 226 orang 
(tenaga kerja yang tidak produktif Iagi). 

SIFAT HUBUNGAN DAN KESEMPATAN KERJA 

Dalam dunia/lapangan pekerjaan banyak faktor yang memberi corak pa­
da hubungan kerja. Hubungan sebagai rangkaian matarantai dari satuan 
kesempatan kerja dalam suatu pekerjaan merupakan faktor potensial bagi 
produktivitas pek~rjaan. Hubungan kerja formal dalam sektor formal se­
ringkali tidak dapat memberikan fungsi dengan baik tanpa mekanisme hu­
bungan informal. Hubungan informal senantiasa muncul di tengah-tengah 
hubungan formal yang mampu memberikan peranan bagi kelangsungan hu­
bungan kerja. Hubungan formal dan informal dapat tumbuh dan berkem­
bang secara bersama dan terpadu dan senantiasa memberikan kesempatan 
pada hubungan kerja dalam suatu lapangan pekerjaan . Dalam hal ini akan 
dikemukakan tiga perangkat hubungan dan dua perangkat penunjang kua­
litas yang memberikan corak pada hubungan kerja dan yang memungkin­
kan terbukanya kesempatan kerja . 

Hubungan Kekerabatan dan Kesempatan Kerja 

Kekerabatan mempunyai fungsi , antara lain dalam sosialisasi dan ekono­
mi. Dari segi aspek sosialisasi dapat ia menumbuhkan hubungan formal dan 
informal secara harmonis dalam usaha merangkai satuan kerja . Sedangkan 
dari segi aspek ekonomi, kekerabatan menumbuhkan satuan ekonomi se­
perti halnya dalam bidang usaha, koperatif, sosialisasi dan sebagainya. Di 
perkotaan, hubungan kekerabatan berkurang monopolinya atas sumber­
sumber daya dan tenaga kerja yang dihimpun dari satuan kekerabatan . Hal 
ini berkenaan dengan kompoleksnya kehidupan kota yang membawa ke­
cenderungan alam kehidupan individu bebas untuk memasuki koalisi-koali ­
si individual. Namun demikian hubungan kekerabatan tetap dan dapat ber­
manfaat untuk memperoleh kesempatan kerja serta untuk kerjasama eko­
nomi. 

Dari hasil pengumpulan data, terdapat orang Siak Sri Indrapura yang 
berdomisili di Kotamadya Pekanbaru diperoleh informasi seperti tabel beri­
kut. 
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TABEL III.4 
SIFAT HUBUNGAN DAN KESEMPATAN KERJA 

ORANG SIAK SRI INDRAPURA 

No. Memperoleh kesempatan kerja Persentase Jlh. Responden 

1 Atas usaha sendiri 55 ,6% 50 

2 Dari bantuan kerabat 40 % 36 
3. Dari bantuan orang lain 4,4% 

Jumlah 100,0% 

Catatan : - dari 125 responden yang dapat memberikan jawab­
an 90 orang sedangkan yang 35 lainnya tidak mem­
beri jawaban . 

- responden adalah orang-orang yang telah berke­
luarga, berdinas lama dalam pekerjaan dan bahkan 
ada yang telah menjalankan pensiunan. 

4 

90 

Pada masa lalu orang Siak Sri lndrapura dalam mendapatkan pekerjaan 
berkecenderungan lebih besar mengandalkan kemampuan dan prestasi sen­
diri (55,6%) daripada mengandalkan hubungan kekerabatan (40%), se­
dangkan harapan bantuan terhadap orang lain sangat kecil sekali (4,4%). 
Hal tersebut menunjukkan lebih besarnya hasrat kehidupan individu yang 
bebas untuk memasuki koalisi-koalisi individual dan berkurangnya potensi 
hubungan kekerabatan dalam monopoli atas sumber-sumber daya dan ten­
aga kerja yang dapat dihimpun dari satuan kekerabatan. 
Pada masa kini dapat dirasakan bahwa lapangan pekerjaan dalam Kotama­
dya Pekanbaru berkembang alih teknologi dari peranan non mekanisme 
menjadi mekanisme, makanya lapangan pekerjaan senantiasa memerlukan 
persyaratan-persyaratan khusus tersendiri pula. Gambaran kenyataan ter­
sebut memberikan kecenderungan bahwa lapangan pekerjaan pada masa 
kini dan masa mendatang akan lebih mengandalkan kemampuan dan pres­
tasi kerja bagi setiap individu yang akan mendapatkan pekerjaan. 

Sifat hubungan kerja antara kerabat memperlihatkan juga kecenderung­
an makin menipisnya pengaruh hubungan itu. Di antara 125 orang respon­
den 43 orang (34,4%) di antaranya menyatakan bahwa di tempat mereka 
bekerja terdapat juga anggota kerabat mereka, 19 orang (15 ,2%) di antara­
nya menyatakan bahwa anggota kerabat mereka itu adalah at-asan mereka sen­
diri. Tapi walaupun anggota kerabat itu atasan mereka , perlakuannya terhadap 
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mereka, baik dalam hal jabatan/kedudukan, gaji/honor/upah, maupun da­
lam hal disiplin kerja, tetap sama dengan pegawai-pegawai lainnya. Tidak 
ada keistimewaan sama sekali. 13 orang (10,4%) menyatakan bahwa ang­
gota kerabat tersebut adalah bawahan mereka. Perlakuan yang diberikan 
terhadap anggota kerabat itupun sama pula dengan perlakuan yang diberi­
kan terhadap pegawai-pegawai lainnya, setidak-tidaknya dalam ketiga hal 
disebutkan di atas. 11 orang responden (8,8%) menyatakan bahwa anggota 
kerabat mereka itu adalah setingkat/sejajar dengan mereka. 

Memperhatikan gejala tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pera­
nan hubungan kekerabatan akan makin berkurang dan semakin meningkat­
nya koalisi individual serta kecenderungan hubungan dengan orang lain 
akan lebih potensial dari hubungan kekerabatan. 

Kesempatan kerja dan hubungan pertemanan 

Hubungan pertemanan yang bercorak instrumental, dapat merupakan 
hubungan yang sangat penting untuk memperoleh kesempatan kerja . Seti­
ap orang yang berhubungan dalam suatu hubungan dinamis dapat merupa­
kan matarantai perhubungan yang potensial dengan orang-orang di luar 
persahabatan. Dari mata rantai hubungan dinamis dapat tercipta hubung­
an-hubungan baru dalam set-set baru yang membuka kesempatan kerja . 
Dalam corak hubungan ini , terjadi hubungan simetris yang dapat saling 
bertolongan. 

Memperhatikan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa orang Si­
ak Sri Indrapura dalam mendapatkan pekerjaan 4,4% saja melalui bantuan 
orang-orang lain. Bantuan orang lain di sini antara lain melalui hubungan 
pertemanan dan non pertemanan atau insentif sebagai instrumen. Data ter­
sebut menunjukkan bahwa orang Siak Sri Indrapura masih kecil potensial 
pertemanan dalam mendapatkan lapangan pekerjaan . 

Kesempatan Kerja dan Pendidikan 

Pendidikan merupakan pengalaman yang berarti dalam lapangan peker­
jaan . Setiap orang yang berpendidikan memberikan corak terhadap kc ­
mampuan dan prestasi kerja dan sekaligus mewarnai sikap hidup individu 
yang percaya pada diri"nya sendiri . Dari kemampuan dan prestasi serta si ­
kap hidup yang dimilikinya akan dapat membuka kesempatan kerja. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa orang Siak Sri Indrapura dalam 
mendapatkan pekerjaan 55,6% melalui usaha sendiri . Usaha sendiri di sini 
adanya kemungkinan antara lain; pertama lapangan kerja masa yang Ialu 
itu terbuka luas dengan persyaratan yang tidak begitu berat, dan kedu a 
orang yang bersangkutan itu memiliki kemampuan dan prestasi yang tinggi 
serta berkepercayaan terhadap diri sendiri. ketiga sungguh-sungguh meng­
gantungkan diri terhadap nasib baik atau nasib buruk . 
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Data tersebut rbenunjukkan bahwa orang Siak Sti lndrapura dalam la-

pangan pekerjaan dapat menonjolkan kemampuan dan prestasi yang tinggi . 
Namun demikian masih kurang potensial untuk membuka kesempatan ker­
ja baru. Hal ini diperkirakan karena masih kurangnya usaha atau perhatian 
untuk memanfaatkan hubungan kekerabatan dan hubungan pertemanan 
dan hubungan patron-klien dal<im mencari kerja. 

Kesempatan Kerja dan Hubungan Patron Klien 

Bila hubungan pertemanan dan/atau persahabatan yang bersifat instru­
mental sudah sedemikian tidak berimbang, sehingga salah satu pihak ada di 
atas pihak yang lain, maka hubungan pertemanan itu dapat berubah menja­
di hubungan patron-klien . Dalam hubungan ini, patron memberikan ban­
tuan ekonomis dan perlindungan pada klien yang dapat berupa bantuan 
modal, pinjaman dan lainnya. Di pihak lain, klien memberikan imbalannya 
dalam mewujudkan rasa hormat-loyalitas, menyajikan informasi tentang 
tindakan-tindakan orang lain yang dapat merugikan patron, dukungan poli­
tis dan lainnya . Dengan demikian hubungan kerja dapat terjalin dalam ben­
tuk hubungan patron-klien dan patron dapat memberikan kesempatan ker­
ja pad a klien. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa orang Siak Sri lndrapura dalam 
mendapatkan pekerjaan 4,4% melalui bantuan orang lain, berarti sangat 
kecilnya peranan pertemanan yang bakal menunjang peranan hubungan 
patron klien. Pada hakekatnya orang Siak·Sri Indrapura mempunyai paten­
sial Sosialisasi dalam kekerabatan sebagaimana data menunjukkan bahwa 
40% mengandalkan hubungan kekerabatan dalam mendapatkan kerja . Ini 
menunjukkan tidak seimbangnya hubungan pertemanan dan hubungan 
kekerabatan dalam aspek sosialisasi. Dari ketidak keseimbangan ini diper­
kirakan hubungan patron klien tidak potensial dalam memanfaatkan tercip­
tanya kesempatan kerja bagi orang Siak Sri Indrapura. 

lmbalan dan Pekerjaan 

Imbalan merupakan balas jasa dari pihak lapangan kerja kepada tenaga 
kerja. Tenaga kerja adalah sumber potensial bagi produktifitas lapangan 
kerja yang akan memberikan corak terhadap pertumbuhan dan perkem­
bangan lapangan kerja itu sendiri. Kecendrungan lapangan kerja yang da­
pat memberi imbalan yang baik dengan tidak melebihi produktifitas akan 
memberikan pertumbuhan dan perkembangang yang baik, sebaliknya jika 
imbalan terlalu kecil dan/atau imbalan melebihi produktifitas pertumbuhan 
dan perkembangan lapangan kerja berkemungkinan akan merosot lagi . 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa orang Siak Sri lndrapura 56,8% 
Pegawai Negeri yakni terdiri dari 32,8% Pegawai Negeri Sipil, 2,4% ABRI 
dan 21 ,6% pensiunan yang pada umumnya berasal juga dari Pegawai Nege-
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ri. Pemberian imbalan pada Pegawai Negeri yang telah terstandar secara 
Nasional tidak memberikan kemungkinan adanya komplikasi antara imba­
lan dan pekerjaan. Dari kemungkinan ini pula tidak adanya terdapat per­
tumbuhan dan perkembangan kesempatan kerja bagi orang-orang Siak Sri 
lndrapura, jikapun ada kemungkinannya sangat kecil sekali. 

Dari keseluruhan responden hanya 27 orang (21 ,6%) yang mempunyai 
pekerjaan sampingan. Pekerjaan sampingan itu ada bermacam-macam an­
tara lain adalah buruh (1 orang), pedaganglberjualan (9 orang), bertani (13 
orang) dan lain-lain (4 orang). Mereka yang melakukan pekerjaan sam­
pingan itu pada umumnya adalah pegawai negeri/pensiunan (19 orang), pe­
dagang/wiraswastawan (5 orang) dan buruh/lain-lain (3 orang). Tidak dike­
tahui secara pasti kenapa relatif rendah persentase mereka yang melakukan 
pekerjaan sampingan, terutama mereka yang pegawai negeri, mengingat 
gaji pegawai negeri dewasa ini belum begitu memadai untuk kehidupan 
yang baik. Apakah pasrah dan mencukupkan apa yang ada saja tanpa beru­
saha mendapatkan keadaan yang lebih baik tidak terjaring oleh penelitian 
ini. 

POLA PEMUKIMAN TENAGA KERJA 

Tidak menetap di kota (pulang-pergi) 

Tenaga kerja yang tidak menetap di kota dapat dibedakan yakni ada te­
naga kerja yang berdomisili di Kotamadya Pekanbaru akan tetapi bertem­
pat pekerjaan di Iuar kota, ada pula tenaga kerja yang berdomisili di luar 
kota Pekanbaru akan tetapi bertempat kerja di dalam kota. 
Tenaga kerja yang berdomisili dalam Kotamadya Pekanbaru akan tetapi 
bertempat kerja di luar kota terutama adalah Karyawan PT. CPI dan yang 
lainnya seperti guru, pegawai Pamong Praja dan petani. Tenaga kerja terse­
but pulang-pergi dengan mempergunakan kederaan umum, kenderaan pri­
badi, atau kenderaan perusahaan terutama karyawan PT. CPl. Kenderaan 
perusahaan ini mengantar dan menjemput karyawan pada terminal-termi­
nal tertentu; untuk ke Pekanbaru hanya sampai di terminal Born Baru Cal­
tex dan dari sini karyawan pulang pergi ke rumahnya dengan memperguna­
kan kenderaan sendiri atau kenderaan umum. Tenaga kerja yang berdomi­
sili di luar kota Pekanbaru akan tetapi bertempat kerja dalam kota teruta­
ma adalah go Iongan pedagang seperti pedagang sayur, pedagang ikan dan 
sebagainya, golongan tukang seperti tukang kayu, tukang batu, sopir dan 
sebagainya. Mereka ini pulang pergi menggunakan kenderaan sendiri atau 
kenderaan umum. 

Tidak diperoleh catatan berapa jumlah mereka dan dari suku bangsa apa 
mereka ini pada umumnya. Begitupun dari daftar angket tidak terungkap 
berapa orang atau berapa persen sudah suku bangsa Melayu Riau Siak Sri 
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Indrapura ini yang bertempat tinggal di Pekanbaru tapi bertempat_kerja di 
luar Pekanbaru atau bertempat kerja di Pekanbaru tapi tinggal di luar Pe­
kanbaru. Dari 95 orang responden yang memberikan respon terhadap per­
tanyaan tentang tempat tinggal, 17 orang (17,9%) mengatakan tempat ting­
gal dan tempat bekerja mereka jauh; 36 orang (37,9%) menyatakan tempat 
tinggal dan tempat bekerja mereka tidak jauh dan tidak pula dekat (se­
dang); 42 orang ( 44,2%) menyatakan tempat tinggal dan tempat kerja me­
reka dekat. Waktu yang digunakan mereka untuk pergi ke tempat bekerja 
atau pulang dari tempat bekerja (a) kurang dari satu jam (70 orang = 
73,7%); (b) an tara satu jam dan dua jam (18 orang = 18,9% ); dan (c) lebih 
dari dua jam (7 orang= 7,4%). 

Menetap Sementara 

Pada umumnya yang dimaksud dengan tenaga kerja menetap sementara 
adalah mereka yan'g bertempat tinggal atau yang bertempat kerja yang agak 
jauh dari luar kota . Mereka yang berdomisili dalam kota akan tetapi mem­
punyai pekerjaan yang agak jauh di luar kota yakni teniapat pada sebagi­
an karyawan lapangan PT. CPI, sebagian buruh kontraktor, awak kapal 
dan sebagainya. Kesempatan pulang mereka tersebut tergantung kepada 
bentuk kegiatan pekerjaan dari masing-masing perusahaan tersebut, adaka­
lanya selang hlui, sekali seminggu dan ada pula sekali sebulan dan bagi 
awak kapal adakalanya enam bulan sekali. Mereka yang bertempat tinggal 
yang agak jauh dari luar kota akan tetapi yang bekerja dalam kota ada yang 
bekerja sebagai pedagang seperti pedagang sayur, buah-buahan, ikan ke­
ring (kerasak), dan sebagainy_a, ada yang bekerja sebagai tukang seperti tu­
kang kayu, tukang bangunan dan sebagainya. Pedagang dimaksudkan ter­
sebut bermukim di kota sementara dagangannya belum habis dan biasanya 
mereka bermukim bersama dengan barang dagangannya di mana ia berjua­
lan. Dan yang berpekerjaan tukang biasanya bertempat tinggal menum­
pang di tempat keluarga/kenalan/temannya kemudian berusaha mencari 
rumah kontrakan . Masa pemukiman mereka ini tidak menentu dan tak ja­
rang pula mereka ini langsung menetap menjadi penduduk kota ini. 

Penetap sementara ini pada umumnya adalah laki-laki, tapi satu dua 
orang tidak jarang pula ditemui perempuan. Di antara mereka yang mene­
tap sementara ini jarang sekali yang membawa serta isteri atau anak-anak 
mereka mungkin karena sifat kesementaraan tersebut. Dan biasanya bila si­
fat kesementaraan ini berakhir dengan diperolehnya pekerjaan/penghasilan 
yang kontinu merekapun menjemput isteri dan anak-anak mereka. Sayang 
sekali data-data statistik yang terperinci secara jelas tidak ditemukan se­
hingga informasi berkenaan dengan hal-hal seperti berapa jumlah mereka 
yang tinggal menetap sementara ini dari waktu ke waktu, berapa laki-laki 
dan perempuan, berapa yang langsung membawa keluarga, dan dari mana 
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saja mereka ini pada umumnya dan lain-lain tak dapat diungkapkan . 

Tenaga Kerja Menetap 

Pola pemukiman tenaga kerja menetap dalam Kotamadya Pekanbaru , 
baik tenaga kerja formal maupun informal , pada umumnya bersifat mene­
tap di kota . Pemukiman penduduk dalam Kotamadya Pekanbaru sebagai 
kota Propinsi ini telah diatur sejak awal. 

Pemukiman Pegawai Negeri Sipil/Militer terdapat di daerah Pintu 
Angin, daerah sepanjang Jalan Gajah Mada, Jalan Diponegoro, Jalan Pat­
timura dan sebagainya. Dalam perkembangan akhir-akhir ini telah diba­
ngun pula di sebagian kecil daerah Jalan Thamrin, Jalan Arengka , Jalan 
Durian dan Perumahan Perumnas dan BTN di daerah Kulim , Rumbai dan 
Simpang Tiga . Selain dari itu Pegawai Negeri bermukim pada pemukiman 
penduduk umum yakni ada yang menempati rumah sendiri dan akakalanya 
menempati rumah sewa. 
Pemukiman karyawan PT. CPI di Rumbai yakni disediakan untuk tempar 
pemukiman bagi karyawan yang berpangkat lebih tinggi , sedangkan bagi 
pegawai biasa tinggal di daerah pemukiman penduduk umum dan terletak 
tersebar di Pekanbaru. Akhir-akhir ini karyawan PT. CPI diberi kesempat­
an pemondokan sendiri dengan jalan mencicil dari rumah yang dibangun 
oleh perusahaan . Perumahan seperti ini dikenal dengan nama rumah 
"HOP" (Home Ownership Program) . 
Pemukiman penduduk lainnya tersebar secara meluas dalam daerah Kota­
madya Pekanbaru . Petani pada umumnya di sekitar daerah pinggiran kota, 
sekitar pinggiran sungai Siak dan sebagian besar di daerah Kecamatan 
Rumbai. Pedagang dan buruh lainnya selain tersebar di seluruh kota Pe­
kanbaru , pada umumnya mereka ini bermukim pada daerah sekitar Pasar 
Bawah, Pasar Tengah dan Pasar Pusat . Penduduk kota ini bepergian ke 
tempat kerja maupun ke pusat perbelanjaan (pasar) dengan memperguna­
kan kenderaan sendiri dan kenderaan umum . 

60 



BAB IV 
HUBUNGAN KEKERABATAN 

POLA HUBUNGAN KEKERABATAN 
DALAM RUMAH TANGGA 

Pola hubungan kekerabatan dalam rumah tangga dalam penelitian ini 
akan dilihat dari beberapa hal yang dominan dalam rumah tangga. Varia­
bel dimaksud merupakan pola interaksi antara anggota-anggota di dalam 
suatu rumah tangga. Secara berturut-turut akan dibicarakan (a) pola inter­
aksi antara suami dan isteri ; (b) pola interaksi antara suami dan anak; (c) 
pola interaksi isteri dan anak; (d) pola interaksi sesama anak; dan (e) pola 
interaksi antara keluarga inti dcngan anggota rumah tangga lainnya. 

lntcraksi antara suami dan isteri 

Dari bentuk dan jenis interaksi antara suami sebagai kepala rumah tang­
g.a Jan istcri sebagai ibu rumah tangga yang dapat dijaring oleh instrumen 
penelitian diperoleh informasi bahwa 67 orang (53,6%) memiliki tingkat 
hubungan yang sangat intim, 13 orang (10,4%) memiliki hubungan yang 
kurang intim, dan 3 orang (2,4%) tidak ada respon. Kedua puluh de Iapan 
orang rc~ponden yang isterinya juga bckerja semuanya memiliki hubungan 
yang sangat intim di samping 39 orang responden lainnya yang isterinya ti­
t.lak bckcrja. 

Untuk mcnganalisa pola hubungan suami dan isteri dalam rumah tangga 
t.ligunakan bcberapa indikator antara lain kegiatan dalam menangani masa­
lah yang bcrkaitan dengan pendidikan anak-anak, pekerjaan rumah tangga, 
memanfaatkan waktu senggang dan lain-lain. Dari data yang terkumpul ter­
nyata ~angat intimnya hubungan suami dengan isterinya adalah berkenaan 
t.lengan kcpcntingan rumah tangga (76 ,8% ). Kemudian menyusul kegiatan 
hcrkcnaan t.lcngan mcmanfaatkan waktu senggang (64,8%). Sedangkan da­
lam mcnangani masalah pendidikan anak ternyata hanya 19,2% saja, 
yakni pcrscntasc yang tcrendah. Tingginya tingkat hubungan suami-isteri 
t.lalam hal kepcntingan mengurus rumah tangga disebabkan oleh karena 
masyarakat Riau pada umumnya tergolong masyarakat petani yang mayo­
rita~ mcnctap di pct.lesaan dan scwaktu bert.lomisili di perkotaan masih ter­
ikat pat.la ~istcm nilai budaya yang tradisional yang beranggapan bahwa is­
teri at.lalah pcngurus/pcngatur rumah tangga. 

lntcrak .,; antara suami dcngan anak-anak 

Tingkat hubungan suami dengan anak-anak dapat kita pilah menjadi 
tingkat hubungan suami dengan anak laki-laki dan tingkat hubungan suami 
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dengan anak perempuan. Berdasarkan data yang diperoleh ternyata dari 
51 ,2% suami yang memiliki hubungan yang sangat intim dengan anak : 
29,6% adalah hubungan suami dengan anak laki-laki sedangkan 21,6% 
adalah hubungan suami dengan perempuan. Walaupun ada perbedaan an­
tara tingkat hubungan suami dengan anak laki-laki dan tingkat hubungan 
suami dengan anak laki-laki dan tingkat hubungan suami dengan anak pe­
rempuan agaknya perbedaan terse but relatif kecil mengingat perbedaan an­
tara suami dengan anak laki-laki lebih kecil dibandingkan dengan perbe­
daan antara suami dan anak perempuan. Diperkirakan, terutama dalam po­
la kehidupan tradisional yang sumber mata pencahariannya sebahagian be­
sar berasal dari pertanian, perbedaan jeni~ kelamin akan berpengaruh ter­
hadap tingkat hubungan antara suami dengan anak-anak. Begitupun kare­
na dalam masyarakat Melayu· Riau Siak Sri Indrapura warisan, terutama 
gelar, diturunkan pad a anak maka masuk akallah bila suami memberikan 
perhatian yang lebih besar pacta anak laki-laki sebagai anak yang memikul 
tanggung · jawab untuk meneruskan keturunan dan melanjutkan warisan 
dan kebesaran keluarga. Dan seyogianya tingkat hubungan suami dengan 
anak laki-laki tersebut jauh lebih intim dibandingkan dengan tingkat hu­
bungan suami dengan anak perempuan. Tapi ternyata pada masyarakat 
Melayu Riau Siak Sri Indrapura di perkotaan perbedaan tingkat hubungan 
tersebut relatif kecil dan diperkirakan tidak berarti (dapat diabaikan). 

Pola hubungan suami terhadap anak dalam hal ini tergolong proporsi 
yang tertinggi dalam hal kepentingan pendidikan di mana 88,0% dari jum­
lah responden menjawab demikian. Selanjutnya menyusul kepentingan pe­
kerjaan yaitu 68,0% dan proporsi yang terendah adalah aktivitas mengurus 
rumah tangga yakni 44,0%. 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa hubungan suami terhadap 
anak di dalam perkembangannya sudah mengarah kepada pola hubungan 
sosial ke arah pola berfikir masyarakat yang maju. Di mana dalam hal ini 
ternyata pola hubungan dalam hal kepentingan pendidikan lebih dominan 
di samping dalam hal kepentingan pekerjaan. 

Jika kita lihat lebih terperinci maka pola hubungan suami terhadap anak 
laki-laki cenderung pada kepentingan pendidikan dan pekerjaan yang ma­
sing-masing persentasenya adalah : 57,6% dan 53,6%. Sedangkan pola hu­
bungan suami dengan anak perempuan yang lebih menonjol adalah dalam 
kepentingan memanfaatkan waktu senggang (34,4%), kemudian menyusul 
kepentingan pendidikan (30,4%) dan proporsi yang terendah adalah ke­
pentingan pekerjaan. 

Hubungan suami terhadap anak perempuan dalam hal mengisi waktu 
senggang ternyata disebabkan oleh karena anak perempuan di kalangan 
masyarakat Riau umumnya tingkat mobilitasnya cenderung rendah dan ju­
ga lebih ditekankan membantu isteri dalam mengurus rumah tangga teruta­
ma di daerah pedesaan. Secara logis dapat diperkirakan bahwa frekuensi 
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interaksi suami terhadap anak perempuan lebih banyak jika dibandingkan 
dengan anak laki-laki. Karena pada umumnya anak laki-laki lebih banyak 
waktu bermainnya di luar rumah tangga sehingga frekuensi suami dalam 
berinteraksi dengan anak laki-laki lebih kecil dibandingkan dengan anak 
perempuan 

Interaksi antara isteri dan anak 

Dari basil penelitian ternyata kecenderungan hubungan isteri terh~dap 
anak perempuan lebih dominan dibandingkan dengan anak laki-laki. Ter­
nyata dalam hal ini 57,6% hubungan isteri te-rhadap anak perempuan sa­
ngat intim sedangkan terhadap anak laki-laki hanya 28%. Dari jawaban re­
sponden juga terlihat proporsi yang terbesar tingkat hubungan yang tidak 
intim yakni terhadap anak-anak laki-laki (13,6%) dan 0,8% terhadap anak 
perempuan. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa jenis kelamin 
yang sama besar sekali pengaruhnya terhadap tingkat hubungan sosial di 
dalam suatu rumah tangga seperti yang telah dijelaskan pada uraian sebe­
lumnya. 

Ada beberapa hal yang membuat tingkat hubungan isferi terhadap anak 
perempuan di dalam rumah tangga tinggi. Antara lain adalah nilai anak di 
masyarakat pedesaan di Indonesia, khususnya di Riau, sebagai pembantu 
isteri mengurus rumah tangga terutama dalam hal mengasuh adik-adiknya 
dan membantu aktifitas masak-memasak di rumah tangga. Indikator lain­
nya yang dapat digunakan untuk melihat interaksi antara isteri dan anak­
anak berkaitan dengan nilai budaya yang hidup dalam masyarakat. Nilai 
tersebut umpamanya adalah bahwa anak perempuan harus bisa memasak 
dan untuk itu seakan-akan smitu kewajiban bagi isteri dalam rumah tangga 
untuk mendidik dan mengajar anak perempuannya bekerja memasak. 

Pola hubungan isteri sebagai ibu rumah tangga terhadap anak-anaknya 
ternyata cukup bervariasi di mana dari data yang didapat pola hubungan is­
teri terhadap anak laki-laki ternyata dalam kepentingan pekerjaan 89,6% 
dan kepentingan pendidikan (80%). Sedangkan pol a hubungan isteri ter­
hadap anak perempuan dalam hal ini cenderung dalam hal kepentingan ru­
mah tangga 66,4% dan aktivitas memanfaatkan waktu senggang (63,2%). 
Hal ini disebabkan karena pada umumnya isteri sebagai ibu rumah tangga 
di dalam kegiatannya cenderung dibantu oleh anggota-anggota rumah tang­
ga yang perempuan dan juga sebagai aktivitas memanfaatkan waktu seng­
gang untuk kepentingan mendidik, diskusi bersama anak-anak mereka 
yang perempuan yang pada umumnya tingkat mobilitasnya relatif kecil apa­
lagi bila si isteri tidak bekerja . 

lnteraksi sesama anak dalam rumah tangga 
Hubungan sesama anak dalam rumah tangga dapat kita lihat dari hubungan 
sesama anak laki-laki. sesama anak perempuan dan hubungan anak laki-la­
ki dan anak percmpuan. 
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Interaksi sesama anak perempuan temyata mengalami proporsi yang ter­
tinggi dari yang lainnya, di mana 40,8% dari responden yang menjawab 
demikian. Sedangkan interaksi sesama anak laki-laki hanya 6,4% dari res­
ponden. Kelihatan interaksi sesama anak perempuan 34,4% lebih tinggi da­
ri hubungan sesama laki-laki . Interaksi antara anak lain jenis kelamin ha­
nya 10,4% dari jumlah responden . Akan tetapi dapat dinilai lebih tinggi ji­
ka dibandingkan dengan interaksi sesama anak laki-laki . Faktor frekuensi 

. dalam berinteraksi sangat menentukan untuk terjadinya hubungan yang 
bersifat intim dan baik. Pada umumnya di dalam suatu rumah tangga ke­
cenderungan anak laki-laki tingkat ketidakbetahannya untuk tinggal di 
rumah besar sekali , sehingga interaksi sosial kurang terjadi . Tingkat hu­
bungan antara lain jenis dalam rumah tangga belum mengalami perubahan 
yang menyolok karena 50,4% dari jumlah responden mengatakan tingkat 
hubungannya biasa-biasa saja dalam arti kata tidak mengalami perubahan 
yang menyolok . · 

Pola hubungan sesama anak laki-laki ternyata 56,8% dari jumlah res­
ponden menjawab pola hubungannya dalam bentuk kepentingan peker­
jaan. Sedangkan pola hubungan dalam kepentingan pekerjaan yang meng­
alami proporsi terendah yakni hubungan antara anak laki-laki dengan anak 
perempuan yakni 12%. Pola hubungan dalam kepentingan rumah tangga 
temyata 75,2%. Aktivitas dalam memanfaatkan waktu senggang ternyata 
sesama anak perempuan yang lebih dominan yaitu 54,0% dari jumlah res­
ponden yang menjawab demikian. Sedangkan hubungan anak laki-laki de­
ngan anak perempuan mengalami proporsi yang terkecil yaitu 3,2%. Jadi 
dalam hal ini mungkin saja di dalam rumah tangga anak laki-laki lebih ba­
nyak berdiskusi, bertukar pikiran, berbincang-bincang dan berkumpul ha­
nya sesama -jenis kelaminnya sehingga kecenderungan anak perempuan 
berkumpul dan bertukar pikiran hanya pada ibunya (isteri sebagai ibu ru­
mah tangga). 

Interaksi antar keluarga inti dengan keluarga rumah tangga lain 

Untuk menganalisa hubungan antara keluarga inti dengan anggota ru­
mah tangga lainnya daP.at kita lihat pula hubungan tersebut dalam beberapa 
indikator antara lain dalam bentuk musibah (malapetaka) , pesta kawin , ha­
ri raya Islam, masalah keuangan, pengajian (wirid) dan juga dalam hal ke­
pentingan kunjungan-ku~jungan biasa sehari-hari . Anggota rumah tangga 
lain dalam hal ini juga merupakan keluarga inti yakni suami sebagai kepala 
rumah tangga, isteri ·sebagai ibu rumah tangga dan anak-anak sebagai ang­
gota rumah tangga. 

Sebagai langkah pertama kita coba melihat hubungan suami sebagai ke­
pala rumah tangga dari keluarga inti terhadap suami sebagai kepala rumah 
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tangga lain. Ternyata hubungan sosial berlangsung dalam kunjungan hari 
raya yakni 60,0% dari jumlah responden. Dalam mengatasi adanya masa­
lah keuangan dalam rumah tangga dari keluarga inti, suami cenderung ber­
hubungan dengan suami di rumah tangga lain dalam proporsi yang terkecil 
yakni 12,0%. 

Terhadap isteri (ibu rumah tangga) dari keluarga lain kontak hubungan 
berlangsung pada aktifitas pesta kawin (41,6%) dan hubungannya dalam 
kepentingan keuangan ternyata dari data yang didapat tidak satupun res­
ponden yang menjawab. juga terhadap anak-anak 13,6% dari jumlah res­
ponden mengatakan hubungan suami dari keluarga inti terhadap anak-anak 
di keluarga lain hanya dalam bentuk kepentingan biasa sehari-hari yang 
dominan. 

Hubungan isteri sebagai ibu rumah tangga dari keluarga inti dengan sua­
mi di keluarga lain , ternyata terjadi dalam hal musibah/malapetaka yang 
timbul dalam keluarga. Kecenderungan minta bantuan terhadap suami di 
keluarga lain merupakan proporsi yang relatif rendah, yakni 29,6% dari 
jumlah responden yang menjawab demikian . Dalam hal kunjungan biasa 
sehari-hari san gat minim sekali yakni hanya 4% . 

Hubungan terhadap isteri di rumah tangga lain ternyata rata-rata cukup 
tinggi dalam hal aktifitas-aktifitas secara keseluruhan di mana ternyata le­
bih dari dari separoh (50% ) yang menjawab demikian. Hanya saja dalam 
hal ini aktifitas arisan dan kunjungan biasa sehari-hari dalam proporsi yang 
tertinggi yakni masing-masing 89,6% dan 87 ,2%. Terhadap anak-anak ang­
gota rumah tangga lain hanya dalam hal kepentingan pesta kawin yang le­
bih menonjol. Dalam hal kegiatan kunjungan biasa persentasenya terma­
suk yang terkecil yakni 8,8% oari jumlah responden . 

Hubungan antara anak-anak dalam rumah tangga inti terhadap suami se­
bagai kepala rumah tangga lain , termasuk rendah persentasenya, hanya 
16,8%. Kecenderungan hubungan sosial berlangsung di dalam hal kegiatan 
pesta kawin. Terhadap kunjungan hari raya ternyata antara anak-anak dan 
orang tua relatif kecil (3 ,2% ). Akan tetapi kecenderungan antara anak­
anak rumah tangga lain dalam hal hari raya tingkat hubungannya lebih ting­
gi proporsinya yakni 93.6%. Sedangkan hubungan terhadap isteri rumah 
tangga lain dalam hal adanya musibah (malapetaka) merupakan proporsi 
yang dominan yakni 58,4% dari jumlah responden. Lebih dominannya 
anak-anak berhubungan dengan sesama anak-anak dalam hal ini mungkin 
saja disebabkan oleh faktor kesempatan untuk bermain yang membuat 
demikian. 
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POLA HUBUNGAN DI LUAR KELUARGA INTI 

Hubungan vertikal karena keturunan 

Dalam menganalisa ~Ia hubungan kekerabatan yang dilihat dari sudut 
pandangan hubungan karena keturunan akan dicoba melihatnya dari hu­
bungan antara Ego dengan saudara ayah, saudara ibu, orang tua ayah, orang 
tua ibu, saudara orang tua ayah, saudara orang tua ibu , saudara orang tua ka­
kek, saudara orang tua nenek dan anak saudara ego dalam aktifitas-aktifi­
tas yang menyangkut masalah perkawinan, keuangan, pengajian dan kun­
jungan bi:tsa. 

Pada umumnya hubungan ego secara vertikal dengan garis keturunan di 
luar saudara ayah dan saudara ibu, dan orang tua ibu proporsi yang terting­
gi adahh pada aktifitas kepentingan hubungan biasa. Sedangkan untuk hu­
bungan eko dengim saudara ayah proporsi keintiman yang tertinggi adalah 
pada jenis kepentingan dalam hal perkawinan. Dan selanjutnya kalau ditin­
jau lagi hubungan tersebut antara ego dengan saudara ibu mal<;a proporsi 
keintiman yang tertinggi adalah dalam aktifitas musibah. Hubungan ego 
dengan orang tua ibu dalam kegiatan pengajian adalah merupakan proporsi 
keintiman yang tertinggi jika dibandingkan dengan hubungan kekerabatan 
lainnya. Perbedaan dan variasi pola hubungan ini berkemungkinan sekali 
dipengaruhi secara dominan oleh faktor-faktor di luar adat dan kebiasaan­
kebiasaan lama setempat atau dengan perkataan lain telah mulai melemah­
nya keterikatan masyarakat kepada nilai-nilai sosial budaya yang berlaku 
dalam sistem kekerabatannya, terutama di luar keluarga batin. Namun 
demikian, nampak juga bahwa dalam beberapa kepentingan yang vital 
(utama) seperti perkawinan dan musibah, hubungan kekerabatan dalam 
derajat keturunan satu lingkar relatif masih tinggi. Sebagaimana diketahui 
dalam sistem patrilineal dan dalam banyak hal juga bilanial orang tua laki­
laki dan saudara ayah merupakan wali dalam perkawinan ego. Sebaliknya 
dalam kehidupan sehari-hari ibu atau saudara ibu merupakan tempat me­
Iampiaskan perasaan duka cita dari ego, karena ibu/saudara ibu tersebut 
Iebih sering berkumpul dengan ego jika dibandingkan dengan ayah atau 
saudara ayah atau suami dari-saudara ibu. Malah kalau dilihat dari sudut 
perkawinan, tali persaudaraan ini lebih kuat lagi di mana seandainya ibu 
dari ego meninggal maka biasanya yang utama dicalonkan sebagai penggan­
ti ibu adalah saudara ibu, a tau dengan istilah setempat "ganti tikar" . 

Hubungan horizontal karena keturunan 

Maksimalnya hubungan kekerabatan antara ego dengan anggota keluar­
ga lainnya (karena keturunan) tidak hanya dapat dilihat secara vertikal saja 
tetapi juga secara horizontal. Hal ini dapat dilihat dari hubungan secara ho­
rizontal antara ego dengan saudara tiri seibu, ego dengan saudara tiri 
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seayah, ego dengan saudara sepupu tk .I , ego dengan saudara sepupu tk.II. 
Tapi pola hubungan ego dengan saudara tiri seibu/seayah, tingkat keintim­
an yang relatif tinggi hanya pada aktifitas pengajian dan kunjungan biasa. 
Begitu juga hubungan antara ego dengan saudara sepupu tk.II hanya terli­
hat pada aktifitas di atas yang mempunyai' proporsi yang relatif tinggi ting­
kat keintimannya. Lain halnya dengan hubungan ego dengan saudara sepu­
pu tingkat I yang tingkat keintimannya yang tertinggi adalah dalam hal mu­
sibah. 

Dari kes«lmJJa gambaran hubungan horizontal karena keturunan terse­
but terlihat bahwa hanya hubungan ego dengan saudara sepupu tingkat I 
lah yang menunjukkan masih hidupnya nilai-nilai lama dalam sistem keke­
rabatan masyarakat tersebut . Di samping itu, sebagaimana diketahui bah­
wa dalam status atau kedudukan keluarga besar dan keluarga kecil hu­
bungan dengan saudara sepupu tingkat I dapat dipandang sebagai salah sa­
tu derajat hubungan kekerabatan yang terdekat jika dibandingkan dengan 
hubungan ego dengan anggota kerabat lainnya. 

Hubutigan kekerabatan karena perkawinan 

Pola hubungan kekerabatan karena perkawinan dapat kita lihat dalam 
beberapa hal. Antara lain dapat kita lihat dari interaksi antara isteri dan ke­
luarganya dengan keluarga suami di samping interaksi antara suami dan ke­
luarganya dengan keluarga isteri . 

Hubungan ini juga akan terlihat dalam kepentingan musibah, perkawin­
an, keuangan, pengajian dan kunjungan-kunjungan biasa sehari-hari yang 
merupakan variabel-variabel yang mempengaruhi pola hubungan keluarga 
tersebut. Hubungan sosial antara isteri sebagai ibu rumah tangga dan ke­
luarga suami berlangsung dalam hal kepentingan kunjungan biasa sehari­
hari (56%) dan dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan upacara 
perkawinan (34,4%). Kepentingan-kepentingan lainnya temyata mendapat 
proporsi yang relatif rendah , yakni tidak mencapai 10% dari responden. 
Tepatnya 9,6%. 

Hubungan sosial antara keluarga isteri dan keluarga suami dalam hal ke­
pentingan kunjungan biasa mendapat persentase yang lebih rendah 
(40,8%) dari kepentingan perkawinan (48%) . Berkenaan dengan kepen­
tingan keuangan rumah tangga persentasenya cuma 11,2%. 
Sedangkan interaksi antara suami dengan keluarga isteri dalam hal kepen­
tingan pengajian hanya 2,4% dan dalam hal keuangan hanya 3,2%, dalam 
hal perkawinan 62,4% dan dalam hal kunjungan biasa 32,0%. Terlihat bah­
wa interaksi sosial baik antara isteri dengan keluarga suami maupun antara 
suami dengan keluarga isteri persentasenya jauh lebih tinggi dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah perkawinan dibandingkan dengan masalah­
masalah lainnya. 
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Pada umumnya (76% responden) telah kenai dengan semua kerabat iste­
ri. Hanya 24% saja yang tidak kenai dengan semua kerabat isteri . Secara 
terperinci mereka yang telah mengenal kerabat isteri tersebut adalah : 

(a) yang mengenal nenek isteri : 68,8% 
(b) yang me9genal kakek isteri :73,6% 
(c) yang mengenal ayah isteri : 85,6% 
(d) yang mengenal ibu isteri : 92,0% 
(e) yang mengenal saudara-saudara isteri : 85,6% 
(f) yang mengenal kerabat-kerabat isteri yang lain : 50,4% . 

Karena terbatasnya informasi yang diperoleh tidak dapat dijelaskan se­
bab-5ebab kenapa suami tidak mengenal semua kerabat isteri : apakah ka­
rena tinggal berjauhan, sudah meninggal sebelum kawin, ataukah memang 
karena tidak adanya keinginan untuk kenai. 

Keluarga suami yang sating kenai mengenal dengan kerabat isteri per­
sentasenya relatif tinggi, yakni 81,6%. 
Ini tentu tidak berarti bahwa semua kerabat suami sating kenai mengenal 
dengan semua kerabat isteri . Dalam batas-batas tertentu, kerabat suami 
berkewajiban membantu kerabat isteri, terutarna membantu upacara-upa­
cara keluarga sebagaimana dinyatakan oleh 28% dari responden dan mem­
bantu dalam pekerjaan sebagairnana dinyatakan oleh 11,2% responden . 
Rendahnya persentase ini agaknya disebabkan oleh kenyataan bahwa me­
mang menurut adat tidak ada keharusan kerabat pihak suami membantu 
dalam hal apapun kerabat pihak isteri ataupun sebaliknya. Bantuan yang 
diberikan oleh kedua belah pihak bukanlah keharusan menurut adat tapi le­
bih banyak didorong oleh adanya hubungan baik yang timbal balik yang 
didasarkan pada rasa saling menghargai dan menghormati di sam ping sudah 
adanya pertalian karena perkawinan ini. 

Saudara isteri ataupun saudara suami yang tinggal bersama responden 
pada umumnya biaya hidup mereka menjadi tanggung jawab responden . 
Dari 28 orang responden (22,4%) yang dipondoki oleh saudara isteri 22 
orang (78,6%) menanggung biaya hidup mereka sepenuhnya. Dari 36 
orang responden (28,8%) yang dipondoki oleh saudara sendiri , 31 orang 
(86,4%) menanggung sepenuhnya biaya hidup mereka. Semua responden 
menyatakan bahwa saudara mereka, baik dari pihak suami maupun dari pi­
hak isteri, mereka bantu semata-mata karena mereka merasa berkewajiban 
untuk itu. Walaupun demikian, pada umumnya mereka ini (saudara suami 
ataupun saudara isteri) dibebani pula tanggung jawab tertentu yakni mem­
bantu mendidik anak-anak (rata-rata 43,7%) dan membantu menyeleng­
garakan rumah tangga (rata-rata 56,2%) dan membantu dalam hal lain-lain 
(rata-rata 28,1). Terlihat bahwa walaupun responden menyatakan bahwa 
mereka membantu saudara-saudaranya atau saudara-saudara isteri dido-
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rong oleh rasa kesadaran , tinggalnya anggota kerabat itu bersama respon­
den juga menguntungkan responden dalam beberapa hal. Dengan kata 
lain , agaknya di samping adanya tali kekerabatan karena perkawinan ini ju­
ga ada hal-hal yang saling menguntungkan . 

Bila suami-isteri bercerai atau suami meninggal anak-anak pacta umum­
nya tetap berada di bawah pengawasan isteri sebagaimana dinyatakan-oleh 
94,4% responden. Sedangkan bila isteri yang meninggal maka anak-anak 
berada di bawah pengawasan suami (46,4%), saudara isteri (34,4%), sau­
dara suami (I ,6%) dan kerabat lain ( 17 ,6%). Danbila suami a tau isteri me­
ninggal harta warisan dibagikan pacta anak-anak sebagaimana dinyatakan 
oleh 96,8% atau keluarga isteri (3,2%) . 

Dari data-data tersebut kelihatan bahwa selagi iteri masih ada, tak per­
duli apakah suami sudah meninggal atau sudah bercerai, anak-anak tetap 
berada dalam pengawasan dan asuhan isteri. Barulah apabila isteri yang 
meninggal, anak-anak diasuh atau diawasi oleh suami atau kerabat lain. 
Kecenderungan suami untuk langsung mengawasi dan mengasuh anak-anak 
yang ditinggal mati oleh isteri kurang dari 50%. Ini menandakan bahwa is­
teri lebih terikat dan dekat pacta anak-anak dibandingkan dengan suami pa­
cta anak-anak. Begitu juga kecenderungan lebih besar bagi keluarga isteri 
untuk terikat dan dekat pacta anak-anak dibandingkan dengan keluarga 
suami pacta anak-anak (34,4%) berbanding 1,6%). 

POLA HUBUNGAN KEKERABATAN 
DALAM KELUARGA LUAS 

Dalam menganalisa tingkat hubungan kekerabatan dalam keluarga luas 
akan kita lihat interaksi suami atau isteri terhadap saudara suami, saudara 
isteri, orang tua suami, orang tua isteri, anak saudara isteri, anak saudara 
suami serta audara orang tua suami dan isteri. 

Tingkat hubungan suami dalam keluarga luas ternyata sangat intim ter­
hadap saudara sendiri (50,4%) dibandingkan dengan saudara isteri 
(38,4%). Sedangkan proporsi hubungan yang tidak intim terhadap saudara 
suami hanya 1,6% dan 4,8% terhadap saudara isteri. Jika kita bandingkan 
tingkat keintiman hubungan terhadap saudara suami dan isteri tersebut ter­
nyata 12,0% lebih tinggi terhadap saudara suami sebagai anggota rumah 
tangga lainnya. Keintiman daripada suami terhadap saudaranya sendiri ter­
nyata disebabkan oleh karena suatu kebiasaan daripada masyara:kat pacta 
umumnya, seorang suami walaupun setelah melakukan pernikahan cende­
rung saudara-saudaranya sendiri ikut tinggal menetap bersama suami . Hal 
ini mungkin saja disebabkan oleh karena rasa tanggung jawab untuk mem­
beri perlindungan terhadap adik-adiknya cukup tinggi. Dan pacta umumnya 
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di dalam suatu rumah tangga suami merupakan tempat mengadu anggota 
rumah tangga selain daripada ibu dan bapak mereka. 

Di samping itu juga dapat kita lihat bahwa tingkat hubungan seorang 
suami terhadap orang tuanya sendiri jauh lebih tinggi jika kita bandingkan 
tingkat hubungannya dengan orang tua isteri (mertua), temyata dari data 
yang terkumpul 64,8% dan 56,8% dari jumlah responden yang menjawab 
demikian . Perbandingan dari hubungan tersebut di atas 8% lebih tinggi 
tingkat hubungan suami terhadap orang tuanya sendiri dibandingkan de­
ngan orang tua isteri . Bila hal ini kita kaitkan dengan warisan rumah 
yang diperoleh anak agaknya keintiman suami ter!ladap orang tuanya sen­
diri dibandingkan terhadap mertua akan dapat diterima. Rumah yang di­
tempati responden dapat kita klasifikasikan atas (a) warisan (16% ) ; (b) ha­
sil usaha sendiri (44%); (c) milik perusahaan/jawatan (16%); dan sewa kon­
trak (24%). Dari 20 orang responden yang menyatakan bahwa rumah yang 
mereka tempati adalah warisan dari orang tua 15 orang (75% ). mempero­
lehnya dari orang tua suami dan hanya 5 orang (25%) memperolehnya dari 
orang tua isteri. Untuk melihat tingkat hubungan suami terhadap anak sau­
dara orang tuanya sendiri dan anak saudara orang tua isteri dari data yang 
dikumpulkan ketidakintiman tergambar dalam penelitian ini di mana 
56,8% dari jumlah responden mengalami tingkat hubungan yang biasa-bia­
sa saja . Hanya sedikit agak tinggi persentasenya pada anak saudara ayah 
yakni 38,4% yang menggambarkan tingkat keintiman, sehingga dapat kita 
asumsikan dalam hal ini kasih sayang dan perhatian cenderung pada anggo­
ta keluarga keturunan ayah . Sedangkan tingkat hubungan terhadap saudara 
dari orang tua suami dan isteri juga kurang intim dalam hal ini. Temyata 
proporsi yang menjawab demikian relatif tinggi yakni 49,6% terhadap sau­
dara orang tua suami dan 43,2% terhadap saudara orang tua isteri. Untuk 
ini jelas, bahwa semakin jauh rentetan hubungan kekeluargaan semakin 
kecil proporsi keintiman dari hubungan tersebut. Pola hubungan kekeraba­
tan dalam keluarga luas akan dicoba meninjaunya dari beberapa indikator, 
antara lain : terjadinya musibah di kalangan keluarga inti (sakit, malapeta­
ka, ancaman-ancaman), pesta perkawinan (acara perkawinan), timbulnya 
masalah kekurangan belanja keluarga dalam rumah tangga, masalah pen­
didikan anak, masalah rumah tangga, dan masalah yang menyangkut pe­
kerjaan . 

Dalam menghadapi musibah, terutama kematian, suami tetap meme­
gang peranan. Tanggung jawab suami terhadap anggota rumah tangga lain , 
selain , isteri dan anak-anak, dalam hal musibah ini juga terlihat terhadap 
saudara suami, saudara isteri, nenek, kakek, anak saudara suami dan anak 
saudara isteri. Secara hierarkis persentase mereka yang menjadi perhatian 
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suami adalah mereka yang berasal dari pihak suami dibandingkan dengan 
mereka yang berasal dari pihak isteri . 

Ternyata mereka yang membawa anggota kerabat diam bersama tidak 
banyak. Anggota kerabat suami yang tinggal bersama responden antara 
lain adalah ayah!ibu (8%) , saudara sendiri (28,8%), dan anak saudara 
( 4%). Sedangkan anggota kerabat isteri yang tinggal bersama responden 
antara lain adalah ayahlibu (4,8%), saudara sendiri (22,4%), dan anak ~au­
dara (4%). J\nggota kerabat lain, apakah dari pihak suami atau isteri, yang 
tinggal bersama _responden ada sebesar 7,2%. · Dari data-data ini dapat di­
simpulkan bahwa tingkat hubungan kekerabatan karena perkawinan ini ti­
dak begitu tinggi yang ternyata dari kecilnya persentase mereka yang mem­
bawa tinggal (bertempat tinggal) dengan anggota kerabat lain. 

Hubungan suami dalam keluarga luas dalam hal kepentingan mengatasi 
kekurangan ·belanja di dalam rumah tangga temyata persentase yang ter­
tinggi adalah terhadap saudaranya di maria 4,8% dari jumlah responden 
menjawab demikian. Selanjutnya menyusul terhadap saudara isteri (3,2% ). 
Sedangkan persentase yang terendah di dalam hal kepentingan belanja ru­
mah tangga tersebut temyata hubungan suami terhadap orang tua isteri 
yakni 3,2%. Rendahnya persentase ini agaknya disebabkan oleh adanya 
faktor gengsi (faktor psikologis) yang melekat pada diri suami. Si suami 
berkemungkinan merasa malu untuk minta bantuan pada mertuanya, teru­
tama berkenaan dengan kesulitan keuangan yang dihadapinya. Di samping 
itu hubungan suami dalam keluarga luas juga dapat kita lihat melalui usaha­
usaha mengatasi permasalahan pendidikan anak. Ternyata suami cende­
rung berhubungan dengan saudara sendiri (30,4%) dibandingkan dengan 
saudara isteri (21,6%) . Akan tetapi dalam kepentingan mengatasi permasa­
lahan pendidikan anak dalam rumah tangga sangat kecil sekali hubungan 
tersebut berlangsung terhadap saudara orang tua isteri yaitu 2,4% dari jum­
lah responden . 

Dalam mengatasi masalah rumah tangga temyata kecenderungan suami 
lebih besar berinteraksi dengan saudara sendiri dari pada dengan saudara 
isteri yakni 19,2% berbanding 12%. Demikian juga kecenderungan itu le­
bih besar dengan orang tua sendiri dari pada dengan orang tua isteri yakni 
8% berbanding 5,6% . Sedangkan interaksi dengan anggota rumah tangga 
yang lain adalah 4%. 

Dalam hal kepentingan pekerjaan suamipun lebih banyak berinteraksi 
dengan saud~ra sendiri dibandingkan dengan anggota rumah tangga Iain­
nya. lnteraks1 dengan saudara sendiri adalah 8,8%, orang tua sendiri 4,8% 
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dan saudara isteri 1,6%, persentase yang tertinggi adalah interaksi dengan 
isteri (33,6%). 

Untuk pola hubungan suami dalam hal kepentingan berdiskusi di dalam 
rumah tangga 31,2% hubungan tersebut berlangsung terhadap orang tua is­
teri (mertua). Selanjutnya menyusul terhadap saudaranya , yakni 25,6 dari 
jumlah responden. Rendahnya hubungan suami dalam hal diskusi ternyata 
.terhadap saudara orang tua isteri yaitu 1,6%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi masalah­
masalah, terutama masalah kekurangan belanja , masalah rumah tangga 
dan masalah pekerjaan, kecenderungan suami lebih besar untuk berinter­
aksi dengan kerabat pihaknya sendiri daripada dengan kerabat pihak isteri . 
Secara lebih khusus dengan saudara sendiri dan orang tua sendiri. Antara 
saudara, baik saudara sendiri maupun saudara isteri , dan orangtua , baik 
orang tua sendiri maupun orang tua isteri, kecenderungan itupun lebih be­
sar pada saudara. 

Interaksi suami dengan saudara isteri hanya dalam perkawinan dan 
mengurus rumah tangga. Dan hubungan suami dengan orang tua isteri ha­
nya dalam hal diskusi sebagai pengisi waktu senggang. 

lsteri dalam keluarga luas dalam menangani masalah malapetaka dan 
musibah yang terjadi di kalangan keluarga cenderung berinteraksi dengan 
orang tuanya sebagaimana dinyatakan oleh 31,2% responden, atau dengan 
saudaranya sendiri (20,4% ). Sedangkan dengan saudara suami a tau orang 
tua suami dan saudara ayah suami masing-masing persentasenya adalah 
17,6%, 13,6% dan 5,6%. Kita lihat bahwa kecenderungan isteri untuk menca­
ri tempat berlindung dan mengadu adalah pada kerabat pihaknya sendiri di­
bandingkan kerabat pihak suami. Secara hierarkis mereka yang dimintai 
bantuan itu adalah ayah, saudara atau paman. 

Dalam menangani masalah perkawinan, acara pertunangan, pesta per­
kawinan dan sebagainya kecenderungan isteri untuk berinteraksi adalah 
dengan saudara orang tua sendiri sebagaimana dinyatakan oleh 36% res­
ponden. Kemudian baru dengan orang tua sendiri (17,6%). Sedangkan in­
teraksi dengan saudara sendiri lebih besar persentasenya dari interaksi de­
ngan orang tua sendiri, tapi lebih kecil dari interaksi dengan paman, yakni 
24%. Agaknya dapat kita simpulkan bahwa dalam hal yang berkaitan de­
ngan perkawinan paman masih merupakan figur yang paling berpengaruh 
dan menentukan . Ia lebih berpengaruh dan menentukan dari saudara atau 
ayah sendiri . 
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Dalam menghadapi masalah yang timbul di dalam suatu keluarga teruta­
ma dalam hal kekurangan dana/penghasilan untuk kebutuhan hidup sehari­
hari ternyata isteri (ibu rumah tangga) cenderung berinteraksi dengan 
orang tuanya sendiri. Jauh berbeda dengan seorang suami di mana interaksi 
selalu terjalin dengan saudaranya sebagaimana yang telah diuraikan sebe­
lumnya. Kemudian menyusul pada saudara orang tuanya (24,8%). Dan 
proporsi yang terendah dalam hal ini hubungan isteri terhadap saudara dari 
suami (2,4). Kecenderungan hubungan isteri terhadap orang tuanya sendiri 
di dalam mengatasi hal-hal tersebut di atas mungkin saja faktor kemanjaan 
bagi seorang wanita terhadap orang tuanya masih melekat pada dirinya. 
Apalagi pada keluarga luas umumnya anak wanita dalam rumah tangga le­
bih terbuka terhadap orang tuanya jika dibandingkan dengan anak laki-laki 
terutama dalam hal kebutuhan materi (kebutuhan belanja dapur). 

Masalah pendidikan anak baik dalam bentuk biaya dan lainnya sudah 
merupakan problema di kalangan masyarakat pedesaan. Dari data yang 
didapat dalam penelitian ini isteri sebagai ibu rumah tangga di dalam meng­
hadapi problema seperti disebutkan di atas ternyata cenderung membawa 
dan memecahkan bersama saudaranya dan orang tuanya, di mana 37,6% 
dan 28,8% dari jumlah responden yang menjawab demikian. Sedangkan 
hubungan pacta orang tua suami dan saudara orang tua suami merupakan 
proporsi yang terendah yaitu 4,0% dan 3,2%. 

Isteri dalam menghadapi masalah rumah tangga ternyata selalu berhu­
bungan dengan saudaranya dan orang tuanya, di mana 37,6% dan 28,8% 
dari jumlah responden yang menyatakan demikian. Dan ini merupakan 
proporsi yang tertinggi jika kita bandingkan hubungannya dengan anggota 
keluarga luas lainnya. Sedangkan proporsi yang terendah ternyata hubung­
an tersebut berlangsung terhadap anak saudara suami dan saudaranya di 
mana tiada satupun yang menjawab demikian. 

Dalam menghadapi masalah hubungan dengan pekerjaan sehari-hari 
juga isteri sebagai ibu rumah tangga tidak terlepas dari bantuan pemikiran 
anggota keluarga luas. Dalam hal ini isteri membawa dan memecahkannya 
bersama saudara orang tuanya, di mana 36,0% dari jumlah responden . 
Kemudian menyusul pada orang tuanya (30,4%). Sedangkan hubungan is­
teri dengan anak saudaranya dan saudara orang tua suami ternyata merupa­
kan proporsi yang terendah dalam hal ini, di mana 0,8 % dari jumlah res­
ponden. Berbeda dengan pol a hubungan dalam memanfaatkan waktu un­
tuk ngobrol dan diskusi yang ternyata interaksi isteri dan orang tuanya da­
lam keluarga luas mengalami proporsi yang tertinggi, yakni 55,2%. Dan 
0,8% dari jumlah responden cenderung mengadakan hubungan sosial de-
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ngan orang tua suami, anak saudara suami dan anak saudaranya . Banyak­
nya isteri berhubungan dengan orang tuanya jika dibandingkan dengan 
orang tua suami mungkin saja disebabkan oleh karena frekwensi kehadiran/ 
dan pertemuan cukup banyak. Karena pada umumnya di pedesaan Riau 
cenderung setelah anak-anak mereka melakukan pernikahan tinggal bersa­
ma keluarganya dalam jangka waktu yang relatif tidak dapat ditentukan. 
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BAB V 
BEBERAPA ANALISA 

PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN 
SUAMI DALAM LINGKUNGAN KELUARGA 

Dalam sub-sub ini secara berturut-turut akan dibicarakan (a) pergeseran 
kedudukan suami dalam rumah tangga; (b) pergeseran peranan suami.da­
lam rumah t(lngga; dan (c) pergeseran orientasi suami terhadap anggota 
kerabat. 

Menurut pola ideal, kedudukan suami dalam keluarga adalah sebagai 
kepala keluarga yang bertanggung jawab atas nafk.ah, keselamatan, serta 
kelangsungan hidup keluarga dan keturunannya. Agaknya dari kedudukan 
suami sebagai kepala keluarga belum/tidak kelihatan adanya pergeseran 
karena dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa masyarakat Me­
layu Riau Siak Sri lndrapura yang berdomisili di perkotaan ( dalam hal ini 
Pekanbaru) kedudukan sebagai kepala keluarga tetap berada pada diri sua­
mi . Kecuali barangkali bila suami meninggal atau bila terjadi perceraian ba­
rulah kedudukan sebagai kepala keluarga langsung diambil oleh si isteri. 
Hal ini ternyata dari basil angket yang mengungkapkan bahwa (a) 119 
orang responden adalah suami yang memiliki kedudukan sebagai kepala 
keluarga; (b) 3 orang responden adalah ibu rumah tangga yang bukan kepa­
la keluarga (Kepala keluarga adalah suami); dan (c) 3 orang responden 
lainnya adalah janda yang langsung bertindak sebagai kepala keluarga. 

Tanggung jawab suami seqagai kepala keluarga pun nampaknya belum 
mengalami pergeseran yang berarti; hanya mungkin orientasinya lebih ba­
nyak ditekankan pada keluarga inti (isteri dan anak-anak) dan kurang pada 
kaum kerabat lainnya (baik dari pihak isteri maupun dari pihak suami) . 
Tanggung jawab mencari nafk.ah merupakan prioritas yang tinggi. Kemudi­
an diikuti oleh kewajiban melindungi anggota rumah tangga (98 orang res­
ponden = 78,4%) dan selanjutnya secara berturut-turut diikuti oleh men­
didik anak-anak (94 orang responden = 75,2%); menjaga ketertiban rumah 
tangga (86 orang responden = 68,8%); menyelesaikan permasalahan di da­
lam rumah tangga (67 orang responden = 53,6%); membantu kerabat sua­
mi (36 orang responden = 28,8%) dan membantu kerabat isteri (20 orang 
responden = 16%),. 

Kelihatan bahwa dari 125 orang responden hanya 56 orang ( 44,8%) yang 
membantu kerabat, baik kerabat pihak suami maupun kerabat pihak isteri. 
Dari data ini belum dapat diambil kesimpulan secara pasti apakah orientasi 
terhadap kerabat sudah mengalami pergeseran karena sisanya yang 66 
orang (55,2%) lagi boleh jadi tidak mempunyai kerabat yang patut/memer-
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lukan bantuan ataupun barangkali tidak mempunyai kemampuan untuk 
membantu . Yang jelas kelihatan dari data ini adalah bahwa persentase yang 
membantu kerabat suami lebih besar dari yang membantu kerabat isteri , 
yakni 64,3% berbanding 35,7%. Ini juga termasuk tiga responden yang ti­
dak mempunyai suami Uanda). Dengan kata lain , kecenderungan kepala 
keluarga membantu kerabat suami lebih besar dari kecenderungan mem­
bantu kerabat isteri. Kemudian timbul pertanyaan apakah kecenderungan 
ini ada hubungannya dengan pekerjaan kepada keluarga , yakni apakah ke­
pala keluarga pegawai negeri, pedagang/wiraswasta, ataupun buruh/lain­
lain. Untuk itu perhatikanlah tabel berikut : 

Jenis pekerjaan Orientasi keluarga 

kepala keluarga membantu membantu Jumlah 
kerabat suami kerabat isteri 

(16 = 28,4%) (16 = 28,4%) (32 = 56 ,8%) 
Pegawai Negeri 

13 = 23,2% 10 = 17,8% 23 = 41 % 
( 9=16%) ( 9 = 16%) (18 = 32,5%) 

Pedagang!Wiraswasta 
16 = 28,6% 6 = 10,7% 22 = 39,3% 

( 3 = 5,~%) ( 3 = 5,6%) ( 6= 11,2%) 
Buruhllain-lain 

7 = 12,5% 4= 7,2% 11 = 19 ,7% 

(28 =50%) (28 =50%) (56= 100%) 
36 = 64,3% 20 = 35,7% 56= 100% 

Seandainya orientasi keluarga terhadap kerabat suami sama dengan 
orientasinya terhadap kerabat isteri tanpa dipengaruhi oleh jenis pekerjaan 
kepala keluarga, tentu persentase keluarga yang kepala keluarganya pega­
wai, pedagang/wiraswasta dan buruh/lain-lain yang masing-masing mem­
bantu kerabat suami secara proporsional akan sama persentasenya dengan 
yang membantu kerabat isteri (dalam tabel frekuensi dan persentasenya di­
nyatakan dalam kurung) . Persentase ini diperoleh dari perbandingan jum­
Jah responden yang kepala keluarganya adalah pegawai negeri , pedagang/ 
wiraswasta dan buruh!lain-lain, yakni 71 : 40: 14. Kenyataan yang dijumpai 
tidaklah demikian (frekuensi dan persentasenya dinyatakan dengan angka­
angka yang tidak dikurung) . Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa : 
(1) orientasi terhadap kerabat secara proporsional paling besar pada ke­

luarga yang kepala keluarganya buruh/lain-lain jika dibandingkan de-
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ngan keluarga yang kepala keluarganya pedaganglwiraswasta atau pe­
gawai negeri . Kecenderungan ini kelihatan dari persentase yang rna­
kin menaik pada buruhllain-lain (dari 11,2% menjadi 19,7%) dan pa­
cta pedagang/wiraswasta (dari 32% menjadi 39,3%) serta persentase 
yang makin menurun pada pegawai negeri (56,8% menjadi 41% ). 

(2) Untuk keluarga dari semua jenis pekerjaan yang ada orientasi keluar­
ga terhadap kerabat suami lebih besar dari orientasi terhadap kerabat 
isteri; 
tapi perbedaan orientasi yang agak menyolok terhadap pacta keluarga 
pedagang/wiraswasta yakni 28,6% untuk kerabat suami dan 10,7% 
untuk kerabat isteri ; sedangkan pacta keluarga pegawai negeri dan ke­
luarga buruh/lain-lain perbedaan tersebut relatif kecil (5,4% pacta pe­
gawai negeri dan 5,3% pada buruh/lain-lain). 
Ini menunjukkan pada kita bahwa memang dalam batas-batas tertentu 
jenis pekerjaan kepala keluarga berpengaruh terhadap besar atau ke­
cilnya orientasi terhadap besar atau kecilnya orientasi terhadap ke­
luarga serta arab dari orientasi tersebut (apakah terhadap kerabat sua­
mi atau kerabat isteri) . 

Sebagai kepala keluarga seorang suami diharapkan juga menangani mu­
sibah-musibah yang dialami oleh anggota kerabat, terutama anggota rumah 
tangga. Musibah-musibah itu antaranya adalah kematian (100%); kesakit­
an (11,2%) dan kecelakaan (76%). Kem~tian isteri dan anak sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab suami sedangkan kematian anggota kerabat lainya 
tidak semua responden menganggap itu sebagai tanggung jawab suami um­
pamanya saudara suami (41,6%), saudara isteri (34,4%), nenek (28,8%), 
kakek (28,8), anak saudara suami (23,2%), dan anak saudara isteri 
(24,8%). Dalam hal kematian anggota kerabat Jainnya ini yang menjadi 
tanggung jawab suami pada umumnya adalah memberi tabu anggota kera­
bat akan kematian tersebut (44%), urusan kuburan (36,8%), dan pem­
biayaan (31 ,2% ) . Bila pola tanggungjawab di atas diambil sebagai indikator 
dari pola aktual dan dibandingkan dengan apa yang diperkirakan terjadi 
dalam pola ideal tidaklah akan berlebihan kiranya bila dikatakan bahwa da­
lam hal inipun tidak/belum terjadi pergeseran yang berarti. Perbedaan an­
tara kedua pola itu agaknya terjadi hanya pada intensitas dari tanggung 
jawab terhadap masing-masing anggota kerabat tersebut ataupun pada si­
tuasi dan kondisi yang sifatnya sukar diramal. 

Sehubungan dengan kesakitan dan kecelakaan yang menimpa anggota 
kerabat lainnya (selain isteri dan anak-anak) 25,6% responden menyatakan 
bahwa tanggung jawab suami pada kasus-kasus kesakitan dan kecelakaan 
ini sama dengan pada kasus-kasus kematian, sedangkan 74,4% responden 
menyatakan tidak sama karena hal ini merupakan tanggung jawab anggota 
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rumah tangga lainnya. Bahwa pendidikan anak-anak dan anggota rumah 
· tangga lainnya merupakan tanggung jawab suami dibenarkan oleh 83,2% 

responden. Adapun anggota rumah tangga yang merupakan tanggung ja­
wab penuh dari suami adalah anak kandung, sedangkan pendidikan dari 
anggota rumah tangga lainnya nampaknya tidaklah sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab suami. Ini ternyata dari kecilnya persentase responden 
yang menjawab demikian. Untuk pendidikan anak tiri hanya 4,8%, anak 
saudara suami 9,6%, anak saudara isteri 8,8%, dan anggota rumah tangga 
Iainnya 4,8%. 

Pentingnya kedudukan suami dalam hal pendidikan anak-anak dapat di­
lihat dari kenyataan bahwa bila anak-anak· mendapat kesulitan dalam pen­
didikan mereka rninta bantuan pada suami (50,4%), pada isteri (27,2%), 
pad a isteri dan su~mi ( 19,2%) dan sisanya pad a anggota kerabat lain seperti 
orang tua suami, orang tua isteri dan sebagainya (3,2% ). Dari data ini da­
pat kita simpulkan bahwa peranan suami dalam mengatasi kesulitan anak­
anak dalam pendidikan mereka s_udah mulai digantikan oleh isteri walau­
pun persentasenya masih jauh lebih kecil. Menurut pola ideal seharusnya 
segala sesuatunya ditentukan oleh suami. lsteri biasanya bukan pengambil 
keputusan . Nampaknya memang sudah terjadi sedikit pergeseran dalam hal 
peranan suami terhadap pendidikan anak-anak di mana isteri telah mulai 
memainkan peranan yang berarti. Gejala ini mungkin timbul karena sang 
isteri (ibu rumah tangga), terutama yang tidak ikut bekerja di luar rumah, 
lebih banyak waktunya bergaul dengan anak-anak sehingga anak-anak 
mungkin merasa lebih dekat pada isteri daripada kepada suami seperti yang 
diamati oleh Neil J. Smelser (1980:65) bahwa "Peranannya dalam sosialisasi 
menjadi lebih penting karena ia memiliki hampir semua tanggung jawab 
untuk membina kehidupan emosional yang pertama dari anak-anak itu." 

Bila kita kaitkan permintaan bantuan oleh anak pada orang tua atau ke­
rabat lain berkenaan dengan kesulitan yang dihadapi dalam pendidikan de­
ngan jenis pekerjaan orang tua, diperoleh data sebagai berikut : 

Perrnintaan bantuan oleh anak pada 
Jenis pekerjaan Isteri 
kepala keluarga 

Suami l&teri dan Kerabat Jumlah 
Suami lain 

Pegawai Negeri 26 24 19 2 71 

Daganglwiraswasta 28 6 4 2 40 

Buruhllain-lain 9 4 1 - 14 

63 I 34 f 24 I 4 i 125 
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Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa peranan isteri dalam keluarga pe­
gawai negeri tidak saja makin meningkat tapi sudah hampir menyamai pe­
ranan suami. Sedangkan dalam keluarga yang bukan pegawai negeri peran­
an isteri belum begitu berarti; dalam keluarga yang bukan pegawai negeri 
suamilah yang memegang peranan penting, setidak-tidaknya dalam hal ke­
sulitan pendidikan yang dihadapi anak-anak. Singkatnya, dari data ini ter­
ungkap bahwa jenis pekerjaan orang tua (pegawai negeri atau non-pegawai 
negeri) berpengaruh terhadap interaksi dalam keluarga. Dalam keluarga 
pegawai negeri kelihatan adanya kecenderungan bahwa interaksi dalam ke­
luarga makin dernokratis setidak-tidaknya interaksi antara suami dan isteri . 
Dalam keluarga yang non-pegawai negeri, kecenderungan itu malah seba­
liknya. 

Berkenaan dengan ancaman bagi keselamatan anggota rumah tangga 
85,6% dari responden menyatakan bahwa suami adalah tempat mengadu, 
terutama bila ancaman itu berupa perkelahian (70,4%), permusuhan 
(44%), ditakut-takuti orang lain (47,2%), dan ancaman-ancaman lainnya 
(25,6%). Anggota rumah tangga yang mengadukan halny.a pada suami ada­
lab isteri (80%), anak-anak (40,8%), saudara suami (14,4%), saudara isteri 
(13,6%), anak saudara suami (15,2%), dan anak saudara isteri (12%). 
Yang dapat kita simpulkan dari informasi ini adalah bahwa suami bagi ke­
luarga inti masih merupakan orang yang harus bertanggung jawab melin­
dungi keselamatan mereka . Hanya 14,6% dari responden yang tidak me­
nyatakan bahwa ini merupakan tanggung jawab suami. Dengan kata lain , 
tugas suami sebagai penjaga keselamatan keluarga memang tidak!belum 
bergeser. Yang bergeser agaknya adalah orientasi. Kalaulah pada pola 
ideal suami merupakan penanggung jawab keselamatan semua anggota 
rumah tangga; dewasa ini ia tetap penanggung jawab keselamatan keluarga 
tapi keluarga inti . Terhadap anggota kerabat lainnya sedikit sekali persen­
tase responden yang membenarkannya. 

Bila terjadi masalah-masalah dalam rumah tangga, suami memegang 
peranan yang penting sebagaimana dinyatakan oleh 88% responden. Ini 
berarti bahwa 12% dari responden menganggap bahwa peranan suami tidak 
penting dalam menangani masalah-masalah dalam rumah tangga. Timbul 
pertanyaan kenapa ada di antara responden yang berpendapat demikian, 
padahal sebagai kepala keluarga sang suami tentu seharusnya mempunyai 
tanggung jawab untuk memecahkan semua masalah yang terdapat dalam 
rumah tangga . Pertama ini agaknya disebabkan karena 2,4% dari res­
ponden adalah janda di mana setiap masalah dalam rumah tangga dipecah­
kan sendiri. Tapi bagaimana pula dengan 9,6% dari responden? Ini berke­
mungkinan terjadi karena sudah mulai bergesernya peranan suami dalam 
rumah tangga sebagai akibat dari makin menonjolnya peranan isteri. Ber-
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gesernya peranan suami dapat pula kita kaitkan misalnya dengan sudah 
makin besarnya pengaruh isteri terhadap anak-anak , terutama dalam ke­
luarga di mana suami dan isteri dua-duanya bekerja. Dalam keluarga yang 
cuma suami saja bekerja kelihatan bahwa pengaruh suami masih dominan , 
tapi dalam keluarga di mana baik suami maupun isteri telah bekerja pe­
ngaruh suami tidak sedemikian dominan lagi; sudah mulai disaingi oleh pe­
ngaruh isteri sebagaimana tergambar dalam tabel berikut : 

TABEL V.l 
PENGARUH SUAMI ATAU ISTERI TERHADAP ANAK-ANAK 

Yang bekerja dalam rumah tangga 
Pengaruh Jumlah 

Suami Isteri Suami dan Isteri 

Suami 56 - 2 58 

Isteri 11 3 15 29 

Suami-isteri 21 - 5 26 

Tak tentu 9 - 3 12 

97 3 25 125 

Sumber : Jawaban terhadap pertanyaan angket No. 135 dan 149 

Agaknya ada beberapa alasan kenapa suami lebih·berpengaruh terhadap 
anak-anak daripada isteri . Alasan pertama adalah karena suami lebih me­
ngerti permasalahan anak-anak (27 orang responden = 21,6%); alasan ke­
dua adalah karena suami mempunyai kemampuan ekonomi lebih besar dari 
isteri (7 orang responden = 5,6%). Kelihatan di sini bahwa pengaruh suami 
terhadap anak-anak bukanlah disebabkan karena alasan-alasan yang ber­
kaitan dengan nafkanyang dicari suami , tapi lebih banyak ditentukan oleh 
wibawa yang terwujud karena pengetahuan dan wawasan suami yang rela­
tif lebih luas dari isteri . Dan ini tercermin dari penghormatan yang diterima 
suami dari anak -anak sebagaimana dinyatakan oleh 51 ,2% responden di ­
bandingkan dengan penghormatan yang diterima oleh anggota kerabat lain 
seperti isteri (24% ), orang tua suami (13,6%) dan orang tua isteri (11,2% ). 

Bila pengaruh suami dalarn keluarga ini kita kaitkan dengan jenis peker­
jaan yang dilakukan oleh suami kita peroleh data sebagai berikut : 
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Pengaruh terhadap anak-anak 
Jenis pekerjaan suami 

Suami Jumlah 
Suami lsteri 

dan isteri 
Tak tentu 

Pegawai negeri 23 19 22 7 71 

Pedaganglwiraswasta 27 6 3 3 /39 

Buruh/lain-lain 8 2 1 I 12 

58 27 26 11 123 

Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa dalam keluarga pegawai negeri 
pengaruh ( dominasi) suami sudah sangat berkurang; pengaruh suami dan 
isteri sudah semakin seimbang. Sebaliknya, dalam keluarga yang nonpega­
wai negeri pengaruh suamilah yang sangat dominan. Dengan kata lain, rna­
kin banyak keluarga yang suami bekerja sebagai pegawai negeri akan makin 
besarlah kecenderungn terwujudnya keluarga-ke1uarga yang pengaruh sua­
mi dan isteri terhadap anak-anak seimbang, dan makin banyak keluarga 
yang si suami bekerja bukan sebagai pegawai negeri anak makin besar ke­
cenderungan terciptanya keluarga-keluarga yang pengaruh suami jauh le­
bih dominan dari pengaruh isteri. Singkatnya jenis pekerjaan berpengaruh 
terhadap pola hubungan suami dan isteri dalam interaksinya dengan anak­
anak. 

88% dari responden menyatakan bahwa suami memegang peranan pen­
ting dalam menyelesaikan persoalan-persoalan dalam rumah tangga. Da­
lam hubungan ini ia memusyawarahkannya dengan isteri, anak-anak yang 
sudah dewasa, dan kerabat lainnya sesuai dengan masalah yang tengah ia 
hadapi. Ia misalnya bermusyawarah dengan isteri bila masalah yang timbul 
menyangkut anak-anak, hubungan dengan orang tua, hubungan dengan 
rumah tangga lainnya, keuangan dan pendidikan anak-anak: Bila masalah­
nya menyangkut anak-anak dan keuangan ia juga memusyawarahkannya 
dengan anak-anak yang sudah dewasa. Tapi bila masalahnya itu menyang­
kut hubungan dengan isteri dan hubungannya dengan anggota rumah tang­
ga lainnya ia bermusyawarah dengan anggota kerabat lainnya seperti orang 
tua suami, orang tua isteri , saudara suami atau saudara isteri walaupun per­
sentase yang memusyawarahkannya tidak begitu b~sar (rata-rata 48% ). 
Dari apa yang dinyatakan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peranan 
suami dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah yang dite­
mui dalam rumah tangga agaknya tidaklbelum mengalami pergeseran 
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yang berarti. Sekurang-kurangnya kedudukan dan peranannya sebagai 
orang yang bertanggung jawab dan yang secara aktif harus mewujudkan 
dan menjaga keamanan, ketenteraman dan kebahagiaan rumah tangga, ter­
utama bila ada gangguan terhadap hal-hal itu , masih tetap berada di ta­
ngannya. Yang bergeser agaknya adalah cara-cara ia melaksanakan fungsi­
nya sebagai katalisator dalam menangani masalah-masalah dalam rumah 
tangga yakni intensitas, frekuensi ataupun bentuk dari musyawarah yang ia 
lakukan. 

Apa yang kita gambarkan di atas tidak jauh berbeda dari apa yang dila­
kukan seorang suami bila ia mengalami kesulitan dalam pekerjaannya. Ha­
nya 65 orang responden (52%) yang memusyawafahkan kesulitannya itu 
dengan satu atau lebih anggota kerabat . Dalam hal ini isteri merupakan 
orang yang paling sering diajak bermusyawarah (42 orang responden = 
33,6%); kemudian diikuti oleh saudara suami (11 orang responden = 8,8%); 
anak-anak yang sudah dewasa (4 orang responden = 3,2%); orang tua (6 
orang responden = 4,8%) dan saudara isteri (2 orang= 1,6%) , 

Kita lihat bahwa kecenderungan suarni untuk memusyawarahkan masa­
lah yang dihadapinya, baik da)am rumah tangga maupun dalam pekerjaan­
nya, dengan anggota kerabat lainnya tidak begitu besar ( 48% untuk kesu­
litari. dalam rumah tangga dan 52% untuk kesulitan pekerjaan) . Anggota 
kerabat tempat dia memusyawarahkan masalahnya itupun sebahagian be­
sar terbatas pada anggota keluarga inti (36,8% dari keseluruhan atau 
70,8% dari mereka memusyawarahkannya dengan anggota kerabat, dalam 
hal ini istri dan anak-anak yang sudah dewasa. Adapun alasan kenapa sedi­
kit sekali persentase suami yang memusyawarahkan masalah yang dihada­
pinya dengan anggota kerabat lain selain isteri dan anak-anak agaknya yang 
terpenting adalah bahwa masalah itu harus diusahakan sendiri pemecahan­
nya terlebih dahulu dalam lingkungan yang terbatas seperti isteri dan!atau 
anak-anak sendiri. Baru setelah ini gaga! anggota kerabat lain dihubungi . 
Dan anggota kerabat lainnya itu temyata besar kecenderungannya pada 
saudara suami. Ringkasnya, sama dengan kesinipulal\ terdahulu ada kecen­
derungan di pihak suami untuk menangani masalah-masalah yang dihadapi 
sehubungan dengan tugas kewajibannya selaku kepala keluarga secara 
mandiri. Dan bila dilihat dari segi ini memang sudah terjadi sedikit pergese­
ran orientasi suami ke arab kemandirian keluarga inti. 

Bila hal ini kita kaitkan dengan perrnintaan bantuan oleh suami pada 
anggota kerabat bila penghasilannya tidak mencukupi agaknya kesimpulan 
di atas cukup beralasan. Hanya ada 26 orang responden (21,6%) yang min­
ta bantuan bila mendapatkan kesulitan dalam keuangan ini. Selebihnya ti­
dak mau minta bantuan. Mereka yang menyatakan minta bantuan itupun 
minta bantuannya terutama pada isteri (8 orang responden = 6,4%) ; sauda-
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ra suami (6 orang responden = 4,8%); orang tua (5 orang responden = 

4%); anak-anak (4 orang = 3,2%); saudara isteri (3 orang = 2,4%) dan 
kerabat lain (1 orang= 0,8%). 

Orientasi suami terhadap anggota kerabat agaknya tercermin pula dari 
bantuan yang diterimanya, dirninta atau tak dirninta, dari anggota kerabat/ 
anggota rumah tangga dalam menyelenggarakan pendidikan anak-anak. Bi­
la persentase suami yang mendapat bantuan dari anggota kerabat lainnya 
dalam menyelenggarakan pendidikan anak-anak ini dijadikan indikatot lain 
dari orientagj suami terhadap anggota kerabat maka informasi yang kita pe­
roleh agak sejatan dengan apa yang telah kita simpulkan terdahulu. Hanya 
35 orang responden (28%) menyatakan bahwa mereka mendapat bantuan 
dari anggota kerabat lain; selebihnya tidak perriah. Ini lebih memperkuat 
kesimpulan kita bahwa orientasi masyarakat Melayu Riau Siak Sri Indrapu­
ra, terutama dilihat dari kedudukan dan peranan suami dalam rumah tang­
ga, lebih cenderung pada keluarga inti. 

Dari segi penghasilannya yang diterima suami temyata secara hierarkis 
dipergunakan untuk keperluan rumah tangga (100% ), keperluan anak­
anak (77%), keperluan pribadi (22%), membantu orang tua (15%) dan 
membantu anggota kerabat lain ( 6%). Hanya 21% dari responden meng­
gunakan penghasilannya untuk membantu kerabat lain, selebihnya diguna­
kan untuk keperluan keluarga inti. 

Bila terjadi hal-hal penting dalam keluarga sewaktu sedang bekerja ma­
ka 103 orang responden (82,4%) menyatakan bahwa mereka akan berusaha 
untuk pulang dan meninggalkan pekerjaan mereka untuk sementara. Keja­
dian-kejadian tersebut terutama berupa musibah sepeti kematian. Sedang­
kan untuk kejadian-kejadian lain yang sifatnya bukan musibah persentase 
yang berusaha untuk pulang tidak begitu tinggi, umpamanya 63,2% untuk 
perkawinan dan 37,2% untuk kelahiran. Persentase dari mereka yang pu­
lang meninggalkan pekerjaannya bila musibah kematian menimpa anggota 
kerabat di luar orang tua , isteri dan anak-anak adalah sebagai sebagai beri­
kut : nenek atau kakek 52%, saudara bapak 58,4%, saudara ibu 54,4%, 
saudara tiri 31,2% dan saudara sepupu 45,6%. Kalaulah kepulangan mere­
ka dari pekerjaan dapat dianggap sebagai indikator dari penghormatan 
yang diberikan pada mereka yang meninggal maka saudara bapak memper­
oleh penghormatan yang tertinggi. Setelah itu secara hierarkis diikuti oleh 
saudara ibu, kakek atau nenek, saudara sepupu dan saudara tiri. Tapi anta­
ra saudara bapak dan saudara ibu terdapat perbedaan, walaupun perbe­
daannya tak besar. Temyata saudara bapak lebih dihormati dari saudara 
ibu. 

Mereka yang menyatakan tidak pulang bila terjadi hal-hal penting seper­
ti dinyatakan di atas persentasenya tidak tinggi; hanya 17,6%. Alasan me-
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reka untuk tidak pulang bukanlah karena mereka menganggap hal itu tidak 
penting tapi karena disiplin kerja di tempat mereka bekerja tidak memung­
kinkan mereka pulang meninggalkan pekerjaan mereka walaupun hanya 
untuk sementara saja. Dari data ini agaknya dapat disimpulkan bahwa 
orientasi suami terhadap anggota kerabat cukup tinggi. Padahal terdahulu 
telah disimpulkan bahwa orientasi suami terhadap anggota kerabat kecil 
adanya . Kelihatan di sini bahwa kedua kesimpulan ini saling bertentangan . 
Tapi walaupun demikian, agaknya orientasi suami terhadap anggota kera­
bat ini dapat kita beda-bedakan atas masalah yang dihadapi. Bila masalah­
nya menyangkut hal-hal yang sifatnya rutin (biasa) , maka orientasinya ren­
dah; sebaliknya bila masalah yang dihadapi itu bersifat musibah, maka 
orientasinya cukup tinggi walaupun tingkat orientasi tersebut berbeda an ta­
ra kerabat yang satu dengan yang lainnya dan antara kejadian yang satu 
dengan yang lainnya. Ringkasnya, orientasi suami terhadap anggota kera­
bat ini tidaklah merupakan variabel yang konstan tapi bervariasi sesuai de­
ngan masalahnya ataupun hubungan kekerabatan yang ada. 

Anggota rumah tangga yang bertempat tinggal bersama-sama dengan 
responden dapat diklasifikasikan atas : suami-isteri (97,6%), anak-anak 
(71,2%), ayahlibu (8%), ayah/ibu mertua (4,8%) , saudara sendiri (28,8%), 
saudara ipar (22,4%), anak saudara (4%), anak saudara isteri (4%) dan 
anggota kerabat lain (7 ,2% ). Dari data-data ini kelihatan bahwa hanya 
2,4% responden yang tidak berstatus kawin (punya isteri a tau suami); sele­
bihnya mempunyai suami atau isteri. Sebahagian besar responden tinggal 
bersama anak (71,2%). Yang 28,8% berkemungkinan tidak punya anak 
ataupun tidak tinggal bersama anak, umpamanya para pensiunan. Bila di­
ambil rata-r.ata, hanya 24% dari responden yang tinggal bersama-sama de­
ngan anggota kerabat lain (selain isteri dan anak-anak). Persentase yang 
tinggi dari anggota kerabat yang tinggal bersama responden adalah saudara 
suami (28,8%) yang diikuti oleh saudara isteri (24,4%); sedangkan ayah/ 
ibu suami hanyalah 8% dan ayahlibu isteri, adalah 4,8% saja. Bila persen­
tase dan jenis kerabat yang tinggal bersama keluarga responden kita ambil 
sebagai indikator lain dari orientasi suami terhadap anggota kerabat maka 
dapat diambil kesimplllan lagi bahwa orientasi suami cenderung pada ang­
gota kerabat pihak si suami sendiri. Dari Bab II kita ketahui bahwa masya­
rakat Siak Sri Indrapura, menurut pola idealnya, menganut sistem bilanial: 
untuk beberapa hal sistein patrilineal yang diikuti, tapi untuk beberapa hal 
lainnya sistem matrilineal yang diikuti. Agaknya bila dilihat dari segi ini ke­
simpulan kita sementara adalah bahwa orientasi suami terhadap anggota 
kerabat ini sudah mengalami sedikit pergeseran dari pola idealnya . Karena 
menurut pola ideal orientasi suami terhadap kerabatnya sendiri relatif sam a 
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besar dengan orientasinya terhadap kerabat isteri. Sedangkan pada pola ak­
tual orientasinya sudah lebih besar terhadap kerabatnya sendiri. 

Bila tinggalnya anggota kerabat lain dalam keluarga dijadikan sebagai 
indikator dari orientasi -keluarga terhadap kerabat yang dikaitkan dengan 
jenis pekerjaan kepala keluarga, diperoleh data sebagai berikut : 

Jenis pekerjaan 
Anggota kerabat yang tinggal I 

dalam keluarga Jumlah kepala keluarga 
a-i a-i-m s-i a-s a-si kl H 

Pegawai Negeri 5 4 19 16 2 3 3 52 

Pedagang/wiraswasta 3 1 14 9 2 1 4 34 

Buruhllain-lain 2 1 3 3 1 1 2 13 

10 6 36 28 5 5 9 99 

a-i ayah/ibu a-s anak saudara 
a-i-m ayah/ibu mertua a-si anak saudara isteri 
s-s saudara sendiri kl kerabat lain 
s-i saudara isteri 

Dari tabel ini dapat kita lihat bahwa kerabat lain yang tinggal bersama ke­
luarga pegawai negeri adalah 52,52% (52 orang); yang tinggal bersama ke­
luarga pedagang/wiraswastawan adalah 34,34%; dan yang tinggal bersama 
keluarga buruhnain-lain adalah 13,13%. Dibandingkan de.ngan jumlah res­
ponden yang pegawai negeri, pedagang/wiraswastawan, atau buruhllain­
lain yang masing-masing berbanding 71 : 40: 14, maka secara proporsional 
anggota kerabat yang tinggal dengan keluarga pedagang/wiraswastawanlah 
yang paling tinggi; diikuti oleh persentase kerabat yang tinggal dengan ke­
luarga buruh/lain-lain; dan persentase yang terkecil secara proporsional 
adalah kerabat yang tinggal bersama keluarga pegawai negeri. 
Seandainya tinggalnya anggota kerabat bersama keluarga tidak terpenga­
ruh oleh jenis pekerjaan dari kepala keluarga itu, tentu persentase kerabat 
yang tinggal dengan keluarga pegawai negeri menjadi 56,8% yang tinggal 
bersama keluarga pedaganglwiraswastawan menjadi 32%, dan yang tinggal 
bersama keluarga buruhnain-lain menjadi 11,2%. Dengan kata lain, me­
mang terdapat perbedaan bertempat tiriggalnya kerabat pada keluarga me­
nurut jenis pekerjaan kepala keluarga tersebut. Kecenderungan kerabat 
tinggal bersama keluarga relatif lebih besar pada keluarga buruhnain-Iain 
dibandingkan dengan keluarga pedagang atau pegawai negeri. 
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Masyarakat Melayu Riau Siak Sri lndrapura agaknya termasuk masyara­
kat yang tingkat endogamy-nya cukup tinggi , yakni perkawinan antara 
orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan/sedarah sesamanya. Ini 
dapat dilihat dari besarnya persentase dari responden yang memiliki isteri 
a tau suami yang merupakan kerabat sendiri ( 47 ,2%) yang masing-masing 
terdiri dari saudara sepupu tingkat I (21 ,6%) , saudara sepupu tingkat II 
(19,2%) dan kerabat lainnya (6,4%) . Salah satu kemungkinan alasan kena­
pa tingkat endogamy pada masyarakat ini tinggi adalah alasan untuk menja­
ga darah kebangsawanan. Orang-orang bangsawan dengan gelar-gelar ter­
tentu seperti Said-Syarifah, Tengku, Wan dan sebagainya biasanya kawin 
sesama mereka. Perkawinan dengan orang yang b~rasal dari tingkat sosial 
yang lebih rendah memiliki sangsi-sangsi atau konsekwensi-konsekwensi 
sosial tertentu, terutama pada golongan tua . Perkawinan antara kaum 
bangsawan (teruiama wanita) dengan orang kebanyakan merupakan tabu 
pada masa yang lalu yang pada saat ini berkemungkinan masih ada penga­
ruhnya; pada masa yang lewat hal ini jarang sekali terjadi . Per~awinan se­
sama kerabat ini agaknya dapat pula diambil sebagai indikator dari arah 
orientasi suami terhadap anggota kerabat terutama terhadap kerabat dari 
pihak suami sendiri sesuai dengan sistem patrilineal dalam hal warisan yang 
dianut . Bila dilihat dari segi ini (dalam hal perkawinan) , dapat disimpulkan 
bahwa orientasi suami terhadap anggota kerabat tidak/belum terjadi per­
geseran yang berarti karena masih tingginya tingkat endogamy tersebut. 

Dalam hal pembiayaan perkawinan yang pada umumnya dilakukan me­
nurut adat (87,2%) mungkin saja ditanggung bersama-sama (53,6%), ke­
luarga isteri (26,4) atau keluarga suami (20%). Menurut pola ideal , biaya 
perkawinan ini sebahagian besar ditanggung oleh pihak laki-laki. Dari data 
ini dapat kita lihat adanya pergeseran yang besar sekali dalam hal orientasi 
berkenaan dengan pembiayaan perkawinan ini , yakni dari orientasi terha­
dap pihak suami pada orientasi yang tidak memperbedakan (kecenderung­
an pada titik equilibrium). 

PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN 
ISTERI DALAM LINGKUNGAN KELUARGA 

Dalam sub-bab ini secara berturut-turut akan dibicarakan (a) pergeseran 
kedudukan isteri dalam rumah tangga ; (b) pergeseran peranan isteri dalam 
rumah tangga; dan (c) pergeseran orientasi isteri terhadap anggota kerabat. 

Menurut pola ideal masyarakat Melayu Riau Siak Sri lndrapura kedu­
dukan isteri adalah sebagai ibu rumah tangga . Dalam kedudukannya seba­
gai ibu rumah tangga ia mempunyai fungsi dan peranan yang berbeda dari 
suami . Ia mempunyai peranan sebagai pengatur kehidupan rumah tangga 
sehari-hari yang mencakup tugas dan kewajiban mengurus bermacam-ma­
cam keperluan anggota keluarga, mengatur perbelanjaan, mengasuh anak-
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anak, menciptakan suasana yang aman dan bahagia dalam rumah tangga. 
Di samping itu, ia juga mempunyai kedudukan sebagai pembantu suami da­
lam mencari nafkah terutama dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan ri­
ngan yang ada kaitannya dengan sumber mata pencaharian keluarga seperti 
bertenun, bersiang, menganyam dan lain-lainnya. Dan bila suami tak ada di 
tempat ia dapat pula mewakili suami dalam membuat keputusan-keputusan 
yang menyangkut hal-hal yang kurang penting. Hal-hal penting dan prin­
sipil selalu diputuskan oleh suami dengan atau tanpa memusyawarahkan­
nya dengan ~ isteri. 

Bila hal ini kita kaitkan dengan hasit angket dan basil observasi tentang 
masyarakat Melayu Riau Siak Sri Indrapura ini dapat kita simpulkan bahwa 
kedudukan isteri sebagi ibu rumah tangga kelihatannya belum bergeser. 
Cuma fungsinya dan peranannya sudah makin meluas. Ia tidak semata-ma­
ta mengurus urusan rumah tangga sehari-hari. Bahkan beberapa bentuk 
urusan rumah tangga pun sudah mulai didelegasikan pada orang lain, baik 
kerabat maupun bukan . Begitupun peranannya dalam mengasuh dan men­
didik anak-anak sudah jauh berkurang intensitasnya. Ini tjdak saja disebab­
kan oleh karena fungsi dan peranan pendidikan sudah secara langsung dan 
luas ditangani oleh lembaga-lembaga pendidikan sudah secara langsung dan 
luas ditangani oleh lembaga-lembaga pendidikan formal maupun nonfor­
mal tapi juga karena banyak di antara mereka yang bekerja baik dalam 
rangka membantu suami mencari nafkah maupun karena alasan-alasan 
lainnya. Dalam penelitian ini ternyata ibu rumah tangga yang bekerja ada­
lab sejumlah 28 orang (22,4) , yakni tiga orang janda dan 25 orang adalah 
ibu rumah tangga yang suaminya juga bekerja. 

Dari 28 orang yang bekerja 16 orang (57 ,1%) adalah Pegawai Negeri; 4 
orang (14,3%) adalah pegawai swasta; 6 orang (21,4%) adalah wiraswasta­
wati dan 2 orang (7 ,2%) tak tentu pekerjaannya. Agaknya alasan kenapa si 
isteri ikut bekerja, terutama bila suami sudah bekerja, tidak semata-mata 
bersifat dan berlatar belakang ekonomis karena ternyata 10 orang (35,7%) 
di antara mereka penghasilan suami sudah mencukupi kebutuhan keluarga. 
Agaknya yang mendorong si isteri ikut bekerja adalah ketidakbetahannya 
untuk tinggal di rumah . Dengan bekerja di luar rumah si isteri akan menda­
pat pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas. Pergaulannya tidak ha­
nya terbatas pada kaum kerabat melulu tapi akan mencakup orang-orang 
dan masyarakat luas. Di samping itu , agaknya memiliki pekerjaan dan ja­
batan tertentu dengan tidak semata-mata bergantung pada suami merupa­
kan kebanggaan dan kepuasan yang tersendiri pula, apalagi mengingat ke­
majuan "dalam bidang pendidikan yang sudah makin meningkat, terutama 
di perkotaan pada masa-masa terakhir ini. Si isteri, berkat pendidikan yang 
diterimanya berkemungkinan menyadari bahwa kedudukan dan peranan is-
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teri tidak semata-mata menjadi ibu rumah tangga yang setiap saat bergelut 
dengan kesibukan-kesibukan rutin melayani suami dan anak-anak serta 
anggota rumah tangga lainnya. Ataupun suami yang karena sudah memper­
oleh pendidikan yang agak baik sudah mulai menyadari bahwa kedudukan 
isteri tidak semata-mata sebagai ibu rumah tangga tapi juga adalah sebagai 
pendamping suami pacta bermacam ragam kejadian atau peristiwa sosial. 
Maka untuk menjaga agar kesenjangan yang besar antara suami dan isteri 
tidak terjadi si suami agaknya terdorong untuk memberikan sedikit kebe­
basan dan keleluasaan pacta isteri untuk berkembang (dalam hal ini bekerja 
di luar rumah). Bila hal ini kita bantiingkan dengan pola ideal , agaknya ke­
dudukan isteri sebagai pendamping suami merupakan hal baru , setidak-ti­
daknya dalam lingkungan masyarakat orang kebanyakan . 

Dari 28 orang ibu rumah tangga yang bekerja ternyata hanya 50% saja 
yang menggunakan penghasilan dari pekerjaannya itu untuk keperluan ru­
mah tangga, di samping untuk keperluan-keperluan lain seperti membantu 
anak, keperluan pribadi dan membantu kerabat lain . Sedangkan yang 50% 
lagi tidak menggunakan penghasilan dari pekerjaannya itu untuk keperluan 
rumah tangga tapi hanya untuk keperluan-keperluan lainnya saja. 
Ini menunjukkan pacta kita bahwa memang alasan untuk bekerja itu bagi 
seorang isteri tidak semata-mata bersifat ekonomis (mencukupi kebutuhan 
rumah tangga) tapi juga bersifat sosial kemasyarakatan. 

Adapun tugas dan kewajiban isteri, terutama mereka yang tidak beker­
ja, dalam kedudukannya sebagai ibu rumah tangga antara lain adalah me­
ngasuh anak (62,4%), menyelenggarakan kebutuhan rumah tangga 
(100%), melakukan hubungan antar keluarga (64%), melakukan kegiatan 
organisasi (43%), dan mengunjungi anggota kerabat (34%) . Dari data ini 
kelihatan bahwa tugas kewajiban mengasuh anak persentasenya jauh lebih 
kecil dari persentase tugas dan kewajiban menyelenggarakan kebutuhan 
rumah tangga. Secara persis tidak dapat dipastikan apakah memang tugas 
dan kewajiban mengasuh anak-anak ini sudah bergeser dan diserahkan pa­
cta orang lain karena data yang kurang lengkap . Berkemungkinan saja rela­
tif rendahnya persentase mereka yang mengasuh anak-anak disebabkan 
oleh hal-hallainnya seperti tidak mempunyai anak, anak-anak sudah dewa­
sa semua ataupun tidak tinggal bersama anak lagi (mereka yang tinggal ber­
sama anak hanya 71,2%). Berdasarkan pacta tingginya persentase mereka 
yang menyelenggarakan kebutuhan rumah tangga besar kemungkinan dise­
babkan oleh hal-hal lainnya ini karena kurang masuk akal bila kedua ben­
tuk tugas dan kewajiban ini tidak sejalan . 

Kemudian bila pelaksanaan tugas kewajiban isteri ini dilihat dalam kait­
annya dengan status bekerja atau tidak bekerjanya isteri dan jenis peker­
jaan suami!kepada keluarga , diperoleh data sebagai berikut : 
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Tugas kewajiban isteri dalam hal 

Status isteri meng- hubung- kegiat- kunjung-
asuh an antar anorga- anke 
anak keluarga nisasi kerabat 

bekerja 0 14 12 7 
Isteri pega- tidak 42 32 25 14 
wai negeri bekerja 

bekerja 0 6 4 4 
Isteri peda- tidak 27 21 13 10 
ganglwira- bekerja 
swasta 

bekerja 0 5 0 3 
lsteri buruh/ tidak 9 2 0 4 
lain-lain bekerja 

78 80 54 42 

Dari tabel ini beberapa hal penting dapat dilihato Pertama, mengasuh 
anak cenderung tidak lagi menjadi tugas kewajiban isteri yang bekerja; iste­
ri yang tidak bekerjapun hanya 80,4% (78 dari 97 orang dari isteri yang ti­
dak bekerja) atau 62,4% dari keseluruhan responden yang mengasuh anako 
Tidak jelas apakah yang 19,6% lagi dari isteri yang tidak bekerja ini tidak 
mempunyai anak untuk diasuh atau memang tugas kewajiban mengasuh 
anak ini sudah dilaksanakan oleh orang lain 0 Kecenderungan itu pun secara 
hierarkis lebih besar pada isteri buruh/lain-lain (100%) dibandingkan de­
ngan isteri pedaganglwiraswastawan {81 ,8%) a tau isteri pegawai negeri 
(76,4%) yang bekerjao Dengan kata lain, tugas pekerjaan mengasuh anak 
ini sudah dipengaruhi oleh bekerja atau tidak bekerjanya isteri dan sekali­
gus oleh jenis pekerjaan suamilkepala keluargao 

Kedua, kecenderungan mengadakan hubungan antar kerabat lebih besar 
pada isteri yang bekerja dibandingkan d~ngan isteri yang tidak bekerja 
(89,3% berbanding 56,7%)0 Dan kecenderungan itu relatif lebih besar pa­
da keluarga buruhllain-lain {100%) dibandingkan dengan keluarga peda­
ganglwiraswastawan (85, 7%) a tau keluarga pegawai negeri (87 ,5%) 0 De­
ngan kata lain, hubungan antar kerabat yang dilakukan oleh isteri dipenga-
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ruhi oleh bekerta atau tidak bekerjanya sang isteri juga jenis pekerjaan sua­
milkepala keluarga, walaupun perbedaan persentasenya secara proporsio­
nal tidak begitu besar. 

Ketiga, kecenderungan untuk mengikuti kegiatan organisasi lebih besar 
pada isteri yang bekerja dalam keluarga pegawai negeri dan keluarga peda­
ganglwiraswastawan dibandingkan dengan isteri yang tidak bekerja (75% 
berbanding 45,5% pada keluarga pegawai negeri dan 57% berbanding 
39,4% pada keluarga pedaganglwiraswastawan. lsteri buruh/lain-lain cen­
derung tidak melibatkan diri dalam kegiatan organisasi sam a sekali, baik is­
teri yang bekerja maupun yang tidak. 

Keempat, kecenderungan mengunjungi kerabat pun lebih besar pada is­
teri yang bekerja dibandingkan dengan isteri yang tidak bekerja (50% her­
banding 28,9%). Secara hierarkis kecenderungan ini lebih besar pada isteri 
buruh!lain-lain ( 60%) dibandingkan dengan isteri pedaganglwiraswastawan 
(57,1%) dan isteri pegawai negeri (43,7%). Dengan kata lain, baik status 
bekerja atau tidak bekerjanya isteri maupun jenis pekerjaan suami/kepala 
keluarga berpengaruh terhadap kecenderungan isteri dalam mengadakan 
kunjungan terhadap kerabat . . Walaupun demikian, secara umum kelihatan 
juga bahwa kecenderungan isteri untuk mengadakan kunjungan terhadap 
kerabat kecil adanya (hanya 33,6% dari keseluruhan responden). 

Kedudukan isteri sebagai ibu rumah tangga kiranya tidak terlepas dari 
mendidik dan mengajari anak-anak, terutama dengan jalan berbincang-bin­
cang atau beramah-tamah dengan mereka. 92 orang isteri (73,6%) me­
nyempatkan diri beramah tamah dengan anak-anak mereka kira-kira 1 jam 
sehari; 19 orang isteri (15,2%) menyempatkan diri untuk itu kira-kira 2 jam 
sehari; 8 orang isteri (6,4%) menyempatkan diri kira-kira 3 jam sehari; se­
dangkan yang menyempatkan diri lebih dari 3 jam hanyalah 6 orang 
(4,8%). Dan ini dirasa cukup oleh 86 QTang responden (68,8%); hanya 39 
orang responden (31,2%) yang menyatakan tidak cukup. Alasan mereka 
mengatakan tidak cukup antara lain adalah karena kesibukan pekerjaan si 
isteri (15,2%) karena kesibukan isteri dalam organisasi (1,6%), karena ke­
sibukan isteri dengan anggota kerabat di luar rumah tangga (1 ,6% ); dan 
karena kesibukan-kesibukan lainnya seperti menangani urusan-urusan ru­
mah tangga (12,8%). 

Bila kesempatan isteri untuk berbincang-bincang dengan anak-anak di­
kaitkan dengan bekerja atau tidaknya isteri atau jenis pekerjaan suami 
diperoleh data sebagai berikut : 
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Kesempatan berbincang 
dengan anak 

Jumlah Status isteri lebih 1jam 2jam 3jam 3 jam 

bekerja 14 2 - - 16 
Isteri pegawai 
negeri tidak 42 7 3 3 55 

bekerja 

bekerja 3 2 - 2 7 
Isteri pedagang/ 
wiraswastawan tidak 26 4 3 - 33 

bekerja 

bekerja 3 2 - - 5 
lsteri buruh/ tidak 4 2 2 1 9 
lain-lain bekerja 

92 19 8 6 125 

Dari tabel di atas dapat kita lihat beberapa hal penting. Pertama, isteri 
yang bekerja yang menyempatkan diri bebincang-bincang dengan anak­
anak selama 1 jam, 2 jam dan 3 jam atau lebih masing-masing adalah 20 da­
ri 28 orang (71,5%), 6 dari 28 orang (12,4%) dan 2 dari 28 orang (7,1%); 
sedangkan pada isteri yang tidak bekerja masing-masing adalah 72 dari 97 
orang (74,2%), 13 dari 97 orang (13,4%), dan 12 dari 97 orang (12,4%). 
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa bekerja atau tidak bekerjanya isteri 
tidak ada pengaruhnya pada besar kecilnya kesempatan isteri untuk berbin­
cang-bincang dengan anak-anak. Kalau pun ada, pengaruh tersebut boleh 
dikatakan tidak begitu berarti. 

Kedua, isteri pegawai negeri yang menyempatkan diri berbincang-bin­
cang dengan anak-anak selama 1 jam, 2 jam, atau 3 jam atau lebih masing­
masing dalah 78,9%, 12,7% dan 8,4% ; pada isteri pedagang/wiraswastawan 
persentasenya masing-masing adalah 72,5%, 15%, dan 12,5%; sedangkan 
pada isteri buruh/lain-lain persentasenya masing-masing adalah 50%, 
28,6% dan 21,4%. Dari data ini secara garis besarnya dapat kita simpulkan 
bahwa jenis pekerjaan suamilkepala keluarga berpengaruh atas besar kecil­
nya kesempatan isteri berbincang-bincang dengan anak-anak. Isteri pega­
wai negeri cenderung mempunyai kesempatan untuk berbincang-bincang 
dengan anak-anak lebih sedikit dibandingkan dengan isteri pedagang/wira­
swasta ataupun isteri buruh!lain-lain . 
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Ketiga, hila kesempatan isteri berbincang-bincang dengan anak-anak di­
kaitkan secara serempak dengan status apakah isteri bekerja atau tidak de­
ngan jenis pekerjaan suamilkepala keluarga , pada keluarga pegawai negeri 
dan keluarga buruhllain-lain kesempatan isteri berbincang-bincang dengan 
anak-anak selama 1 jam lebih besar persentasenya pada isteri yang bekerja 
dibandingkan dengan isteri yang tidak bekerja ; sedangkan kesempatan ber­
bincang-bincang selama 3 jam lebih persentasenya Iebih kecil pada isteri 
·yang bekerja dibandingkan dengan isteri yang tidak bekerja (bahkan per­
sentasenya bagi isteri yang bekerja adalah 0%) . Hal ini malah sebaliknya 
yang terjadi pada keluarga pedaganglwiraswastawan . Kesempatan berbin­
cang-bincang dengan anak-anak selama 1 jam persentasenya lebih besar pa­
da isteri yang tidak bekerja dibandingkan dengan isteri yang bekerja . Se­
dangkan kesempatan berbincang-bincang selama 3 jam atau lebih persen­
tasenya lebih kecil pada isteri yang bekerja dibandingkan dengan isteri yang 
tidak bekerja. Jelas kelihatan bahwa pola pengaruh dari status bekerja atau 
tidaknya isteri dan jenis pekerjaan suami/kepala keluarga secara serempak 
terhadap kesempatan isteri berbincang-bincang dengan anak-anak tidak 
konsisten sehingga sukar untuk dapat digeneralisasikan . 

Sebagai ibu rumah tangga seorang isteri seyogianya mengetahui semua 
kejadian yang ada dalam rumah tangga. Tapi dari penelitian ini hanya 107 
orang isteri (85,6%) yang mengetahui semua kejadian dalam rumah tangga ; 
18 orang lagi (14,4%) tidak mengetahui semua kejadian tersebut. Dan dari 
18 orang ini kejadian-kejadian yang sering tak diketahui sepenuhnya oleh 
isteri ialah kesulitan anak-anak (2 orang = 11% ), kesulitan orang tua suami 
(3 orang = 17%), kesulitan orang tua sendiri (2 orang = 11%) , kesulitan 
saudara suami (5 orang= 28%), kesulitan saudara sendiri (I orang= 5%). 
dan kesulitan kerabat lainnya (5 orang= 28%). Dari data yang ada tak da­
pat disimpulkan secara pasti apalah tidak tahunya beberapa orang isteri ini 
tentang yang dihadapi anggota kerabat dalam rumah tangga disebabkan 
oleh kesibukan isteri dalam pekerjaannya oleh sebab-sebab lain. Karena 
dari 18 orang isteri yang diseb.utkan di atas 13 orang di antaranya adalah is­
teri yang bekerja (46,4% dari isteri yang bekerja) dan 5 orang adalah isteri 
yang tidak bekerja . Bila menurut pola ideal semua isteri harus mengetahui 
semua kejadian dalam rumah tangga maka terlihat adanya pergeseran ke­
dudukan isteri kira-k1ra 14.4% . Dan bila faktor-faktor lain konstan. maka 
ada kecenderungan bahwa pergeseran itu disebabkan oleh bekerjanya iste­
ri. 

Dalam hal melakukan hubungan antar keluarga diperkirakan peranan is­
teri sudah mengalami pergeseran yang cukup berarti karena biasanya, teru­
tama mengenal hal-hal penting, hubungan antar keluarga ini dilakukan oleh 
suami. Sedangkan peranannya dalam hal mengunjungi kerabat , menurut 
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Dari data ini dapat disimpulkan bahwa hubungan suami-isteri sudah me­
nunjukkan kecenderungan adanya demokratisasi. Suami tidak lagi mendo­
minasi dan mendiktekan kemauannya pacta isteri . Ia sudah lebih banyak 
membicarakan dan memusyawarahkan segala sesuatunya dengan isterinya. 
Malah dalam banyak hal, bila tidak diputuskan bersama, si isterilah yang 
memegang peranan . Ini sudah benar-benar menunjukkan adanya pergeser­
an kedudukan dan peranan suarni dan isteri yang berarti sekali . Menurut 
pola ideal, suamilah yang paling dominan dalam memutuskan hal-hal pen­
ting dalam keluarga. Sekarang temyata menurut hasil penelitian ini tak sa­
tupun dari kelima hal penting seperti dinyatakan di atas keputusan suami 
merupakan keputusan yang dominan. 

Bila hal ini kita kaitkan dengan bekerjanya sang isteri diperoleh infor­
masi bahwa dari 45 orang responden yang menyatakan bahwa suami-isteri 
bekerja persentase pengambil keputusan berkenaan dengan kelima hal 
penting di atas adalah sebagai berikut : 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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TABEL V.3 

POLA PENGAMBIL KEPUTUSAN DALAM KELUARGA 
YANG SUAMI-ISTERI BEKERJA 

Pengambil Keputusan 
Keputusan dalam be-
berapa hal penting suam1 isteri 

suam1- suami-isteri da 
isteri kerabat lain 

Membeli perabot 
rumah tangga 2= 8% 8 = 32% 15 = 60% - =0% 

Teqtpat tinggal 
sekarang 3 = 12% 2= 8% 18 = 72% 2=8% 

Pengaturan-pengaturan 
dalam rumah tangga 1= 4% 15 = 60% 8 =' 32% 1=4% 

Menu makanan sehari-
hari 1= 4% 7 = 28% 13 =52% 4= 16% 

Sumbangan!bantuan 
terhadap keluarga/ 
kerabat lain 4= 16% 7=28% 14 =56% - =0% 

Rata-rata 8,8% 31,2% 54,4% 5,6% 

n 



Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam keluarga yang suami-isteri sama­
sama bekerja untuk kelima hal penting tersebut di atas tak satupun kepu­
tusan suami mendominasi ; persentase dari keputusan suami rendah sekali. 
Kecuali untuk pengaturan-pengaturan dalam rumah tangga keputusan ber­
samalah, yakni keputusan suami isteri, yang paling tinggi persentasenya. 
Makin dominannya peranan isteri, terutama dalam keluarga yang suami-is­
teri bekerja, dalam mengambil keputusan sejalan dengan makin dominan­
nya pengaruh isteri terhadap anak-anak dalam keluarga yang suami isteri 
bekerja seperti digambarkan dalam tabel terdahulu. Hal penting lainnya 
yang dapat kita .simpulkan di sini adalah bahwa makin banyak keluarga 
yang suami-isteri bekerja akan makin besar kemungkinan terjadinya per­
geseran peranan sang isteri ke arah titik keseimbangan atau mungkin mele­
bihi peranan suami. Ini juga kelihatan dari makin pentingnya peranan isteri 
terhadap anak-anak dibandingkan dengan suami terutama dalam keluarga 
yang yang suami-isteri sama-sama bekerja (53,6% berbanding 46,4% ). 
Agaknya kecenderungan ini disebabkan pula oleh adanya kemampuan iste­
ri secara finansial membiayai rumah tangga sebagaimana dinyatakan oleh 
42,8% dari responden suami-isteri sama-sama bekerja). · 

Sarna halnya dengan orientasi suami terhadap anggota kerabat dapat di­
lihat dari apakah dia selalu membicarakan masalah yang dihadapinya dalam 
pekerjaan dengan anggota kerabat atau tidak. Seseorang yang merasa di­
rinya dekat dengan seseorang lainnya dia akan bersifat terbuka. Semakin 
dekat dia merasa dirinya pada orang itu akan semakin sedikit hal-hal yang 
dirahasiakannya dari orang tersebut, sehingga bila saja dia mendapat masa­
lah dia takkan segan-segan membicarakannya dengan orang tersebut. Tapi 
sebaliknya semakin dia merasa dirinya jauh dari orang tersebut akan makin 
tertutup dia padanya sehingga taklah heran bila ia enggan membicarakan 
masalah yang dihadapinya dengan orang tersebut. Dari penelitian ini ter­
ungkap bahwa 19 dari 28 keluarga (67 ,8%) yang si isteri bekerja menyata­
kan bahwa bila menghadapi masalah dalam pekerjaan para isteri tersebut 
membicarakannya dengan anggota kerabat sedangkan sisanya (32,2%) ti­
dak pernah. Bila persentase mereka yang tidak pernah membicarakan ma­
salahnya dengan anggota kerabat diambil sebagai indikator dari ketertutu­
pan diri mereka terhadap anggota kerabat, agak nya 32,2% merupakan sua­
tu tingkat ketertutupan yang cukup tinggi. Pada umumnya masyarakat tra­
disional ditandai oleh rasa kebersamaan dan keintiman yang tinggi antara 
sesama kerabat, terutama sesama saudara kandung; sedangkan pada ma­
syarakat modern tingkat kesadaran terhadap diri sendiri cukup tinggi se­
hingga rasa kebersamaan dan keintiman sesama kerabat rendah. Hal ini 
terutama disebabkan oleh makin menipisnya nilai-nilai tradisional pada ma­
syarakat mode rn yang digantikan oleh orientasi yang Iebih bersifat mate­
rial. Berpijak dari kenyataan ini agaknya dapat disimpulkan bahwa me-
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mang sudah terjadi ._>ergeseran orientasi isteri terhadap anggota kerabat da­
lam hal mana rasa kebersamaan , terutama dalam menghadapi masalah , 
sudah mulai berkurang. 

Di antara anggota kerabat kepada siapa masalah itu dibicarakan si sua­
milah yang paling tinggi persentasenya , yakni 52 ,75%. Kemudian berturut­
turut diikuti oleh saudara isteri (21 ,05 % ) , anak-anak (15 ,7%), orang tua 
(10,5) dan saudara suami (0% ). Kesimpulan terdahulu ten tang orientasi 

· suami yang lebih condong pada anggota keluarga inti agaknya tak berbeda 
dari orientase si isteri . Memang persentase mereka yang membicarakan 
masalahnya dengan sa-udara isteri lebih besar dari persentase mereka yang 
membicarakannya dengan anak-anak mereka sendiri . Ini agaknya disebab­
kan oleh karena tidak semua mereka memiliki anak yang semuanya sudah 
dewasa sehingga belum dapat diajak berunding atau bermusyawarah yang 
mengakibatkan persentasenya lebih rendah (5,3%) . Dengan . kata lain , 
orientasi isteri sudah mulai ditekankan pada keluarga inti . 

Adapun masalah-masalah pekerjaan yang dibicarakan dengan anggota 
kerabat antara lain menyangkut bermacam bentuk kesulitan (52 ,6% ) , kebi ­
jaksanaan tern pat bekerja (26,3%) dan penghasilan pekerjaan (21 , 1% ) ; tak 
seorang pun yang mempermasalahkannya hubungan dengan ternan sekerja . 

Hubungan isteri dengan kerabat cenderung kendur seperti ternyata pada 
bagian terdahulu bahwa hanya 33,6% dari isteri yang melakukan kunjung­
an terhadap kerabat. Kecenderungan itupun lebih besar pada kerabat pi­
haknya sendiri dibandingkan dengan kerabat pihak suami. Ternyata isteri 
lebih de kat pada kerabatnya dari pada kerabat pihak suami , terutama bagi 
mereka yang bekerja, dalam menangani masalah yang dihadapi mereka . 
21% di antara mereka yang membicarakan masalahnya dengan saudara 
mereka sendiri; 10,5% yang membicarakan masalahnya dengan orang tua 
sendiri; tapi tak satupun yang membicarakan masalahnya dengan saudara 
suami ataupun orang tua suami . 

Dalam hal kebutuhan keuangan , kerabat yang diminta bantuan oleh iste­
ri yang tidak bekerja adalah suami (96,9%) , saudara sendiri (15,5 % ) , orang 
tua sendiri (7 ,2%), orang tua suami (2%) , saudara suami (4 ,1) , anak sendiri 
(8 ,2%) dan kerabat lain (2% ). Agaknya apa yang telah disimpulkan di at as 
sejalan pula dengan apa yang diungkapkan oleh data-data ini bahwa istcri 
lebih besar orientasinya pada kerabat pihak sendiri dibandingkan dengan 
kerabat suami. Kesimpuhln lain yang dapat kita ambit dari data ini adalah 
bahwa isteri lebih merasa dekat pada saudara sendiri daripada kepada 
orangtua sendiri . Lebih dekatnya isteri pada saudara-saudara sendiri di ­
bandingkan dengan orang tua sendiri agaknya merupakan konsekwensi lo­
gis dari hubungan dalam rumah tangga . Anak-anak tentu lebih banyak her­
gaul menghabiskan waktu, dalam kesusahan ataupun kebahagiaan. sesama 
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mereka sehingga menjadi lebih akrab . Sedangkan hubungan dengan orang 
tua terbatas pada hal-hal tertentu saja , apalagi bila si anak sudah mulai be­
sar/dewasa. 

Bantuan keuangan yang diminta pada suami, oleh 81,9% isteri yang ti­
dak bekerja digunakan untuk keperluan anak-anak, semua (100%) meng­
gunakannya untuk keperluan rumah tangga, 28,6% di antara merek,a meng­
gunakannya untuk keperluan organisasi, dan 26,2% di antara mereka yang 
menggunakannya untuk keperluan mengunjungi anggota kerabat. Bantuan 
keuangan yang diminta pada orang tua suami semuanya digunakn untuk ke­
perluan anak-anak. Sedangkan bantuan yang diminta pada orang tua sendi­
ri digunakan untuk keperluan anak-anak dan rumah tangga; bantuan yang 
diminta pada saudara suami digunakan untuk keperluan anak-anak. Ban­
tuan yang diminta pada saudara sendiri digunakan untuk keperluan anak­
anak, rumah tangga dan mengunjungi anggota kerabat. 

Berkenaan dengan kesulitan yang dihadapi isteri dalam rumah tangga 
90,4% di antara para isteri mengadukannya pada sang suami, 1,6% meng­
adukannya pada orang tua suami, 4% mengadukannya pada orang tua sen­
diri; 4% pada saudara sendiri dan tak satupun yang mengadukannya pada 
saudara suami. Sedangkan kesulitan yang dihadapi para isteri dalam hu­
bungan mereka dengan anggota rumah tangga lainnya 78,4% di antara me­
reka mengadukannya pada suami, 4,8% pada orang tua suami, 5,6% pada 
orang tua sendiri, 3,2% pada saudara suami; dan 8% pada saudara sendiri. 
Kelihatan bahwa suami bagi isteri merupakan orang pertama untuk meng­
adukan kesulitan yang dihadapinya dalam rumah-tangga dan dalam hu­
bungannya dengan anggota rumah tangga lain. Tapi bila kesulitan yang di­
hadapinya berkaitan dengan hubungannya dengan suami tingkat keterbu­
kaan isteri terhadap si suami relatif menurun karena hanya 62,4% dari me­
reka yang membicarakannya dengan si suami dan 4,8% di antara mereka 
yang membicarakannya dengan saudara suami. 10,4% di antara mereka 
membicarakannya dengan orang tua suami; 16% membicarakannya dengan 
saudara sendiri. Dari data ini dapat kita lihat bahwa tidak semua isteri ter­
buka pada suami berkenaan dengan masalah yang dihadapinya dalam hu­
bungannya sebagai suami-isteri . Masih 37,6% di antara para isteri yang me­
rasa lebih baik membicarakannya dengan kerabat lain daripada langsung 
dengan si suami. Seyogianya dalam suatu keluarga yang demokratis suami 
dan isteri langsung membicarakan bersama-sama segala sesuatu yang ber­
hubungan dengan kemelut rumah tangga mereka sehingga tak seorangpun 
memendam rasa yang dapat membawa akibat yang tak baik bagi ketentra­
man rumah tangga. Tapi sebaliknya bila kita perhatikan pula pola hubung­
an suami dan isteri dalam masyarakat tradisional, terutama masyarakat Me­
layu Riau Siak Sri lndrapura, yang pada umumnya tertutup dalam kaitan-
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nya dengan kesulitan hubungan suami-isteri agaknya 62,4% sudah merupa­
kan tingkat keterbukaan yang cukup tinggi. Dan pada tempatnyalah kita li­
hat ini sebagai sutu pergeseran nilai/orientasi yang berarti . 

Sedemikian jauh belum dapat dipastikan apakah terdapat perbedaan 
yang berarti antara isteri yang bekerja dan isteri yang tidak bekerja dalam 
hal keterbukaan mereka pada suami tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kesulitan hubungan mereka dengan suami. Dari 25 orang isteri yang 
sama-sama bekerja seperti suami 20 orang (80% atau 16% dari keseluruh­
an) selalu membicarakannya dengan suami mereka kesulitan hubungan 
mereka sebagai suami-isteri. Dari 97 orang isteri yang tidak bekerja 58 
orang (60% atau 46,4% dari keseluruhan) membicarakan dengan suami 
masalah seperti tersebut. Jelas kelihatan bahwa persentase keterbukaan pa­
da suami tentang bal-hal yang berkaitan dengan kesulitan hubungn suami­
isteri jauh lebih tinggi pada isteri yang bekerja dibandingkan dengan isteri 
yang tidak bekerja, yakni 80% berbanding 60% . Secara keseluruhan per­
bandingan ini terbalik. Mereka yang tidak bekerja persentasenya jauh Iebih 
besar dari mereka yang bekerja, karena memang jumlah mereka yang tidak 
bekerja jauh lebih besar dari mereka yang bekerja dan punya suami, yakni 
4 berbanding 1. Secara sepintas dapat disimpulkan bahwa, apabila faktor­
faktor lain konstan , bekerja atau tidak bekerjanya isteri merupakan varia­
bel yang menentukan keterbukaan isteri pada suami, terutama me­
ngenai kesulitan hubungan mereka sebagai suami-isteri. Dengan kata lain , 
orientasi isteri terhadap suami banyak ditentukan oleh status pekerjaan is­
teri . 

PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN ANAK 
DALAM LINGKUNGAN KELUARGA 

Berturut-turut dalam sub-bab ini akah dibicarakan (a) pergeseran kedu­
dukan anak dalam lingkungan keluarga; (b) pergeseran peranan anak da­
lam lingkungan keluarga; dan (c) pergeseran orientas~ anak terhadap kera­
bat. Sarna halnya dengan dua sub-bab terdahulu , karena terbatasnya base­
line data tentang pola ideal malca untuk menganalisa pergeseran ketiga as­
pek disebutkan di atas akan digunakan variabel ataupun indikator yang sa­
ngat terbatas pula. 

Anak dalam lingkungan keluarga pada lazimnya mempunyai kedudukan 
sebagai pembani:u ayah atau ibu dalam mewujudkan fungsi keluarga. Se­
suai dengan kondisi fisik dan non-fisik dari anak laki-laki, maka anak laki­
laki biasanya mempunyai tugas dan kewajiban membantu ayah terutama 
dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang memerlukan kekuatan fisik , 
di dalam ataupun di luar rumah. Sedangkan anak perempuan karena secara 
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biologis fisiknya lemah , biasanya mempunyai tugas dan kewajiban mem­
bantu ibu menyelenggarakan keperluan rumah tangga dan mengasuh anak­
anak yang masih kecil-kecil. 

Di samping kedudukannya sebagai pembantu ayah dan ibu, anak juga 
mempunyai kedudukan sebagai penerus keturunan yang mempunyai tugas 
dan kewajiban melanjutkan dan mengembangkan keturunan serta meles­
tarikan nilai-nilai, kebesaran dan kebanggaan keluarga. Sejalan dengan itu 
anak merupakan tumpuan dan harapan keluarga untuk masa datang, dari 
siapa ayah dab ibu mendapatkan perlindungan dan bantuan di hari tua me­
reka . Justru itu anak seyogianya mendapat bimbingan dan pengayoman 
yang baik dari ayah dan ibu serta anggota kerabat lainnya. Perhatian serta 
kasih sayang, terutama pada waktu masih kecil, akan terttimpah padanya. 
Sebaliknya dari si anak akan dituntut rasa hormat dan kepatuhan pada ayah 
dan ibu atau anggota kerabat lainnya yang lebih tua. 

Dari penelitian ini terungkap bahwa kedudukan anak sebagai pembantu 
orang tua masih tetap dipegang walaupun intensitas dan jenis bantuan yang 
diberikan tidak sepenuhnya dapat dijelaskan karena terbatasnya data yang 
terjaring. Dari 89 orang responden yang tinggal bersama dengan anak me­
reka ternyata 47 orang responden (52,8%) memiliki anak yang sudah be­
kerja, masing-masing sebagai Pegawai Negeri (25 orang = 53%), dan pega­
wai swasta (12 orang= 25 ,5%) , buruh perusahaan (4 orang= 8,5 %) dan 
wiraswasta (6 orang= 13% ). 

Bila jenis pekerjaan anak ini dikaitkan dengan jenis pekerjaan kepala 
keluarga diperoleh data sebagai berikut : 

Jenis pekerjaan Jenis pekerjaan anak 

kepala keluarga pegawai pegawai buruh pe-
Wiraswasta 

Jumlah 
negeri swasta rusahaan 

Pegawai Negeri 19 7 - 2 28 

Pedagang/wira-
swasta 4 3 1 3 11 
Buruh/lain-lain 2 2 3 1 8 

25 12 4 6 47 

Ada beberapa hal penting yang tercermin dari tabel ini. Pertama, kecende­
rungan anak pegawai negeri untuk menjadi pegawai negeri jauh Iebih besar 
d_ari me~jadi pegawai swasta , buruh perusahaan, atau berwiraswasta (ma­
smg-masmg persentasenya adalah 67,09%, 25% , 0% dan 7,1%). 
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Kedua , pola kecenderungan anak pedagang/wiraswasta hampir sama de­
ngan pola kecenderungan anak pegawai negeri, yakni masing-masing men­
jadi pegawai negeri (36,4), menjadi pegawai swasta (27,3%), berwiraswasta 
(27,5%), dan menjadi buruh perusahaan (9%). 

Ketiga, pada keluarga buruh/lain-lain kecenderungan yang lebih besar 
adalah menjadi buruh perusahaan (37,5%), kemudian diikuti oleh menjadi 
pegawai negeri atau pegawai swasta yang masing-masing persentasenya 
adalah 25% ; sedangkan yang berwiraswasta hanyalah 12,5%. Dengan kata 
lain, anak buruh/lain-lain lebih cenderung juga akan menjadi buruh/lain­
lain pula. 

Keempat , mep1perhatikan perbandingan jumlah keluarga yang mempu­
nyai anak-anak yang sudah bekerja (59,6% pada keluarga pegawai negeri , 
23,4% pada keluarga pedagang/wiraswastawan, dan 17,6% pada keluarga 
buruhllain-lain) dapat disimpulkan bahwa (a) kecenderungan anak untuk 
menjadi pegawai negeri jauh lebih besar pada keluarga pegawai negeri di­
bandingkan dengan keluarga lainnya; (b) kecenderungan anak untuk men­
jadi pegawai swasta relatif sama besar pada masing-masing keluarga ; (c) ke­
cenderungan anak menjadi buruh perusahaan jauh lebih besar pada keluar­
ga buruhllain-lain dibandingkan dengan keluarga yang lain ; (d) kecende­
rungan anak untuk berwiraswasta jauh lebih besar pada keluarga pedagang/ 
wiraswastawan dibandingkan dengan keluarga pegawai negeri atau keluar­
ga buruh/lain-lain. 

Secara umum dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan anak-anak dipenga­
ruhi oleh jenis pekerjaan orang tualkepala keluarga , kecuali untuk menjadi 
pegawai swasta. 

Anak-anak yang sudah bekerja menggunakan penghasilan mereka untuk 
hal-hal seperti keperluan sendiri (42,5%), membantu orang tua (36 ,2%), 
membantu saudara sendiri (14,9%) dan membantu anggota kerabat lainnya 
(14,9%). Kaitan antara bentuk penggunaan penghasilan anak-anak yang 
sudah bekerja ini dengan jenis pekerjaan orang tua/kepala keluarga dapat 
kita lihat dari tabel sebagai berikut : 

Penggunaan penghasilan oleh anak-anak 
Jenis pekerjaan yang sudah bekerja Jumlah 
orangtua Keperluan Membantu Membantu Membantu 

sendiri orang tua saudara kerabat 
Pegawai Negeri 13 10 3 2 28 

Pedagangl 
wiraswasta 4 4 2 1 11 

Buruhllain-lain 3 3 2 - 8 

20 17 7 3 47 
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Kesimpulan-kesimpulan penting yang dapat diambil dari tabel tersebut 
adalah : 

(1) kecenderungan untuk menggunakan penghasilan mereka untuk ke­
perluan sendiri lebih besar pada anak keluarga pegawai negeri di­
bandingkan dengan keluarga-keluarga lainnya; 

(2) menggunakan penghasilan untuk membantu orang tua kecende­
rungannya relatif sama antara anak dari ketiga jenis keluatga ini; 

(3) membantu saudara-saudara sendiri kecenderungannya lebih besar 
pada anak buruhllain-lain dibandingkan dengan anak dari dua jenis 
keluarga lainnya; 

(4) membantu kerabat lain kecenderungannya tidak begitu kelihatan 
karena jumlah mereka yang membantu kerabat terlampau keciL 

Anak-anak yang belum bekerja , seperti diungkapkan oleh 50 orang res­
ponden (56,2% dari mereka yang tinggal bersama anak, atau 40% dari se­
mua responden), tetap membantu orang tua mereka. Adapun mereka yang 
anaknya masih bersekolah ada sejumlah 73 orang (82% dari mereka yang 
tinggal bersama anak atau 58,4% dari keseluruhan responden) , sedangkan 
yang memiliki anak yang belum sekolah ada sejumlah 76 orang (85,4% dari 
mereka yang tinggal bersama anak atau 60,8% dari keseluruhan respon­
den) . Seperti telah diungkapkan terdahulu anak, terutama yang sudah de­
wasa, diharapkan bantuannya juga untuk bermusyawarah bila suami atau 
isteri mendapat kesulitan , walaupun persentasenya rendah sekali, misalnya 
hanya 3,2% dari suami yang memusyawarahkan kesulitan yang bersifat 
keuangan pada anak-anak, dan 8,2% dari isteri yang minta bantuan pada 
anak. 

Anak yang tidak bersekolah biasanya membantu pekerjaan rumah tang­
ga ataupun pekerjaan di luar rumah yang masing-masing dinyatakan oleh 
43,4% (33 orang) dan 30,3% (23 orang) dari responden yang mempunyai 
anak yang tidak bersekolah. Di samping itu ada juga anak yang tidak mem­
bantu orang tua sebagaimana dinyatakan oleh 26,3% (20 orang) responden. 
Salah satu sebab agaknya adalah karena anak yang masih kecil. 

Nampaknya ada kecenderungan bahwa anak diberi kebebasan atau kele­
luasaan untuk melaksanakan sesuatu yang dianggapnya baik. Hal ini keli­
hatan umpamanya dari jawaban 80,8% responden yang menyatakan bahwa 
mereka tidak mencampuri urusan pekerjaan anak-anak mereka. Dan anak­
anak yang membantu orang tua atau kerabat lainny·a seperti disebutkan ter­
dahulu pada umumnya adalah atas kemauan dan kesadaran sendiri (seba­
gaimana dinyatakan oleh 74,5% dari responden) . 

Anak-anak yang sudah bersekolah, di samping mengikuti kegiatan-ke­
giatan di sekolah, juga mengikuti kegiatan-kegiatan Pramuka, olahraga, 
kesenian, mengaji, menemui kerabat dan mengunjungi saudara, upacara­
upacara kerabat. Tidak semua anak mengikuti hanya satu jenis kegiatan sa-
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ja. Beberapa orang anak mengikuti lebih dari satu kegiatan. Kegiatan yang 
paling tinggi persentasenya adalah olahraga (68,5%) yang kemudian secara 
berturut-turut diikuti oleh mengaji (52%), pramuka (43,8%), kesenian 
(30%), mengunjungi kerabat (24,6%), dan mengunjungi upacara-upacara 
kerabat (22%). Kegiatan-kegiatan ini pad a umumnya tidak dilakukan seti­
ap hari oleh si anak (67%) dan kesemuanya mendapat restu dari ayah-ibu 
mereka. Cuma sayang sekali tak dapat diketahui apakah ada anak yang tid­
ak mengikuti satupun dari kegiatan ini. 

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian kita di sini. Yang per­
tama, persentase mereka yang ikut mengaji tidak terlalu kecil mengingat ini 
adalah masyarakat perkotaan yang nilai-nilai kerohanian dan keagamaan­
nya sering diperkirakan sudah inemudar. Memang benar bahwa masyara­
kat Siak Sri lndrapura adalah masyarakat Islam. Seyogianya semua anak 
ikut kegiatan mengaji. Tapi dalam masyarakat pedesaan sendiri, menurut 

. pengamatan sepintas, persentase anak-anak yang ikut kegiatan mengaji 
secara teratur tidak akan jauh berbeda dari ini . 
Anak-anak, terutama yang bersekolah, dewasa ini sudah dipadati waktunya 
oleh berntacam ragam kegiatan. Dari sekolah umumnya mereka membawa 
pekerjaan rumah yang harus di"serahkan pada guru besok atau lusanya. Di 
samping itu, kadang-kadang ada lagi kegiatan ekstra kurikuler yang harus 
diikuti. Sampai di rumah sudah menunggu pula TV, video, komik atau ba­
han bacaan Iainnya dan bermacam ragam permainan yang kesemuanya 
mengasyikkan mereka. Dalam kondisi yang begini sukar bagi orang tua un­
tuk menghimbau dan mendorong anak-anak mereka mengikuti kegiatan 
mengaji ini. 

Yang kedua, hubungan anak-anak dengan anggota kerabat, baik berupa 
kunjungan biasa maupun berupa kunjungan-kunjungan khusus, ternyata 
rendah sekali persentasenya. Ini berkemungkinan disebabkan oleh jauhnya 
jarak tempat tinggal kerabat yang satu dengan tempat tinggal kerabat lain­
nya sehingga dengan anggota kerabat di luar rumah tangga jarang sekali 
terjadi secara kebetulan. Berbeda halnya dengan masyarakat pedesaan di 
mana biasanya anggota kerabat yang satu dengan yang lainnya tinggal sa­
ling berdekatan sehingga perte·muan anak-anak dengan anggota kerabat 
lainnya sering terjadi, baik disengaja atau direncanakan maupun tidak. 

Mungkin karena alasf!.n-alasan tidaklbelum mempunyai anak atau anak 
masih kecil-kecil, hanya% orang responden yang memberikan respon ter­
hadap pertanyaan tentang perbedaan tugas sehari-hari antara anak laki-laki 
dan anak perempuan. 60,4% dari mereka menyatakan bahwa antara anak 
laki-laki dan anak perempuan memang terdapat perbedaan tugas pekerjaan 
sehari-hari; sedangkan 39,6% lagi menyatakan tidak terdapat perbedaan 
sama sekali. Dari jawaban ini diperoleh kesan bahwa untuk sekelompok 
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masyarakat perkotaan tugas antara anak laki-laki dan anak perempuan ti­
dak berbeda. Bila hal ini kita perbandingkan dengan apa yang terjadi pada 
masyarakat pedesaan , khususnya di Siak Sri Indrapura menurut pola ideal , 
agaknya sudah terjadi pergeseran dalam hal tugas anak laki-laki dan perem­
puan . Menurut pola ideal anak Iaki-laki mempunyai tugas dan pekerjaan 
yang sangat berbeda dari anak perempuan. Ini terutama disebabkan oleh 
kodrat anak laki-laki dan anak perempuan itu sendiri yang berbeda. Anak la­
ki-laki dalam rumah tangga biasanya mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang 
lebih banyak ~emerlukan kekuatan fisik sedangkan anak perempuan mem­
bantu ibu. Di perkotaan , sesuai dengan hasil angket, 47% anak laki-laki 
membantu ayah , 38% membantu ibu dan sisanya membantu saudara dan 
anggota kerabat lainnya. Sebaliknya, 49% dari anak perempuan membantu 
ibu, 32% membantu ayah dan sisanya membantu saudara atau kerabat lain­
nya . 

Bila pendapat orang tua tentang tugas pekerjaan anak laki-laki dan pe­
rempuan di rumahtangga dikaitkan dengan jenis pekerjaan orang tualkepa­
la keluarga , diperoleh data sebagai berikut : 

Jenis pekerjaan 
Pendapatorangtuatentang 

tugas anak laki-laki dan 
orang tua/kepala perempuan Jumlah 
keluarga 

berbeda tak berbeda 

Pegawai negeri 30 23 53 (55,2%) 

Pedagang/wiraswasta 20 12 32 (33,3%) 

Buruh/lain-lain 8 3 11 (11,5%) 

58 38 96 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 96 orang yang memberikan 
pendapat terhadap tugas pekerjaan anak laki-laki dan perempuan 53 orang 
(55,2%) adalah keluarga pegawai negeri , 32 orang (33,3%) adalah keluarga 
pedagang/wiraswastawan , dan 11 orang (11,5%) adalah keluarga buruh/ 
lain-Ia_in . Seandainya probabilitas dari orang tua yang berpendapat (dan 
tentu Juga menerapkan prinsip) bahwa tugas kewajiban anak Iaki-laki ber­
beda d~r_i tugas ~nak perempuan pada ketiga jenis keluarga ini sama dengan 
prob_abrhtas dan mereka yang berpendapat sebaliknya, tentu secara pro­
pors~onal p:rse~tas~nya pada masing-masing jenis keluarga itu menjadi 
27,~ Yo (55,2 Yo drbagr 2) pada keluarga pegawai negeri, 16,25% (33,3% di­
bagr 2) pada keluarga buruh/lain-lain . Tapi kenyataannya, yang berpenda-
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pat bahwa tugas pekerjaan anak laki-laki itu berbeda dari tugas kewajiban 
anak-anak perernpuan dan rnereka yang berpendapat sebaliknya persen­
tasenya adalah 31,2% berbanding 12,5% pacta keluarga pedagang/wira­
swastawan, dan 8,3% berbanding 3,2% pacta keluarga buruh!lain-lain. Se­
hingga kelihatan adanya kecenderungan bahwa orang tua pacta setiap jenis 
keluarga ini berpendapat bahwa tugas Jcewajiban anak laki-laki berbeda da­
ri tugas kewajiban anak perernpuan . Dan kecenderungan ini relatif lebih 
besar pada keluarga pedagang/wiraswastawan dan kernudian menyusul ke­
luarga pegawai negeri dan keluarga buruh!lain-lain. Seperti dinyatakan ter­
dahulu, bila dikaitkan dengan pola tradisional maka pendapat atau pun pola 
tingkah laku seperti ini sudah banyak sekali rnengalarni perubahan karena 
sudah sernakin besa!Jlya persentase rnereka yang rnengatakan bahwa tugas 
kewajiban anak laki-laki dan perernpuan itu sarna. Padahal menurut pola 
tradisional tak seorangpun yang akan berpendapat dernikian. Sernuanya 
akan berpendapat (dan tentu juga rnernperlakukannya) bahwa tugas kewa­
jiban anak laki-laki dan perernpuan itu berbeda. 

Sesuai dengan kedudukannya sebagai pernbantu ayah atau ibu seorang 
anak, terutarna yang sudah dewasa, rnernainkan peranan sebagai ternan be­
runding atau bermusyawarah bila ayah atau ibu menghadapi berrnacarn ra­
garn kesulitan dalarn rurnah tangga. Ini agaknya tidak berlaku hanya dalam 
rnasyarakat pedesaan/tradisional Melayu Riau Siak Sri lndrapura tapi juga 
dalarn rnasyarakat pedesaan urnumnya di Indonesia. Sudah terang ada ma­
salah-rnasalah yang tidak perlu atau pantas dibicarakan dengan anak-anak; 
tapi rnasalah-rnasalah penting dalam rurnah tangga pada umumnya dibica­
rakan dengan anak-anak karena anak-anak bagi ayah dan ibu pada wujudnya 
adalah "penyarnbung tangan" rnereka . Makin banyak anak-anak mereka 
akan rnakin banyaklah ternan rnereka untuk berunding sehingga dilihat dari 
sudut ini rnasuk akallah kiranya bila rnasyarakat pedesaan rnenginginkan 
keluarga beranak banyak sebagaimana diungkapkan juga oleh R .Jay 
(1969:97) dalarn rnasyarakat Jawa. Dari penelitian ini terungkap bahwa pe­
ranan anak sebagai ternan berunding oleh ayah atau ibu dalarn rnasyarakat 
Melayu Riau Siak Sri Indrapura di perkotaan rnasih diternui, walaupun per­
sentasenya sangat kecil (3,2% untuk ayah dan 15,7% untuk ibu) . Berdasar­
kan pada rendahnya persentase ayah atau ibu yang rnernbicarakan kesulitan 
yang dihadapinya dengan anak-anak agaknya dapat disimpulkan bahwa 
pergeseran nilai berkenaan dengan peranan anak sebagai ternan berunding 
oleh ayah atau ibu sudah rnulai terjadi . Kalaulah peranan anak sebagai te­
rnan berunding ini rnasih berjalan sebagaimana halnya menurut pola ideal, 
tentu persentase rnereka yang rnengikuti pola ini akan jauh lebih tinggi dari 
apa adanya saat ini . 
Bila hal ini dilihat dari jenis pekerjaan orang tualkepala keluarga, terung­
kap bahwa tak satu orang pun ayah dari keluarga pegawai negeri atau peda-
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gang/wiraswastawan yang rnenjadikan anak sebagai ternan untuk berunding 
berkenaan dengan masalah-rnasalah dalarn keluarga. 3,2% dari ayah yang 
rnelakukan ini adalah ayah dari keluarga ~uruhllain-lain. Sedangkan yang 
15,7% dari ibu yang rnenjadikan anak sebagai ternan berunding terdiri dari 
ibu dari keluarga pegawai negeri (2 ,1% ) , ibu dari keluarga pedagang/wira­
swastawan (4,2%) dan ibu dari keluarga buruh/lain-lain (9,4%). Dengan 
kata lain, kalaupun ada orang tua yang rnenjadikan anak sebagai ternan be­
runding, kecenderungannya lebih besar terjadi pada keluarga yang bukan 
pegawai negeri. 

Bila kita arnbil indikator lain untuk melihat peranan anak sebagai ternan 
berunding kesimpulan di atas tidak akan jauh berbeda. Hanya 3,2% dari 
ayah dan 8,2% dari ibu yang rninta bantuan pada anak bila mengalami ke­
sulitan dalam hal keuangan . Rendahnya persentase ayah atau ibu yang 
membicarakan masalahnya dengan rninta bantuan pada anak-anak berke­
mungkinan disebabkan oleh bergesernya pandangan atau konsep ayah atau 
ibu tentang tugas dan kewajiban rnereka terhadap anak-anak. rnenurut pola 
ideal anak yang sudah dewasa bagi ayah atau ibu rnerupakan "pohon rio­
dang tempat berteduh" dikala rnereka sudah uzur/tua, sehingga anak yang 
sudah dewasa, dirninta atau tak dirninta, rnernpunyai kewajiban untuk 
membantu orang tuanya dalam kesulitan yang rnereka hadapi. Dewasa ini 
pandangan a tau konsep "balas jasa" seperti ini berkernungkinan tak banyak 
lagi pengariutnya. Bagi kebanyakan orang tua tugas dan kewajiban rnereka 
adalah rnernpersiapkan anak-anak rnereka untuk hidup dan kehidupan di 
rnasa mendatang yang tidak ada kaitannya dengan keharusan dari anak­
anak itu untuk "membalas jasa" pada orang tua di kelak kernudian hari. 

Peranan anak yang lain adalah sebagai perantara dari ayah dengan ibu 
atau nenek dan kakek dengan ayah atau ibu . Dalarn rnasyarakat tradisional 
tidaklah jarang terjadi bahwa kornunikasi antara isteri dengan suarni, ko­
rnunikasi antara kakek atau nenek pihak suami dengan isteri atau kornuni­
kasi antara kakek atau nenek pihak isteri dengan suarni dilakukan secara ti­
dak langsung, yakni disarnpaikan rnelalui anak. Secara harafiah kornunikasi 
itu dilakukan dengan anak, tapi pada wujudnya si isteri · berkomunikasi 
langsung dengan si suarni urnparnanya . Sebagai contoh, seorang ibu rnenyu­
ruh sang ayah makan. Daripada rnengkornunikasikannya secara langsung si 
isteri mungkin berkata, "Mana bapak kau tadi? Suruh dia makan", padahal 
apa yang dikatakan si ibu tadi terdengar oleh si ayah. 

Dari penelitian ini ternyata kornunikasi antara orang tua suarni kepada. 
isteri bila ada hal-hal khusus pada urnurnnya dilakukan secara langsung 
(70,4%), hanya 29,6% yang dilakukan secara tidak langsung. Dari rnereka 
yang mengkomunikasikannya secara tidak langsung (37 orang), 24,3% (9 
orang) rnengkornunikasikannya rnelalui anak . Sebaliknya bila ada hal-hal 
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khusus yang mau disampaikan oleh orang tua isteri pada suami, maka ko­
munikasi dilakukan secara langsung (97 orang = 77,6%) dan tidak Iangsung 
(28 orang = 22,4%). Dari mereka yang mengkomunikasinya secara tidak 
langsuhg 28,6% (8 orang) mengkomunikasikannya melalui anak. Walau­
pun sedikit sekali informasi berkenaan dengan peranan anak sebagai peran­
tara di dalam keluarga yang dapat dijaring oleh instrumen penelitian ini 
agaknya polanya secara keseluruhan tidak akan jauh berbeda. Berdasarkan 
informasi yang terbatas ini dapat disimpulkan bahwa peranan anak sebagai 
perantara di dalam keluarga masyarakat Melayu Riau Siak Sri Indrapura di 
perkotaan sudah mengalami pergeseran yang cukup berarti. Tinggal seba­
hagian kecil saja keluarga yang memanfaatkan ana~ sebagai perantara un­
tuk mengkomunikasikan masalah-masalah tertentu antara anggota-anggota 
kerabat. Hal ini berkemungkinan terjadi karena sudah makin terbukanya 
hubungan dan interaksi sosial antara anggota kerabat sesamanya sehingga 
perantara tak diperlukan lagi. Antara suami dan isteri, umpamanya pada 
masa-masa yang lewat, karena jodoh sudah direncanakan oleh qrang tua , 
berkemungkinan saja terjadi hubungan yang kurang terbuka sehingga un­
tuk beberapa hal tertentu diperlukan perantara ini. Tapi dewasa ini per­
kawinan sudah lumrah didasarkan pada sating mencinta dan sating menge­
nal sehingga hubungan antara suami-isteri menjadi dekat dan lebih terbu­
ka. Dan dengan demikian, peranan anak sebagai perantara hampir-hampir 
tak diperlukan lagi. 

Dalam kedudukannya sebagai tumpuan dan harapan orang tua untuk 
masa mendatang seorang anak mempunyai tugas dan kewajiban mengem­
bangkan potensi dan kemampuan yang ada padanya. Dalam masyarakat 
tradisional peranan ayah, khususnya bagi anak laki-laki, dan ibu, khusus­
nya bagi anak perempuan, dalam memberikan pendidikan dan latihan kerja 
untuk menghadapi masa dewasa besar sekali. Tapi sekarang, karena peran­
an ayah dan ibu ini suqah banyak diambil alih oleh lembaga-lembaga pen­
didikan formal dan non-formal anak lebih banyak waktunya berada di luar 
lingkungan keluarga sehingga peranan anak sebagai pengamat dan pen­
damping ayah atau ibu dalam mengerjakan pekerjaari mereka jauh sekali 
berkurang. Ini kelihatan umpamanya dari kegiatan yang diikuti oleh anak 
di samping kegiatan-kegiatan sekolah seperti pramuka, olahraga, kesenian 
dan mengaji yang persentasenya cukup berarti. Di samping itu karena 
orang tua, terutama ayah, sebahagian besar tidak Iagi bergerak dalam sek­
tor pertanian/tradisional sebagai sumber mata pencaharian , maka "mema­
gangkan" anak tidak mungkin dan bahkan tidak diperlukan lagi . Dan de­
ngan demikian masuk akallah kiranya bila pergeseran dalam hal peranan 
anak sebagai pendamping dan pengamat ayah atau ibu dalam pekerjaan 
sudah terjadi secara sangat berarti . 
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Sarna halnya dengan orientasi suami ataupun isteri terhadap kerabat, 
orientasi anak terhadap kerabat dapat dilihat dari apakah anak bersifat ter­
buka pada kerabat berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi­
nya. Sebagaimana lazimnya yang terjadi pada masyarakat tradisionaVpede­
saan di Indonesia, hubungan antara kerabat sesamanya sangat rapat. Rasa 
kebersamaan dan solidaritas tinggi sekali sehingga kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh seorang kerabat pada umumnya terbuka pada anggota kera­
bat lainnya dan diusahakan pemecahannya secara bersama, bilamana diper­
lukan. Pada 111asyarakat perkotaan tingkat keterbukaan pada anggota kera­
bat lain berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi sudah mulai 
menurun sebagaimana terjadi pada suami atau pun isteri. Hal yang sama ju­
ga terjadi pada anak. Dari 47 orang responden yang mempunyai anak yang 
bekerja 21 orang (44,7%) menyatakan bahwa anak mereka tidak pemah 
mengemukakan kesulitan-kesulitan yang dialami mereka pada anggota ke­
rabat dalam rumah tangga. Bila persentase ini kita ambil sebagai ukuran 
tingkat ketertutupan anak dalam masyarakat perkotaan terhadap anggota 
kerabat, maka dapat kita simpulkan bahwa orientasi anak terhadap anggota 
kerabat pun sudah mulai menurun atau bergeser dari pola idealnya. 

Apa yang dinyatakan di atas sejalan pula dengan apa yang dinyatakan 
oleh 66 orang responden bahwa dalam kegiatan olahraga anak mereka ti­
dak bermain dengan anggota kerabat; hanya 12 orang yang menyatakan 
bahwa anak mereka berolahraga bersama anggota kerabat. Bila diambil 
persentasenya, 84,6% berolahraga tidak dengan anggota kerabat dan 
15,4% berolahraga bersama kerabat. Memang diketahui bahwa tidak se­
mua anak-anak ini tinggal berdekatan dengan anggota kerabat sebagainia­
na tergambar dalam pola pemukiman penduduk di kota Pekanbaru. Walau­
pun demikian perbedaan persentasenya cukup besar. Kalaupun hanya 50% 
saja dari anak-anak itu yang tinggal berdekatan atau agak berdekatan de­
ngan anggota kerabat jumlah yang berolahraga dengan anggota kerabat 
masih relatif kecil (12 berbanding 39), sehingga masih sejalan dengan ke­
simpulan terdahulu. 

Kurangnya orientasi anak terhadap anggota kerabat pada masyarakat 
perkotaan dapat pula dilihat dari rendahnya persentase mereka yang me­
ngunjungi kerabat (24,6% ), yang mengirim surat pada anggota kerabat 
(38,2% = 13 orang dari 34 orang yang memberikan respon), dan yang min­
ta bantuan pada anggota kerabat bila mendapat kesulitan (32,3% = 22 
orang dari 68 orang yang memberikan respon). Anak-anak pun orientasi­
nya lebih mengarah pada keluarga pihak suami yang juga terungkap dalam 
penelitian ini. Bila seandainya suami/isteri tidak ada di rumah, anak-anak 
harus patuh pad a saudara suami (29 orang responden = 32,6%); pad a sau­
dara isteri (23 orang responden = 25,8%); pada orang tua suami ( 16 orang 
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responden = 18%) pada orang tua isteri (11 orang responden = 12,4%); 
dan pada anggota kerabat lain (10 orang responden = 11,22% ). Sebagaima­
na diketahui garis keturunan yang dianut oleh masyarakat Melayu Riau Si­
ak Sri lndrapura, menurut pola idealnya, adalah bilanial. Seyogianya pola 
hubungan kekerabatan atau garis pengaruh antara kerabat suami dan kera­
bat isteri seimbang; tidak ada yang dominan . Tapi dari apa yang terungkap 
dalam penelitian ini kelihatan bahwa kecenderungan orientasi, walaupun 

·relatif lemah, dari masyarakat Melayu Riau Siak Sri Indrapura ini lebih be­
sar pada anggota kerabat pihak suami, sekurang-kurangnya untuk bebera­
pa hal tertentu. Agaknya dua kesimpulan dapat kita tarik, walaupun ini 
perlu penelitian lanjutan . Pertama, orientasi anak terhadap anggota kera­
bat sudah mulai berkurang. Dan yang kedua, orientasi itu pun lebih cende­
rung pada anggota kerabat pihak suami dibandingkan dengan pada anggota 
kerabat pihak isteri . 
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Lampiran 1 

TABEL II.l 

LUAS WILAYAH DAN BANYAKNYA LINGKUNGAN 
TERKECIL PER DESA/KELURAHAN DALAM 

DAERAH KECAMATAN SIAK SRI INDRAPURA 
TAHUN 1982 

Luas Banyaknya 
No . Desa/Kelurahan Wilayah 

R .K. (Km2) R .T. 

I. Langkai 127,01 1 4 
2. Paluh 137,21 1 5 
3. Benteng Hulu 112,30 1 5 
4. Benteng Hilir 143,21 1 5 
5. Kampung Tengah 107,21 - 1 
6. Sungai Mempura 443,21 2 6 
7. Kampung Dalam 8,00 2 8 
8. Merempam 186,77 2 6 
9. Rantau Panjang 145,71 1 3 

10. Buatan II 87,21 2 6 
II. Buatan I 113,21 1 2 
12. Teluk Rimba 67,31 1 3 
13. Kuala Gasib 84,21 - 2 
14. Pi nang Sebatang 127,21 2 4 
15 . Tualang 113,21 3 8 
16. Merendan 103,21 - 1 
17 . Pangkalan Pisang 76,71 1 5 
18. Lubuk Dalam 82,55 1 1 
19. Rawang Kao 32,00 1 1 
20. Kerinci Kanan 87,42 1 2 
21. Kerinci Kiri 84,21 1 2 
22. Sengkemang ·95, 13 1 4 
23. Dayun 177,63 1 2 
24. Kota Ringin 46,20 I 5 
25. Kampung Rempak 12,00 2 7 
26. Tumang 8,50 I 1 

Kecamatan Siak Sri 2.808,55 30 99 
lndrapura 

Sumber : Kantor Camat Siak Sri Imlrapura 
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Lampiran 2 

TABEL 11.2 

JARAK LURUS ANTARA IBUKOTA KECAMATAN 
DENGAN DESA/KELURAHAN DALAM DAERAH 

KECAMAT AN SIAK SRI INDRAPURA 

An tara J arak Lurus (KM) 

Siak Sri Indrapura 
(Ibukota Kecamatan) 

-Langkai 
-Paluh 
- Benteng Hilir 
- Benteng Hulu 
- Kampung Tengah 
- Sungai Mempura 
- Kampung Dalam 
-Merempan 
- Rantau Panjang 
- Buatan II 
- Buatan I 
- Teluk Rimba 
-Kuala Gasib 
- Pinang Sebatang 
- Tualang 
- Merendan 
- Pangkalan Pinang 
-Lubuk Dalam 
-RawangKao 
- Kerinci Kanan 
- Kerinci Kiri 
- Sengkemang 
-Dayun 
- Kota Ringin 
- Kampung Rempak 
-Tumang 

Sumber data : Kantor Camat Siak Sri Indrapura 

9 
2 
1 
1 
1 
2 
0 

10 
22 
54 
35 
45 
55 
60 
65 
68 
32 
45 
50 
55 
90 
32 
70 
4 
2 

35 
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